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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki
tugas dan fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah. Buku yang dikembangkan saat ini mengacu pada
Kurikulum Merdeka, dimana kurikulum ini memberikan keleluasaan
bagi satuan/program pendidikan dalam mengembangkan potensi dan
karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. Pemerintah dalam hal
ini Pusat Perbukuan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di
satuan pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah dengan mengembangkan Buku Teks Utama.

Buku teks utama merupakan salah satu sumber belajar utama
untuk digunakan pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan
buku teks utama adalah Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka
Pemulihan Pembelajaran yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 Tanggal
10 Februari 2022, serta Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
pada Kurikulum Merdeka yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 008/H/
KR/2022 Tanggal 15 Februari 2022. Sajian buku dirancang dalam
bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dalam Capaian Pembelajaran tersebut. Buku ini digunakan pada satuan
pendidikan pelaksana implementasi Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan serta perkembangan keilmuan
dan teknologi. Oleh karena itu, saran dan masukan dari para guru,
peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk
pengembangan buku ini di masa yang akan datang. Pada kesempatan
ini, Pusat Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, mulai dari penulis,
penelaah, editor, ilustrator, desainer, dan kontributor terkait lainnya.
Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik dan
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2022
Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 19680405 198812 1 001



Prakata

Mata pelajaran Prakarya bertujuan untuk mengembangkan penge-
tahuan, keterampilan, sikap dan jiwa kewirausahaan peserta didik
melalui produk yang dihasilkan sendiri dengan memanfaatkan potensi

sumber daya alam dan kearifan lokal di lingkungan sekitar. Prakarya

merupakan ilmu terapan yang mengaplikasikan berbagai bidang
ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan masalah praktis yang secara
langsung memengaruhi kehidupan sehari-hari.

Ruang lingkup mata pelajaran Prakarya untuk SMP/MTs kelas
VIl meliputi empat aspek, yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budi Daya, dan
Pengolahan. Dari keempat aspek tersebut, peserta didik diharapkan
mampu membuat produk dengan memanfaatkan potensi dan kearifan
lokal dari alam sekitar. Buku Prakarya Rekayasa kelas VII ini disusun
mengacu Kurikulum Merdeka yang telah disempurnakan, baik Capaian
Pembelajaran per Fase maupun per Elemen. Untuk membantu peserta
didik memahami materi Prakarya Rekayasa, dan mencapai tujuan
pembelajaran setiap pembahasan disertai dengan paparan dan lembar
kerja kegiatan yang mengajak peserta didik aktif bereksplorasi dengan
lingkungannya maupun media belajar lain.

Harapan penulis buku ini dapat memotivasi guru agar lebih
kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah praktis dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di daerah masing-
masing. Penulis berharap buku ini dapat memberikan sumbangsih
dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik serta
turut melestarikan kerajinan, budaya, dan teknologi bangsa Indonesia.

Jakarta, Juni 2022

Indra Samsudin, Lissiana Nussifera, Novi Nurhayati
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Petunjuk Penggunaan Buku

Untuk mengimplementasikan isi Buku Panduan Guru Prakarya
Rekayasa SMP/MTs ini secara lengkap, guru diharapkan membaca
dengan saksama, mencari sumber lain, berdiskusi, dan menggali
lebih dalam informasi yang diberikan dalam buku. Pada tahap
penguasaan keterampilan, guru diharapkan berani bereksperimen
dengan mengikuti berbagai langkah dan prosedur yang diuraikan
dalam buku panduan ini. Guru dapat mencobanya berulang-ulang dan
membandingkan keterampilan yang akan dikuasai dengan kriteria
yang ada di setiap unitnya.

J)LWXU 4WXU SDGD EXNX SDQGXDQ JXUX LQL VHEDJDL EHU

i
o,

Bagian |

Bagian ini memuat

Panduan Umum yang

berisi Pendahuluan, Tujuan

Buku Panduan Guru,

Karakteristik Mata Pelajaran

Prakarya Rekayasa, Capaian
BHPEHODMDUDQ 3UR40 3HODMDU
Pancasila, dan Strategi Umum

Pembelajaran.

l \\A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terkena dampak
$ 3H Q GDKXOXD Q pandemi Covid-19. Pada awal pandemi Kemendikbudriste k melakukan

Bagian pendahuluan penyederhanaan Kurikulum 2013 yang diberi nama Kurikulum
Darurat. Ternyata Kurikulum Darurat menunjukkan hasil yang

berisi penjelasan lebih baik dan dapat mengatasi  learning loss akibat pandemi. Hal ini
menunjukkan pentingnya melakukan penyederhanaan materi. Ag ar

Secara umum kegiatan pembelajaran fokus pada peserta didik, maka cakupa n materi

dibatasi pada materi yang esensial. Inilah yang menjadi salah satu

mengenal Kurikulum pertimbangan perancangan Kurikulum Merdeka.

Merdeka dan mata
pelajaran Prakarya
Rekayasa.

V.  x Vsuku Panduan Guru Prakarya: Rekayasa untuk SMP/MTs Kelas VI y A
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B. TUJUAN BUKU PANDUAN GURU

Buku panduan guru berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran di kelas. Buku panduan guru h arus
dipelajari terlebih dahulu oleh guru sebelum melaksanakan
pembelajaran. Guru harus menemukan informasi mengenai
urutan materi pelajaran yang dikembangkan berdasarkan capai an
pembelajaran.

Buku panduan guru menyajikan beberapa komponen penting,
seperti menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai sesua i
elemen-elemen capaian pembelajaran. Buku panduan guru juga
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran agar dapat membantu
guru membuat perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan
pembelajaran. Informasi mengenai metode, model, dan strate gi
pembelajaran, serta lembar kegiatan peserta didik menjad i acuan
penyelenggaraan proses pembelajaran.

Dengan adanya Panduan Khusus dan Panduan Umum, diharapkan
guru lebih mudah memahami kurikulum, capaian pembelajaran ,
materi ajar, strategi pembelajaran, cara pembelajaran, hingga pe nilaian
untuk mata pelajaran Prakarya Rekayasa.

™

B. Tujuan Buku
Panduan Guru
Tujuan buku
panduan guru
menjelaskan
kegunaan dari

Buku Panduan Guru
Prakarya Rekayasa.

C. KARAKTERISTIK MATA PELAJARAN

PRAKARYA

Berdasarkan salinan capaian pembelajaran (Keputusan Kepala BSKAP
Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran), penera

pelajaran Prakarya Rekayasa sebagai berikut.

pan mata

C. Karakteristik Mata Pelajaran '

Prakarya: Rekayasa

Karakteristik Mata Pelajaran Prakarya
Rekayasa ini sesuai dengan Keputusan
Kepala BSKAP Nomor 008/H/

KR/2022 Tahun 2022 tentang Capaian
Pembelajaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah pada Kurikulum
Merdeka.




\D. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Buku Panduan Guru ini mencantumkan Capaian Pembelajaran Fase D
(SMP kelas VIIVIII, dan IX). Guru hendaknya mempelajari keseluruhan
capaian pembelajaran pada Fase D agar memperoleh gambaran cap aian
pembelajaran semua fase dan kesinambungannya.

N\

—

D. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran berisi mengenai capaian pembelajaran umum

mata pelajaran Prakarya Rekayasa, capaian pembelajaran per fase
berdasarkan elemen, alur pembelajaran per tahun (capaian dan konten)
sesuai dengan Keputusan Kepala BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka.

\E. PROFIL PELAJAR PANCASID\

Pembentukan karakter berbangsa dan bernegara dalam pembelajaran
3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD WHULQWHIUDNWSDGD PDWD SHODM
Rekayasa kelas VII. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa
"SDM yang unggul merupakan pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila” dengan enam dimensi yang saling melengkapi satu
dengan yang lainnya, yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) berkebinekaan global,
3) bergotong royong, 4) kreatif, 5) bernalar kritis, dan 6) ma ndiri.
/ (SK Kepala BSKAP Nomor 009/H/KR/2022).

( 3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD

3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD PHUXSDNDQ SUR40 OXOXVDQ \DQJ GLEL
menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri setiap pelajar Indonesia

sesuai dengan visi dan misi Kemendikbudristek. Visi dan misi tersebut tertuang

dalam Permendikbudristek RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis

Kemendikbudristek. Pelaksanaannya diatur dalam Keputusan Kepala Badan

Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022 Tentang Dimensi,

(OHPHQ 6XEHOHPHQ 3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD SDGD .XULNXOXP (
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\\F. STRATEGI UMUM PEMBELAJAk\QN

Dalam meningkatkan pengetahuan dan kualitas pembelajaran peserta

didik, guru perlu menerapkan beberapa strategi pembelajaran a gar
peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran yang diberikan.
Selain itu, strategi pembelajaran perlu diperhatikan agar peserta didi k
merasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran.

Guru mendampingi peserta didik dalam mengondisikan pengalam an
belajar yang dapat menstimulasi keingintahuan peserta did ik. Aspek

psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik memiliki

taraf perkembangan yang berbeda sebagai salah satu aspek psikolog is.
Selain itu, aspek psikologis merujuk pada kenyataan bahwa proses
belajar itu mengandung variasi, seperti belajar keterampilan motor ik,
belajar konsep, belajar sikap, dan seterusnya (Mulyasa, 2006: 191).

Bagian Il
Bagian ini memuat Panduan

REPUBLIK INDONESIA, 2022

Khusus yang terdiri atas b o rekes

Lissiana Nussifera, Novi Nurhayai

Vi
indra Samsudin,

empat unit. Setiap unit
memuat Peta Materi, Tujuan
Pembelajaran, Deskripsi Unit 1
Produk Rekayasa, Kegiatan
Pembelajaran, Pengayaan,
dan Evaluasi.

%

F. Strategi Umum
Pembelajaran
Strategi
pembelajaran
berisi informasi
mengenai strategi
yang dapat
diterapkan guru
dalam pelaksanaan
pembelajaran
Prakarya Rekayasa
di kelas VII.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

Miniatur Rumah
Tahan Gempa

Produk Rekayasa Teknologi Tepat Guna
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A. PETA MATERI KONSTRUKSI MINIATNR
RUMAH TAHAN GEMPA
Miniatur
Rumah Tahan Gempa

A. Peta Materi

Peta materi merupakan
sebuah rancangan yang
menjabarkan bahasan
pokok dari mata pelajaran
Prakarya Rekayasa pada
setiap unit.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN MINIATUR\
KONSTRUKSI RUMAH TAHAN GEMPA

1. Tujuan Umum Pembelajaran

Peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna
PHODOXL LGHQWL4NDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDLQ SURGXN VHU
keterkaitan antara teori, perakitan, dan teknik dalam proses produksi.
Pada fase ini peserta didik mampu memberikan penilaian produk
berdasarkan fungsi dan manfaat secara tertulis dan lisan.

B. Tujuan Pembelajaran ,

Tujuan pembelajaran termuat pada setiap unit.
Tujuan pembelajaran memuat kemampuan-
kemampuan yang hendak dicapai oleh peserta
didik dalam satu capaian pembelajaran di
setiap jenjangnya yang terdiri atas tujuan
pembelajaran umum dan tujuan per-elemen.
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C. DESKRIPSI MINIATUR RUMAH
TAHAN GEMPA

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang diciptakan untuk
PHQLQJNDWNDQ NHVHMDKWHUDDQ KLGXS PDV\OQUDNDW VHVXDL
Teknologi tepat guna mampu meningkatkan kualitas masyarakat dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sosial,
GDQ WHNQRORJL VHFD URuntaH taihak GebavnEiapaken
salah satu contoh produk teknologi tepat guna.

C. Deskripsi Produk Rekayasa Teknologi Terapan

Deskripsi produk rekayasa teknologi terapan menjelaskan
pembahasan materi yang dipelajari dalam setiap unit. Bagian
ini berisi gambaran pengetahuan atau materi yang dibangun
dari berbagai macam karakteristik. Melalui deskripsi unit,
guru diharapkan dapat lebih mudah memahami pengetahuan
konseptual yang akan dipelajari.

\D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Alokasi Waktu:

Kegiatan pembelajaran 1

= 1 pertemuan

= 2 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Salah satu penyebab kerusakan akibat gempa adalah struktur bangunan
yang tidak memenuhi standar ketahanan gempa. Kerusakan bangunan
DNLEDW JHPSD WLGDN KDQ\D PHQLPEXONDQ |NHUXVDNDQ 4VLN WHWDSL
MXJD PHQ\HEDENDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD |6DODK VDWX XSD\D XQWXN
PHPLQLPDOLVDVL NHUXJLDQ PDWHULHO GDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD DNLEDW
gempa adalah membuat bangunan tahan gempa.

2"

D . Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran pada setiap unit terdiri atas
kegiatan pembelajaran 1-8. Kegiatan pembelajaran ini
merupakan informasi penting sebagai panduan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

v XV
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Bagaimana
Cara Membuat
Miniatur Rumah
Burung Walet?

Apaitu
CEVETNENES Jembatan
Desain Gantung?
Dongkrak
Hidrolik?
[ '—4

Ikon di setiap kegiatan pembelajaran menunjukkan materi yang
dipelajari. Pertanyaan yang ada pada ikon merupakan pertanyaan
pemantik yang akan disampaikan kepada peserta didik. Pada bagian
ini juga dilengkapi alokasi waktu dalam kegiatan pembelajaran.

1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Salah satu penyebab kerusakan akibat gempa adalah struktur bangunan
yang tidak memenuhi standar ketahanan gempa. Kerusakan bangunan
DNLEDW JHPSD WLGDN KDQ\D PHQLPEXONDQ| NHUXVDNDQ 4VLN WHWDSL
MXJD PHQ\HEDENDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD| 6DODK VDWX XSD\D XQWXN
PHPLQLPDOLVDVL NHUXJLDQ PDWHULHO GDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD DNLEDW

gempa adalah membuat bangunan tahan gempa.

e E—— - - o O O . . . e e . .y

1. Konteks Fungsi Produk 1
Konteks fungsi produk merupakan informasi I
mengenai produk yang dibuat, konteks produk I
dan daerah tempat tinggal, nilai ekonomis, serta I
|
|

informasi lain. Melalui informasi konteks produk,
guru dapat menumbuhkembangkan motivasi dan
potensi peserta didik sesuai materi yang dibahas.

Ymm EEm S S S S - O O S S e .
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2. Tujuan Kegiatan
Pembelajaran

Tujuan kegiatan
pembelajaran merupakan
kemampuan-kemampuan
pembelajaran yang
hendak dicapai oleh
peserta didik yang
dijabarkan dalam setiap
pertemuan.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1

6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL SDGD NHJUDBAUNQ SHPEHODMDUD (
mampu:

a PHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW WHNQLN l
pembuatan miniatur rumah tahan gempa sebagai alternatif
menciptakan produk rekayasa yang kreatif dan inovatif; serta

— e o o o o =

— e o = = = == e E— E—— = E—

kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

— e = = =

' 4. Penilaian/Asesmen

— o o = = a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen

‘ [ /DQINDK |
| /DQJNDK .HIJLDPWDQ

I Pembelajaran I
3. Langkah-Langkah Pembelajaran 1 Pada langkah-

I langkah |

Flowchart proses belajar I pembelajaran, |
akan diuraikan

Mengek§p!orasi Menuangkan hasil | beberapa rancangan |

karakteristik bahan, alat, pemahaman tentang | belai |
dan teknik untuk produk » Karakteristik bahan, alat, pembelajaran

rekayasa konstruksi dan teknik untuk produk | yang meliputi |
rumah melalui kegiatan rekayasa konstruksi rumah pendahuman’

literasi dan diskusi. dalambentuk PLQG PDS | |

. sebagai berikut.
4. Penilaian/ * Asesmen individu.
Asesmen «+ Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
* Proyek.
« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ PLQLDWXU UXHADK WDKDQ JHPSD
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.
« Tertulis, saat membuat PLQG PDS

Pada bagian ini
dijabarkan asesmen
yang digunakan,
baik jenis maupun
kriterianya.

— e - = =

— e - o

— e o o = = - oy

S5H5HNVL .HJLDWD‘Q
Pembelajaran |
5H5HNVL NHJLDWDQI
pembelajaran merupakan
kegiatan pemberian umpan |
balik atau penilaian dari I
peserta didik terhadap guru
dan peserta didik terhadap |
materi pembelajaran yang I

|
|
!

5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus

dilatinkan kembali? dipelajari setelah mengikuti

serangkaian proses belajar
mengajar pada setiap
pertemuan atau setiap
unitnya.

— e o o o o o
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\H. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK ~

E . Lembar Kegiatan Peserta Didik

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik Lembar kegiatan peserta didik
Keglatan Pembelajaran 1 merupakan contoh lembar kerja

beserta jawaban yang diharapkan
dalam kegiatan pembelajaran setiap

LEMBAR KEGIATAN 1.1 (LK 1.1)
, G HQW L &Nristviksi Rumah

Nama Anggota Kelompok : unitnya.
Kelas :
l I. RUBRIK PENILAIAN DAN PEDOMAN
F. Rubrik Penilaian dan Pedoman PENSKORAN
Penskoran 3HQLODLDQ SUDNDU\D UHND\DVD EHUWXMXDQ XQWXN PHPIDVLOLWDVL
. GLGLN PHPSHUROHK SHQLODLDQ VLNDS VHEDJDL SHQJHPEDQJDQ 3UR40 3H
Peta materi merupakan sebuah Pancasila, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.

rancangan yang menjabarkan

bahasan pokok dari mata pelajaran
3HQLODLDQ VLNDS GLWXMXNDQ XQWXN PHQJHWOKXL FDSDLDQ SHUNHPE

Prakarya Rekayasa pada setiap unit. VLNDS SHVHUWD GLGLN VHVXDL EXWLU EXWLU QLODL VLNDS VHVXDL HO
3HODMDU 3DQFDVLOD %HULNXW LQL FRQWRK IRUPDW SHQLODLDQ VLN

observasi/pengamatan (dilakukan oleh guru), penilaian diri (dilakukan
oleh peserta didik), dan penilaian antarpeserta didik (dilakukan oleh
peserta didik).

* G. Pengayaan

Pengayaan merupakan bentuk kegiatan
pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik secara individu atau
kelompok dalam mencapai kompetensi
dibandingkan dengan peserta didik lain.
Tujuannya agar peserta didik dapat
memperdalam kecakapannya atau dapat
mengembangkan potensinya secara
optimal.

1. Penilaian Sikap

Keempat unit yang ada pada bagian Panduan Khusus
sebagai berikut.

Unit 1
Miniatur Rumah

Unitl OLQLDWXU 5XPDK 7DKDQ *H [ Sl Suleis
Guru dapat melakukan pembelajaran ' A |
materi miniatur rumah tahan gempa
sesuai dengan karakteristik peserta didik,
sarana dan prasarana, serta alokasi
waktu yang tersedia.
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Unit2 OLQLDWXU 5XPDK

Burung Walet

Unit 2
Guru dapat melakukan Miniatur Rumah
pembelajaran materi Burung Walet e

miniatur rumah burung
walet sesuai dengan
karakteristik peserta didik,
sarana dan prasarana, serta
alokasi waktu yang tersedia.

Unit 3 Miniatur Jembatan

Gantung
MINIATUR JEMBATAN Guru dapat melakukan
GANTUNG

pembelajaran materi
miniatur jembatan gantung
sesuai dengan karakteristik
peserta didik, sarana dan
prasarana, serta alokasi
waktu yang tersedia.

Unit 4 Miniatur Dongkrak

Hidrolik Unit 4
Guru dapat melakukan Mi'g;gfﬁ(r Dongkrak

Produk Rekaya ologi Tepat Guna
o 1 r

pembelajaran materi miniatur
dongkrak hidrolik sesuai
dengan karakteristik peserta
didik, sarana dan prasarana,
serta alokasi waktu yang
tersedia.

A O
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KONSTRUKSI SEDERHANA
TEKNOLOGI TEPAT GUNA

Pemetaan Pemikiran

Jembatan

Peralatan

4 )
Rumah Rumah Jembatan Dongkrak
Tahan Gempa Burung Walet Gantung Hidrolik
R~ 1 i
[ e = o e XY
\. \. J J \ J
4 4 N N N
Contohnya: Struktur: Struktur: Memiliki:
+  Dome +  Silinder Beda *  Desk +  Atap
Barrataga Ukuran Landasan Sirip
Risha Cairan Kabel Dinding
Rika Penghubung Utama Berlubang
Ruspin Silinder Kabel Kolam
Prinsip Penahan
Hukum Pascal «  Fondasi
. . O /L J
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PRODUK MINIATUR

KONSTRUKSI SEDERHANA
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Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus memiliki
perangkat pembelajaran. Serangkaian perangkat pembelajaran yang
harus disiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas
antara lain sejumlah bahan, alat media, petunjuk, dan pedoman yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran (Suhadi, 2007:24).

Perangkat pembelajaran dapat diperoleh guru melalui buku
panduan guru. Dalam buku panduan guru ini perangkat pembelajaran
dijelaskan secara terperinci dalam Panduan Umum. Dengan membaca
dan mengaplikasikan berbagai perangkat pembelajaran dalam buku
panduan guru ini, guru akan memiliki keleluasaan menggunakan
berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan dan karakteristi k peserta
didik. Buku panduan guru berfungsi sebagai petunjuk dalam
pembelajaran agar proses kegiatan belajar lebih efektif dan opti mal.
Oleh karena itu, sebelum pembelajaran dimulai guru disarankan:

1. membaca bagian Panduan Umum dan Panduan Khusus pada buku
panduan guru;

2. membaca materi yang relevan dari sumber lain, mengacu pada
materi yang ada di Panduan Khusus sebelum diajarkan kepada
peserta didik;

3. memotivasi peserta didik agar menekuni pembelajaran yang akan
dilakukan karena berguna dalam kehidupan sehari-hari; serta

4. mengadakan evaluasi secara rutin agar kesulitan dalam pembelajaran
mudah terdeteksi dan ditemukan solusi secara cepat.

A. PENDAHULUAN \

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terkena dampak
pandemi Covid-19. Pada awal pandemi Kemendikbudriste k melakukan
penyederhanaan Kurikulum 2013 yang diberi nama Kurikulum
Darurat. Ternyata Kurikulum Darurat menunjukkan hasil yang

lebih baik dan dapat mengatasi learning loss akibat pandemi. Hal ini
menunjukkan pentingnya melakukan penyederhanaan materi. A gar
kegiatan pembelajaran fokus pada peserta didik, maka cakupa n materi
dibatasi pada materi yang esensial. Inilah yang menjadi salah satu
pertimbangan perancangan Kurikulum Merdeka.
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Kurikulum Merdeka menyediakan waktu khusus bagi pembelajaran
yang berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong
peserta didik untuk menerapkan konsep/materi dari berbagai mata
pelajaran pada isu nyata. Dengan demikian, peserta didik dapat
merasakan relevansi ilmu pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari.

Prakarya Rekayasa merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan dalam Kurikulum Merdeka. Prakarya Rekayasa
mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta didik mela lui
integrasi, korelasi dan kolaborasi berbagai pengetahuan dan disipl in
ilmu lain (Sains/ Science, Teknologi/ Technology, Teknik/ Engineering,
Seni/Art , dan Matematika/ Mathematic ). Tujuannya untuk menciptakan
LQRYDVL SURGXN\DQJ HIHNWLI GDQ H4VLH@MNRIIDEPRUSMAHHOD
dengan dunia kerja dan dunia pendidikan lanjut.

Kurikulum Prakarya Rekayasa mengembangkan kompetensi untuk

merencanakan dan menghasilkan produk teknologi yang berdampa k

dan bernilai guna pada individu, sosial, dan berbasis ekosi stem.

Kompetensi ini menuntut penguasaan ilmu pengetahuan (m atematika,

4VLND NLPLD GDQ ELRORJL PHNDQLNRWHYGLELWBRQRO
kewirausahaan. Kompetensi pembelajaran terdiri atas ke mampuan
mengeksplorasi dan mengembangkan bahan, alat, prosedur da n teknik

berkarya dengan pengalaman pembelajaran di sekolah, keluarga, da n

masyarakat. Selain itu, peserta didik dilatih memiliki kemampu an

berpikir kreatif-inovatif, logis, sistematis, dan global (kom prehensif).

Pengembangan materi pembelajaran bersifat kontekstual dengan
menggali potensi kearifan lokal melalui kemampuan apresiasi , Observasi,
dan eksplorasi untuk membuat desain/perencanaan. Proses pr oduksi
UHND\DVD GLODNXNDQ PHODOXL HNVSHUIQPRAOMEXOWPRGL 4|
SURGXN GHQJDQ PHPEHUL NHVHPSDWDQ PHVHS5HNVL G
Melalui penguasaan ilmu dan pengetahuan, seni, desain, teknologi,
EXGD\D HNRQRPL GHQJDQ VHPDQJDW NHZQWRMIDK DD Q
Pelajar Pancasila dapat terwujud.

Prakarya Rekayasa di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
menyelaraskan antara pengetahuan dasar teknologi guna m elatih
pengetahuan dan keterampilan teknis ( family life skill ). Pada akhir
Fase D (Kelas VII, VIII, dan IX SMP) peserta didik diharapkan mampu
menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna. Pada fase ini peserta
didik mampu memberikan penilaian produk berdasarkan fungs i dan
manfaat secara tertulis dan lisan.

Panduan Umum 3



'\

v
A

v

B. TUJUAN BUKU PANDUAN GURU \

Buku panduan guru berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran di kelas. Buku panduan guru h arus
dipelajari terlebih dahulu oleh guru sebelum melaksanakan
pembelajaran. Guru harus menemukan informasi mengenai
urutan materi pelajaran yang dikembangkan berdasarkan capai an
pembelajaran.

Buku panduan guru menyajikan beberapa komponen penting,
seperti menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai sesua [
elemen-elemen capaian pembelajaran. Buku panduan guru juga
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran agar dapat membantu
guru membuat perencanaan yang sistematis untuk melaksanakan
pembelajaran. Informasi mengenai metode, model, dan strate gi
pembelajaran, serta lembar kegiatan peserta didik menjad i acuan
penyelenggaraan proses pembelajaran.

Dengan adanya Panduan Khusus dan Panduan Umum, diharapkan
guru lebih mudah memahami kurikulum, capaian pembelajaran :
materi ajar, strategi pembelajaran, cara pembelajaran, hingga pe nilaian
untuk mata pelajaran Prakarya Rekayasa.

Buku panduan guru ini bukan satu-satunya buku guru yang
disarankan. Para guru sebaiknya mengeksplorasi berbagai sumber
untuk mengembangkan diri dan memperdalam ilmu dengan me mbaca
referensi lain yang relevan.

C. KARAKTERISTIK MATA PELAJARAN
PRAKARYA

Berdasarkan salinan capaian pembelajaran (Keputusan Kepala BSKAP
Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran), penera  pan mata
pelajaran Prakarya Rekayasa sebagai berikut.
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Kurikulum Mengikuti perkembangan limu,

Progresif Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
(ipteks) sehingga materi dan metode
pembelajaran menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi.

o
Kurikulum
Korelatif
Memberikan kesempatan Penerapan
pelaksanaan pembelajaran capaian

berbasis project based
fearning dengan sesama o
aspek Prakarya atau mata
pelajaran lain untuk

L ETETET

Mata Pelajaran
Prakarya Rekayasa

Kurikulum
Terpadu

Mengolaborasikan
dengan sesama
aspek mata
pelajaran Prakarya
ataupun mata
pelajaran lain.

menghasilkan satu produk
yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

I(uril(ulum Melaksanakan secara mandiri

Mandiri sehingga menghasilkan karya yang
berguna bagi mata pelajaran lain, baik

secara transfer of training, transfer of
knowledge, maupun transfer of value.

Pembelajaran Prakarya Rekayasa berorientasipadape  ngembangan
kemampuan mengeksplorasi bahan, teknik, alat dan prosedur u ntuk
membuat produk eksperimentasi tepat guna dalam kehidupan s ehari-
hari dan produk komersial dilandasi dengan semangat k ewirausahaan.
Materi pembelajaran Prakarya Rekayasa dapat menggali potensi daer ah/
lokal serta memperhatikan karakteristik bahan yang dikemb angkan.

Prinsip dalam pembelajaran Prakarya Rekayasa antara lain
memanfaatkan sistem, bahan, serta teknologi untuk ide produk
rekayasa yang disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan m anusia.
Pembelajaran Prakarya Rekayasa diharapkan mampu mewujudkan
3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD \DQJ PHQJRDANMDQDWKNQRO
sikap analitis, logis, kreatif, inovatif, konstruktif, dan prediktif, serta
tanggap terhadap lingkungan serta perkembangan zaman.

A
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Lingkup materi Prakarya Rekayasa dikaitkan dengan kemampuan
teknologi dalam merancang, merekonstruksi, dan membuat produk

yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Praka rya
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Materi Prakarya
Rekayasa meliputi pembuatan produk teknologi rekayasa sederhan a

(mekanis dan nonmekanis), teknologi rekayasa tepat guna be rbasis
masalah (elektronika, sistem pengendali, otomasi), dan teknologi terapan
yang disesuaikan dengan potensi lingkungan, serta kearifan lokal.

Prosedur pembuatan produk rekayasa meliputi proses konstruksi
penyambungan kayu, tali, plastik, kertas, dan lainny a untuk
menghasilkan produk berkualitas, baik secara mekanik maupu n
elektronika yang dilakukan dengan prinsip ketepatan dan ergonomi
agar aman dan nyaman digunakan. Materi pembelajaran Prakarya
Rekayasa menyesuaikan kondisi dan potensi lingkungan sosial, buda ya,
dan alam dengan memperhatikan kelestarian melalui pendekat an
SHQJHWDKXDQ WHNQRORJL VHUWD HNRVQLWRF PHQXMX P

Prakarya Rekayasa dilakukan secara mandiri, sinergi, dan gradasi.
Pembelajaran secara mandiri artinya pembelajaran yang dilaksan akan
sesuai minat dan kemampuan peserta didik berdasarkan arahan guru
atau sekolah melalui pembelajaran berbasis proyek ( Project Based
Learning ) ataupun pembelajaran penemuan ( Discovery Learning ).
Pembelajaran sinergi adalah model pembelajaran yang membuka
kesempatan bagi peserta didik dan sekolah untuk bekerja sam a
dengan dunia usaha/dunia kerja yang ada di lingkungannya meliputi
kegiatan kunjungan ataupun magang. Pembelajaran dilaksanakan
secara gradasi, yaitu dimulai sejak pendidikan dasar dengan orient asi
pengembangan life skill dan home skill serta berorientasi pada home
industry untuk tingkat pendidikan menengah. Orientasi pembelajaran
Prakarya Rekayasa sebagai berikut.
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ORIENTASI

PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran
Prakarya Rekayasa

SEKOLAH DASAR (SD)

Menumbuhkan kepedulian lingkungan
serta kebiasaan masyarakat untuk
mempersiapkan dan melatih dasar
kecakapan hidup (life skill).

SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA (SMP)

Menyelaraskan antara pengetahuan
dasar teknologi terhadap pembentukan
nilai-nilai kewirausahaan, melatih
pengetahuan, dan keterampilan teknis
(family life skill).

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

Melatih jiwa kewirausahaan sebagai
persiapan hidup mandiri (home
economy/industry) dan studi lebih lanjut.

Kurikulum Prakarya Rekayasa berisi empat elemen kompetensi,
yaitu observasi dan eksplorasi, desain/perancangan, produksi, se rta
UHS5HNVL GDQ HYDOXDVL VHSHUWL EHULNXW

ELEMEN DESKRIPSI

Observasi dan Eksplorasi

Elemen observasi dan eksplorasi adalah
pengamatan dan penggalian (bahan,
alat, dan teknik) secara sistematis dan
kontekstual untuk memperoleh peluang
menciptakan produk.

Desain/Perencanaan

Elemen desain atau perencanaan adalah
penyusunan atau pengembangan rencana
produk (penciptaan, rekonstruksi, dan

PRGL4ANDVL EHUGDVDUNDQ KPVLO REVH

dan eksplorasi.

Produksi

Elemen produksi adalah keterampilan
pembuatan atau penciptaan produk
setengah jadi dan/atau produk jadi
yang kreatif dan/atau inovatif melalui
eksperimen dan penelitian yang
menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

A\
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ELEMEN DESKRIPSI

5H5HNVL GDQ (YDOXDWHPHQ UH5HNVL GDQ HYDOXDVL DGDODK
kemampuan pengamatan, apresiasi,
LGHQWLANDVL DQDOLVLV SHQLODLDQ GI
pemberian saran perbaikan/pengembangan
produk/kelayakan produk.

Elemen pada mata pelajaran Prakarya Rekayasa saling berkaitan
dan dapat digambarkan sebagai berikut.

DESAIN/PERENCANAAN
OBSERVASI DAN PRAKARYA
EKSPLORASI REKAYASA HFHO LS
\ REFLEKSI DAN /
EVALUASI

PROFIL PELAJAR PANCASI

Gambar 1 Bagan pembelajaran Prakarya Rekayasa

D. CAPAIAN PEMBELAJARAN \

Buku Panduan Guru ini mencantumkan Capaian Pembelajaran Fase D
(SMP kelas VIILVIII, dan IX). Guru hendaknya mempelajari keseluruhan
capaian pembelajaran pada Fase D agar memperolehgamb  aran capaian
pembelajaran semua fase dan kesinambungannya.
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Pada akhir Fase D (SMP VII, VIII, dan 1X) peserta didik mampu
PHQJKDVLONDQ UHND\DVD WHNQRORJL WRIBDW JXQD

dan rekonstruksi desain produk dan menjelaskan keterkaitan t eori,
perakitan, dan teknik dalam proses produksi. Pada fase ini pe serta
didik mampu memberikan penilaian produk berdasarkan fungs idan

manfaat secara tertulis dan lisan.

Capaian Pembelajaran Fase D Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Observasi dan Eksplorasi Peserta didik mampu mengamati
perkembangan teknologi tepat guna dan
mengeksplorasi karakteristik bahan, alat,
teknik, prosedur pembuatan sebagai
alternatif menciptakan produk rekayasa
yang kreatif dan inovatif.

Desain/Perencanaan Peserta didik mampu membuat
rancangan/ dummy rekayasa teknologi
tepat guna dengan memperhatikan
potensi dan dampak lingkungan yang
siap dikembangkan menjadi model.

Produksi Peserta didik mampu menciptakan
produk rekayasa teknologi tepat guna
sesuai dengan kebutuhan lingkungan
PHODOXL PRGL4ANDVL EHQWXN DODW
teknik dan prosedur pembuatan

yang berdampak pada lingkungan
ataupun kehidupan sehari-hari serta
mempresentasikan dalam bentuk lisan,
tertulis, visual maupun virtual.

5H5HNVL GDQ (YD O XD Wdserta didik mampu memberi penilaian
terhadap produk rekayasa teknologi
tepat guna teman sendiri ataupun dari
VXPEHU \DQJ ODLQ GDQ PHUH5HNVLND
karya ciptaannya berdasarkan fungsi
dan nilai guna yang dihasilkan secara
lisan dan tertulis, visual ataupun virtual.

'\
A\ Panduan Umum 9 v
rew A _A Ad
A A A VVEE

B |




Contoh Alur Tujuan Pembelajaran Fase D (Umumnya untuk kelas VI
SMP/MTs/Program Paket B)—Unit1  Miniatur Rumah Tahan Gempa.

8' [ —¢
o =

Menunjukkan karakteristik Menentukan bahan

bahan, alat, dan teknik untuk alternatif untuk membuat
produk rekayasa konstruksi produk rekayasa sederhana
sederhana (miniatur rumah (miniatur rumah tahan
tahan gempa) gempa)

Membuat produk rekayasa Membuat desain rancangan
konstruksi sederhana produk rekayasa konstruksi
(miniatur rumah tahan sederhana (miniatur rumah
gempa) tahan gempa)

—a % ® /

AN
Wi,

Mempresentasikan hasil Evaluasi kekuatan dan
produk rekayasa konstruksi kelemahan produk rekayasa
sederhana (miniatur rumah konstruksi sederhana (miniatur
tahan gempa) rumah tahan gempa)
e
@  —
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Capaian Pembelajaran:

Pada akhir Fase D (Kelas VII, VIII, dan IX SMP/MTs/Program Paket B)
peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna
PHODOXL LGHQWLANDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDLQ
keterkaitan teori, perakitan dan teknik dalam proses produksi. Pada fase
ini peserta didik mampu memberikan penilaian produk berdasarkan
fungsi dan manfaat secara tertulis dan lisan.

Capaian Tujuan Alur Tujuan
Elemen . : :
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Observasi Peserta didik Menunjukkan 1. Menunjukkan
dan mampu karakteristik karakteristik
Eksplorasi mengamati bahan, alat, dan bahan, alat, dan
perkembangan teknik untuk teknik untuk
teknologi tepat produk rekayasa produk rekayasa
guna dan konstruksi konstruksi
mengeksplorasi sederhana sederhana
karakteristik (miniatur rumah (miniatur rumah
bahan, alat, tahan gempa). tahan gempa).
teeknqtagtr;:edur Menentukan . Menentukan
P . . bahan alternatif bahan alternatif
sebagai alternatif
; untuk membuat untuk membuat
menciptakan
produk rekayasa produk rekayasa
produk rekayasa . .
. konstruksi konstruksi
yang kreatif dan
; . sederhana sederhana
inovatif. o o
(miniatur rumah (miniatur rumah
tahan gempa). tahan gempa).
Desain/ Peserta didik Membuat desain . Membuat desain
Perencanaan mampu membuat rancangan rancangan
rancangan/ dummy produk rekayasa produk rekayasa
rekayasa teknologi konstruksi konstruksi
tepat guna dengan sederhana sederhana
memperhatikan (miniatur rumah (miniatur rumah
potensi dan tahan gempa). tahan gempa).
Qampak Menentukan . Menentukan
lingkungan
. bahan yang bahan yang
yang siap . .
. ramah lingkungan ramah lingkungan
dikembangkan
o untuk membuat untuk membuat
menjadi model.
produk rekayasa produk rekayasa
konstruksi konstruksi
sederhana sederhana
(miniatur rumah (miniatur rumah
tahan gempa). tahan gempa).

V 9 |
\y VY oy s
Ve

C

~
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Capaian Tujuan Alur Tujuan

Elemen ; : :
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Produksi Peserta didik ¢ Membuat 5. Membuat
mampu produk rekayasa produk rekayasa
menciptakan konstruksi konstruksi
produk rekayasa sederhana sederhana
teknologi tepat (miniatur rumah (miniatur rumah
guna sesuai tahan gempa). tahan gempa).
Qengan kebutuhan ¢ Mempresentasikan 6. Mempresentasikan
lingkungan il produk hasil produk
PHODOXL PRGL4RHPL P
. rekayasa rekayasa
bentuk, alat, teknik . .
dan prosedur konstruksi konstruksi
sederhana sederhana
pembuatan yang (miniatur rumah (miniatur rumah
berdampak tahan gempa). tahan gempa).
pada lingkungan
maupun kehidupan 7.0 H UHSHNVLNDRQ
sehari-hari serta kegiatan
mempresentasikan pembuatan
dalam bentuk produk rekayasa
lisan, tertulis, konstruksi
visual maupun sederhana
virtual. (miniatur rumah
tahan gempa).
5H5HNVL G bd3erta didik ¢ OHUHS5HNVLND & Evaluasi kekuatan
Evaluasi mampu memberi kegiatan dan kelemahan
penilaian produk pembuatan produk rekayasa
rekayasa teknologi produk rekayasa konstruksi
tepat guna teman konstruksi sederhana
sendiri maupun sederhana (miniatur rumah
dari sumber (miniatur rumah tahan gempa).
yang lain dan tahan gempa).
PHUHSHNVLNDQ Evaluasi kekuatan
terhadap karya
: dan kelemahan
ciptaannya roduk rekayasa
berdasarkan fungsi P Kay
o konstruksi
dan nilai guna
SO sederhana
yang dihasilkan o
. (miniatur rumah
secara lisan dan tahan gempa)
tertulis, visual gempa).
maupun virtual.

Alur konten Fase D Kelas VII:

e Produk rekayasa teknologi tepat guna semester 1
» Produk rekayasa teknologi tepat guna rumah tahan gempa.
» Produk rekayasa teknologi tepat guna rumah burung walet.

¢ Produk rekayasa teknologi tepat guna semester 2
» Produk rekayasa teknologi tepat guna jembatan gantung.
» Produk rekayasa teknologi tepat guna dongkrak hidrolik.
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E. PROFIL PELAJAR PANCASIL\/\

Pembentukan karakter berbangsa dan bernegara dalam pe mbelajaran
3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD WHULQWHIUDINWWUSDGD P
Rekayasa kelas VII. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa
"SDM yang unggul merupakan pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila” dengan enam dimensi yang saling melengkapi satu
dengan yang lainnya, yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) berkebinekaan global,
3) bergotong royong, 4) kreatif, 5) bernalar kritis, dan 6) ma ndiri.
(SK Kepala BSKAP Nomor 009/H/KR/2022).

BUR40 OXOXVDQ PHPSXQ\DL QDPD 3UR40J3HODMDL
diharapkan dapat menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam dir i
setiap pelajar Indonesia. Di satuan pendidikan, strategi penerapa n
3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD GLEDQJXQ G/MIMHMWWOLMD $IHVHK
peserta didik melalui budaya sekolah, pembelajaran intrak urikuler,
kokurikuler, ataupun ekstrakurikuler.

)

7 Beriman, Bertakwa ‘
kepada Tuhan YME, Berkebinekaan
dan Berakhlak Mulia Global

PROFIL .
Mandiri PELAJAR Bergotong B

=E
Royong  Fnm

PANCASILA

Bernalar

Kritis Kreatif

Gambar2 (QDP GLPHQVL 3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD
Sumber: Permendikbud Nomor 22/2020 tentang Renstra Kemendikbud 20 20-2024

y'\
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Kompetensi pembelajaran mata pelajaran Prakarya Rekayasa
terdiri atas kemampuan mengeksplorasi dan mengembangkan bahan,
alat, prosedur dan teknik berkarya dengan pengalaman pembelajaran
di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Selain itu, peserta didik dila tih
memiliki kemampuan berpikir kreatif inovatif, logis, sistematis ,
dan global (komprehensif). Pengembangan materi pembelaja ran
bersifat kontekstual, yaitu menggali potensi kearifan lo kal melalui
kemampuan apresiasi, observasi, dan eksplorasi untuk membuat
desain/perencanaan. Proses produksi rekayasa melalui eksper imentasi,
PRGLANDVL GDQ PHPEXDW SURGXN GHQJDQ PHPEHU
PHUH5HNVL GDQ PHQJHYDOXDVL $NKLUQLDPRHODOXL
dan pengetahuan, seni, desain, teknologi, budaya, ekonomi dengan
VHPDQJDW NHZLUDXVDKDDQ GLKDUDSND GD®BW 3HODWN
terwujud.

F. STRATEGI UMUM PEI\/IBELAJAE\QN

Dalam meningkatkan pengetahuan dan kualitas pembelajaran peserta

didik, guru perlu menerapkan beberapa strategi pembelajaran a gar
peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran yang diberikan.
Selain itu, strategi pembelajaran perlu diperhatikan agar peserta didi k

merasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran.

Guru mendampingi peserta didik dalam mengondisikan pengalam an
belajar yang dapat menstimulasi keingintahuan peserta did ik. Aspek
psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik memiliki
taraf perkembangan yang berbeda sebagai salah satu aspek psikolog is.
Selain itu, aspek psikologis merujuk pada kenyataan bahwa proses
belajar itu mengandung variasi, seperti belajar keterampilan motor ik,
belajar konsep, belajar sikap, dan seterusnya (Mulyasa, 2006: 191).

1. Strategipembelajaran  yang sesuai digunakan dalam pembelajaran
Prakarya Rekayasa untuk SMP ini adalah strategi pembelajaran
interaktif. Strategi pembelajaran interaktif menekankan proses
kegiatan belajar mengajar melalui diskusi antarpeserta didik dan
guru. Dengan demikian, terdapat lebih banyak kesempatan bagi
peserta didik untuk merespons gagasan, pengalaman, pengetahuan,
serta kemampuan sosial. Oleh karena itu, dalam setiap unit terdapat
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proyek yang harus dilakukan. Strategi pembelajaran juga bisa
disesuaikan oleh guru-guru berdasarkan karakteristik lingkungan
sekolah dengan catatan pembelajaran berfokus pada peserta didik.

Pendekatan pembelajaran merupakan aturan pembelajaran guna

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik

peserta didik demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian,

pendekatan pembelajaran yang disarankan mendorong peserta didik

DNWLI PLVDOQ\D SHQGHNDWDQ NRQWHNVWXDO GDC
pada pelaksanaan proses pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2005: 109), pembelajaran kontekstua I
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk
menemukan materi yang dipelajari serta menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya pada kehidupan mereka. Adapun menurut

0 +RVQDAQ SHQGHNDWDQ VDLQWL4N PHU)>
pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik aktif melalui

kegiatan.

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan

untuk penyampaian pelajaran (Sri Anita, 2009) sebagai upaya
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan tercapai secara optimal. Metode pembelajaran
Prakarya Rekayasa yang sesuai adalah metode penugasan proyek.
Metode tugas (resitasi) adalah penyajian bahan pelajaran dengan
cara guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar yang harus dipertanggungjawabkan.

Tugas yang dilaksanakan peserta didik berupa proyek
dapat dilakukan di dalam kelas, di luar kelas, bahkan di rumah.
Metode tugas ini terdiri atas empat fase, yaitu guru memberikan
tugas, peserta didik melaksanakan tugas, peserta didik
mempertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakan, dan guru
mengevaluasi hasil tugas. Keempat fase dalam metode tugas ini
sejalan dengan empat elemen pada capaian fase mata pelajaran
Prakarya Rekayasa.

Teknik pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan model
problem based learning dan project based learning , tetapi guru dapat
berinovasi atau menggunakan model pembelajaran lain yang
disesuaikan dengan kondisi dan potensi peserta didik.

Panduan Umum 15
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a. Problem Based Learning (PBL) menurut M. Hosnan (2014:
295) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan
berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu
maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi
permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual.

Adapun tahapan PBL menurut Hosnan (2014: 301) sebagai
berikut.

1) OHQJLGHQWL4NDVL PDVDODK

2) Menetapkan masalah melalui berpikir kritis dan menyeleksi
informasi-informasi yang relevan.

3) OHQJHPEDQJIJNDQ VROXVL PHODOXL LGHQWLA4NI
alternatif, tukar-pikiran, dan mengecek perbedaan pandang.

4) Melakukan tindakan strategis.

5) Melihat ulang dan mengevaluasi pengaruh-pengaruh dari
solusi yang dilakukan.

b. Project Based Learning (PjBL) menurut Afrina (2015)
merupakan model pembelajaran yang memberikan ruang
dan kebebasan kepada peserta didik untuk membuat rencana
aktivitas belajar dan melaksanakan proyek secara kolaboratif
sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna
berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran
berbasis proyek.

Karakteristik yang tercakup dalam Project Based Learning
(PjBL) menurut C. L. Chiang and H. Lee sebagai berikut.
1) Penyelesaian tugas dilakukan secara mandiri mulai dari
tahap perencanaan, penyusunan, hingga presentasi produk.

2) Peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap proyek
yang akan dihasilkan.

3) Proyek melibatkan peran teman sebaya, guru, orang tua,
bahkan masyarakat.

4) Melatih kemampuan berpikir kreatif.
5) Situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan
perkembangan gagasan.

Berdasarkan karakteristik tersebut, langkah-langkah
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dapat
dilakukan guru sebagai berikut.
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Langkah-Langkah Pembelajaran

Project Based Learning (PJBL)

Mengajukan

Pertanyaan Mendasar

Guru menyampaikan topik dan mengajukan pertanyaan untuk
memecahkan masalah. Peserta didik mengajukan pertanyaan
dasar tentang topik/pemecahan masalah. Jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan dasar tersebut akan ditemukan melalui
kegiatan pembelajaran.

Mendesain
Perencanaan Produk

5\\ ’ Guru memilih dan memastikan bahwa setiap peserta didik dalam
kelompok mengetahui prosedur pembuatan proyek/produk yang

pemecahan masalah termasuk pembagian tugas, persiapan alat,
bahan, media, dan sumber yang diperlukan.

' ﬂ ,\ akan dibuat. Peserta didik mendiskusikan perencanaan proyek

Menyusun Jadwal dan

Merealisasikan Proyek

Guru dan peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal
(tahapan-tahapan dan pengumpulan) untuk menyelesaikan
proyek. Peserta didik menjadwalkan penyelesaian proyek dengan
mempertimbangkan batas waktu yang ditentukan bersama.
Selanjutnya, proyek direalisasikan sesuai jadwal yang telah
disepakati bersama.

Memonitor Keaktifan Peserta Didik
oee | dan Perkembangan Proyek
Peserta didik dibimbing jika mengalami kesulitan, diawasi selama
pelaksanaan pengembangan serta penyelesaian proyek, dan
' ‘ dinilai keaktifannya. Peserta didik membuat proyek sesuai jadwal,
mencatat setiap tahapan, dan mendiskusikan masalah yang

muncul selama penyelesaian proyek dengan guru.

y'\
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Menguiji Hasil

Peserta didik berdiskusi dengan guru tentang prototipe proyek,
kelayakan proyek yang telah dibuat, dan membuat laporan
produk/karya untuk dipresentasikan. Guru memantau keterlibatan

peserta didik dan mengukur ketercapaian standar.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Evaluasi Pengalaman Belajar

) III = Peserta didik dibimbing oleh guru dalam proses pemaparan
\"\"E TVS]IO QIRERKKETM LEWMP HER QIVI%.ZIOWM EXEY Q
! 5= T kesimpulan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Setiap
REPLIKA E peserta didik memaparkan laporan, peserta didik yang lain

memberikan tanggapan, dan bersama guru menyimpulkan hasil

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

5. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Dalam mata pelajaran Prakarya Rekayasa ini, kegiatan yang dilakukan

oleh peserta didik kelas VII sudah menyangkut pada kegiatan ya ng
memerlukan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai prosedur

wajib dalam pembelajaran praktikum di sekolah. Penera pan prosedur
K3 di sekolah bertujuan mencegah berbagai dampak negatif yang timbul
selama proses pembelajaran sehingga target kurikulum dapat tercap ai.

Guru ataupun peserta didik harus mengetahui prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja sebelum kegiatan berlangsung
untuk melakukan perlindungan diri dari bahaya yang menganc am.
Oleh karena itu, prosedur K3 sebaiknya disampaikan di setiap awal
kegiatan pembelajaran ataupun saat proses pembelajaran sebagai
pengingat. Sebagai contoh hati-hati dalam menggunakan sol der, hati-
hati menggunakan gunting, dan sebagainya.
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Hal-hal yang perlu diketahui oleh peserta didik mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja sebagai berikut.

KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3)

o Peserta didik memahami peran penting
dan tujuan K3.

Peserta didik dapat membaca simbol-
simbol hazard atau potensi bahaya.

Peserta didik mengenal jenis-jenis alat
® pengaman diri dan mengetahui kegunaannya.

Peserta didik mengetahui bahaya yang

,_/_\ ® mungkin ditimbulkan oleh suatu kegiatan
f—’m pekerjaan dan mengetahui penggunaan
simbol yang tepat untuk peringatan bahaya.

6. Pengaturan Peserta Didik

Kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru dapat bersi fat
individu dan kelompok. Guru dapat meminta peserta didik mengerjakan
beberapa kegiatan secara individu, misalnya dalam membuat mind map
dan mengerjakan lembar kegiatan (LK). Untuk kegiatan kelompok, guru
mengarahkan peserta didik dalam pembentukan kelompok . Kelompok
harus heterogen, terdiri atas peserta didik yang memiliki pe mahaman
rendah, sedang, dan tinggi. Upaya tersebut bertujuan agar peserta
didik yang memiliki pemahaman tinggi dapat membimbing teman
sebayanya. Peserta didik diharapkan dapat saling menghargai dalam
kelompok yang heterogen.
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7. Interaksi Guru dengan Orang Tua/Wali

Peran orang tua sangat membantu dalam perkembangan belajar p eserta
didik. Orang tua juga bertanggung jawab atas kemajuan belajar peserta
didik. Orang tua diharapkan dapat memenuhi kebutuhan peserta
didik agar berhasil belajar di sekolah. Orang tua dapat menunjukkan
peran dengan cara memuji, memotivasi, memberi apresiasi, menegur,
mengawasi, dan mendukung semua program sekolah.

Komunikasi harus dilakukan untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran peserta didik. Guru perlu mengomunikasikan kegiata n
pembelajaran peserta didik kepada orang tua dan bekerja sama dalam
ketercapaian pembelajaran yang merupakan tanggung j awab bersama.

Guru menjalin komunikasi dengan orang tua/wali terkait kegiatan
pembelajaran. Guru dapat berkomunikasi dengan orang tua aga r
membimbing peserta didik dalam kegiatan mencari informasi te rkait
materi yang dipelajari melalui sumber bacaan lain atau internet
maupun dari lingkungan sekitar.

Guru menjalin komunikasi dengan orang tua/wali terkait bantuan
pembimbingan dan pengawasan pada kegiatan yang dilakukan d i
rumah. Orang tua/wali diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam menyiapkan alat dan bahan serta pendampingan pada saat
pengerjaan pembuatan produk. Selain itu, orang tua/wali diharapkan
dapat memberikan arahan kepada peserta didik, baik saat men cari
informasi maupun mengenal fungsi setiap alat.
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A. PETA MATERI KONSTRUKSI MINIATKQ
RUMAH TAHAN GEMPA

Miniatur
Rumah Tahan Gempa
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN MINIATUR\
KONSTRUKS|I RUMAH TAHAN GEMPA

1. Tujuan Umum Pembelajaran

Peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna

PHODOXL LGHQWL4NDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDLQ SU]I
keterkaitan antara teori, perakitan, dan teknik dalam proses produksi.

Pada fase ini peserta didik mampu memberikan penilaian produk

berdasarkan fungsi dan manfaat secara tertulis dan lisan.
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2. Tujuan Per-elemen

Observasi dan Eksplorasi
» OHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW GDQ
membuat produk rekayasa konstruksi sederhana.
» Menentukan bahan alternatif untuk membuat produk rekayasa
konstruksi sederhana.

Desain/Perencanaan
» Membuat desain rancangan produk rekayasa konstruksi
sederhana.
» Menentukan bahan yang ramah lingkungan untuk membuat
produk rekayasa konstruksi sederhana.

Produksi
» Membuat produk rekayasa konstruksi sederhana.
» Mempresentasikan hasil produk rekayasa konstruksi sederhana.

5H5HNVL GDQ (YDOXDVL

» OHUHS5HNVLNDQ NHIJLDWDQ SHPEXDWDQ SURGXN UHN
sederhana.

» Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan produk rekayasa
konstruksi sederhana yang dibuatnya.

C. DESKRIPSI MINIATUR RUMAH \
TAHAN GEMPA

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang diciptakan untuk
PHQLQJNDWNDQ NHVHMDKWHUDDQ KLGXS PDV\DUDNDW
Teknologi tepat guna mampu meningkatkan kualitas masyarakat dengan

memanfaatkan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sosial,

GDQ WHNQRORJL VHFD URuniah taahkl @ebhgaNnxrapaken

salah satu contoh produk teknologi tepat guna.

Konstruksi rumah tahan gempa adalah bangunan yang dirancang
secara khusus untuk menahan beban atau meredam guncangan gempa.
Struktur bangunan tahan gempa perlu diperhitungkan secara analisis,
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baik kombinasi beban, kekuatan fondasi penggunaan material, maupun

penempatan massa strukturnya. Karakteristik bahan rumah tahan gempa

ELDVDQ\D NXDW QDPXQ ULQJDQ 7HUGDSDW EHEHUDSD MH(¢
tahan gempa seperti berikut.

5XPDK GRPH PHUXSDNDQ VDODK VDWX M H@QrisvMukdiXPDK WDKDQ
dinding pada rumah dome tergolong unik karena bersatu dengan

DWDSQ\D 'D\D WDKDQ WHUKDGDS JHPSD PHQMDGL OHELK
ada sambungan antara atap dan dinding. Sambungan antara atap dan

GLQGLQJ \DQJ PHUXSDNDQ WLWLN OHPDK NHWLND WHUN
dimiliki oleh konstruksi rumah dome. Bentuknya yang aerodinamik
PHPXQJNLQNDQ UXPDK GRPH WLGDN KDQ\D WDKDQ JHP
mudah dilalui angin.

Gambar 1.1 Dome
Sumber: Antonius Yusanto YOSS/ 5LFNU (BRP)
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2. Barrataga (Bangunan  Rumah Rakyat
Tahan Gempa)

Bangunan Rumah Rakyat Tahan Gempa atau yang disingkat Barrataga

WHUPDVXN VDODK VDWX MHQLV UXPDK WDKDQ JHPS
di Indonesia. Atapnya berbentuk limas. Setelah gempa tahun 2006

di Yogyakarta, bangunan ini dikembangkan untuk mengurangi kerusakan

akibat gempa. Rumah ini merupakan hasil gagasan Prof. Ir. Sarwidi,

Pakar Rekayasa Kegempaan Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta.

Datail sambungan
3 penulangan
“ringbalk” dengan
kolam ujung.

Bangunan Rumah
Tinggal Sederhana
Tahan Gempa

Dietail sambungan strukiur
kolom dengan "ringbal k™ dam
balaol linted {"lakei") tangah.

Datail sambungan
A penulangan balok
1 lintel demgan
f kolom ujung.

. 4 L ! Detail sambungan
~ i il penulangan

R : = 1 “ringbalk" dengan
kolormn tengah
Catail

sambungan
struktur
;E::g";n , Datail sambungan
“ingbalk” FenuEangan balak
dan balak SE ) lint=! dengan
lintel ujung. i kolom tengah.
Detail sambungan struektur kalom Datail sambungan struktur
dengan "skoof” dan fondasi tengah,  kelom dengan “sleaf” dan
fondasi ujung
Sumber: Pusat Studi Rekayasa Kegempaan, Efek Dinamika, dan Kebencanaan, Universitas Islam Indonesia [ G RAFLR: ANTIRL

Gambar 1.2 Barrataga (Bangunan Rumah Rakyat Tahan Gempa)

Sumber: Andri/Pusat Studi Rekayasa Kegempaan, Efek Dinamika, dan Kebencanaan, Universitas
Islam Indonesia

Rangka Barrataga terdiri atas kolom-kolom beton yang disambungkan
dengan simpul pada bagian tepi bawah, tepi atas, serta balok lantai.
Aspek yang perlu diperhatikan dalam pembangunan rumah Barrataga
adalah penguatan besi tulang bangunan yang saling mengait.
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Gambar 1.3 Risha (Rumah Instan Sederhana Sehat)
Sumber: VLP FLSWDNDU\2023)X JR LG

5XPDK ,QVWDQ 6HGHUKDQD 6HKDW 5LVKD PHUXSDNDQ M
JHPSD \DQJ GDSDW GLERQJNDU SDVDQJ 3URVHV SHPEDQJ
ini dilakukan dengan menggabungkan panel beton dan baut. Uniknya,

rumah ini dibangun tanpa menggunakan semen dan bata.

4. Rika (Rumah Instan Kayu)

Rika (Rumah Instan Kayu) merupakan rumah tahan gempa yang bahan

konstruksinya menggunakan kayu rekayasa. Rumah ini merupakan

hasil inovasi pembangunan rumah instan kayu yang dikeluarkan oleh

. HPHQWHULDQ 3HNHUMDDQ 8PXP GDQ 3HUXPDKDQ 5DN\LC

dasar material kayu yang ringan memungkinkan konstruksi rumah kayu
relatif mudah dirancang agar tahan gempa.

Proses pembuatan kayu rekayasa diperkuat dengan sistem /IDPLQDWHG
9HQHHU [/ XI®E)Hyaitu proses perekatan kayu lapis sehingga
kayu dengan kualitas biasa mampu memiliki kekuatan sangat keras.
Kelemahan kayu rekayasa antara lain mudah lapuk, rawan rayap, dan
akan hilang setelah diproses dengan LVL.
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. RQVWUXNVL UXPDK PHQJIJXQDNDQ ND\X MXJD UHO]I
dirancang agar tahan gempa. Hal tersebut karena sifat dasar material
kayu lebih ringan dibandingkan beton dan batu bata.

Gambar 1.4 Konstruksi Rika (Rumah Instan Kayu)
Sumber: Yudis/ KRXVLQJHVW2OIBWH LG

5. Ruspin ( Rumah Unggul Sistem Panel)

e e T e

Gambar 1.5 Ruspin (Rumah Unggul Sistem Panel)
Sumber: VLP FLSWDNDU\202%)X JR LG
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Rumah Unggul Sistem Panel (Ruspin) dibangun menggunakan sistem
ERQJNDU SDVDQJ 5XVSLQ PHQMDGL VDODK VDWX KDVLO
rumah instan kayu (Rika). Rumah ini merupakan produk inovasi dari
.HPHQWHULDQ 3HNHUMDDQ 8PXP GDQ 3HUXPDKDQ 5DN\DW
Badan Penelitian dan Pengembangan.

Serupa dengan Rika, Ruspin dibangun dengan sistem bongkar pasang.
Ruspin memiliki keunggulan dibanding Rika karena mengganti simpul
yang sulit dipasang dengan teknologi yang lebih mudah dipasang.

Perbandingan Rumah Tahan Gempa di Indonesia dan Jepang

Indonesia terletak di antara pertemuan tiga lempeng tektonik seperti
terlihat dalam peta berikut.

Gambar 1.6 Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik

Letak ini menyebabkan wilayah Indonesia, seperti Pulau Sumatra,
Jawa, Bali, dan Lombok sering mengalami gempa dan tsunami. Selain
,QGRQHVLD -HSDQJ MXJD VHULQJ PHQJDODPL JHPSD GD
EHUDGD GL /HPSHQJ (XUDVLD GDQ /HPSHQJ 3DVL4N 2
konstruksi rumah tahan gempa di Jepang banyak diadopsi oleh Indonesia.
Kawasan rumah dome di daerah Ishikawa merupakan contoh rumah
tahan gempa yang unik di Jepang. Keunikan tersebut terlihat pada
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V W\ U R Marg Bigunakan sebagai bahan material pembangunan rumah
dome. 6 W\U R | &R karena bebannya lebih ringan sehingga lebih
mudah diaplikasikan.
Meskipun bahannya ringan, bangunan rumah dome ini sangat
NXDW +DO WHUVHEXW GLEXNWLNDQ VDDW WHUMDGL
7 SR di Kota Kumamoto. Gempa tersebut menyebabkan banyak rumah
warga runtuh, kecuali rumah dome yang terletak di desa kecil. Sekilas,
semua bentuk rumah dome hampir sama, namun ternyata memiliki

desain bervariasi.

Eﬁiﬁi

o

Gambar 1.7 'RPH + R XIMdthikawa, Jepang terbuat dari VW\U R lyRriyP
tahan gempa
Sumber: $04QD %DION IFRO19B

Karakteristik dasar konstruksi rumah di Jepang sebagai berikut.

a. Bahan Bangunan yang Ringan

%DQ\DN NRUEDQ MLZD NDUHQD WHUWLPSD UHUXQWXKDQ E
Oleh karena itu, penggunaan material yang ringan pada bangunan lebih

disarankan. Material tersebut antara lain rangka bangunan, bata ringan,

GDQ UDQJND EDMD ULQJDQ
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b. Struktur Bangunan Simetris dan Sederhana

Struktur bangunan rumah tahan gempa di Jepang berbentuk simetris
dan cukup sederhana. Struktur bangunan tersebut mampu menahan
guncangan gempa lebih baik daripada struktur bangunan yang bentuknya
tidak beraturan. Dengan struktur bangunan simetris dan sederhana,
kekuatan gempa dapat didistribusikan ke seluruh konstruksi bangunan.

c. Sistem Konstruksi Penahan Beban

Konstruksi penahan beban perlu diperhatikan dalam pembangunan
rumah tahan gempa. Fondasi di setiap sambungan dengan struktur
menyilang dan mengikat mampu menyalurkan beban secara merata.

d. Desain Knock Down

Desain rumah antigempa yang paling terkenal di Jepang adalah desain

NQRFN GRzZQ .QRMudhh@iRah@kar pasang sehingga dapat
PHPLQLPDOLVDVL WHUMDGLQ\D NHUXVDNDQ SDGD EDQJ:
rumah tahan gempa terbuat dari material kayu atau tripleks dan

permanen.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 \

LUENLOM  Alokasi Waktu:

Rumah Kegiatan pembelajaran 1
e Tahan

KR~ Gempa?

= 1 pertemuan

= 2 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Salah satu penyebab kerusakan akibat gempa adalah struktur bangunan

yang tidak memenuhi standar ketahanan gempa. Kerusakan bangunan

DNLEDW JHPSD WLGDN KDQ\D PHQLPEXONDQ NHUXVD
MXJD PHQ\HEDENDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD 6DODK
PHPLQLPDOLVDVL NHUXJLDQ PDWHULHO GDQ MDWXKQ\D
gempa adalah membuat bangunan tahan gempa.
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Merancang rumah tahan gempa merupakan upaya melindungi
dari banyaknya risiko kerugian materiel dan korban pascagempa. Oleh
karena itu, fungsi produk miniatur rumah tahan gempa merupakan
sebuah upaya protektif.

Gambar1.8 6HMXPODK UXPDK GL .HFDPDWDQ 0DQGDODZDQJL .DEXSDW
Pandeglang rusak akibat gempa Banten

Sumber: Acep Nazmudin/ NRPSDV (BHR®
Dilansir dari Kompas.com, gempa bermagnitudo 6,6 di Banten,
Jawa Barat pada Jum’at, 14 Januari 2022 menyebabkan
kerusakan cukup parah. Berdasarkan laporan terakhir, rumah
rusak akibat gempa sebanyak 3.078 dengan rincian 1.191
rumah rusak ringan, 692 rumah rusak sedang, dan 395 rumah
rusak berat. Gempa dengan titik pusat 7.21 LS dan 105.05 BT di
%DQWHQ MXJD PHQ\HEDENDQ NHUXVDNDQ SDGD EHEHU
publik. Sebanyak 21 tempat ibadah, 51 unit gedung sekolah,
3 unit tempat usaha, 17 unit fasilitas kesehatan, dan 8 unit kantor
pemerintahan rusak akibat gempa.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1

6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL SDGD NHJUGBNKDNQ SHPE
mampu:

a PHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW V
pembuatan miniatur rumah tahan gempa sebagai alternatif
menciptakan produk rekayasa yang kreatif dan inovatif; serta

A
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b. membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat guna miniatur
rumah tahan gempa dengan memperhatikan potensi dan dampak
OLQJIJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDGL PRG

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 1

Flowchart proses belajar

(Mengeksplorasi N (Menuangkan hasil \

karakteristik bahan, alat, pemahaman tentang

dan teknik untuk produk » karakteristik bahan, alat,
rekayasa konstruksi dan teknik untuk produk

rumah melalui kegiatan rekayasa konstruksi rumah

kliterasi dan diskusi. J Ualam bentuk PLQG P Da

a. Pendahuluan

e Transisi, doa, dan salam pembuka.

» Asesmen diagnostik merupakan asesmen yang hanya dilakukan
pada pertemuan pertama untuk mengetahui pengetahuan awal
SHVHUWD GLGLN VHEHOXP SHPEHODMDUDQ $VHVPHQ
dilakukan menggunakan metode diskusi singkat dengan topik
sebagai berikut.

1) Peserta didik diminta menceritakan tentang konstruksi
bangunan rumah di lingkungan sekitar.
2) Peserta didik diminta menyebutkan bagian-bagian penyusun
konstruksi bangunan rumah di lingkungan sekitar.
3) Peserta didik diminta menceritakan karakteristik bahan dan
teknik pembuatan konstruksi bangunan rumah di lingkungan
sekitar.
e 3BHVHUWD GLGLN PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ SHPDQWLN
diberikan oleh guru agar peserta didik tertarik dan fokus
SDGD SHPEHODMDUDQ &RQWRK SHUWDQ\DDQ WHUVH
“Bagaimanakah konstruksi rumah yang aman dan nyaman?”
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e Pada awal kegiatan, peserta didik menyimak video yang
ditayangkan oleh guru, membaca kutipan berita, dan menyimak
demonstrasi atau simulasi mengenai dampak kerusakan akibat
gempa. Rumah tahan gempa merupakan salah satu produk
rekayasa teknologi tepat guna untuk mengurangi dampak
kerugian akibat gempa. Guru merancang kegiatan yang
PHQGRURQJ PXQFXOQ\D JDJDVDQ SHVHUWD GLGLN
sama melakukan kegiatan pemecahan (dimensi bergotong

royong).
b. Kegiatan Inti

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD EHODMDU VHFDUD EHUNH

» Peserta didik diminta mengeksplorasi karakteristik bahan, alat,
teknik, dan prosedur pembuatan miniatur rumah di lingkungan
sekitar sesuai dengan contoh tugas kelompok 1.

TUGAS KELOMPOK 1
DISKUSI

1. Amatilah konstruksi rumah di sekitar kalian.

2. THOLWL OHELK MDXK WHQWDQJ MHQLY GDQ NEC
pembuatan rumah tersebut. Tuliskan hasil diskusi kelompok
dalam LK1.

3. Apakah konstruksi rumah yang kalian amati tergolong
konstruksi rumah tahan gempa?

4. Apakesan yang kalian dapatkan? Kemukakan pendapat kalian
dalam diskusi!

e Peserta didik diharapkan menemukan kekhasan konstruksi
rumah tahan gempa dalam Lembar Kegiatan (LK-1.1 terlampir).

e Peserta didik membuat P LQG Rdnhtang konstruksi rumah
tahan gempa, baik berdasarkan hasil diskusi maupun
penemuan sendiri.

Buatlah PL QG mMizfgenai produk rekayasa tepat guna rumah
WDKDQ JHPSD EHUGDVDUNDQ LPDMLQDVL VHQG
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c. Kegiatan Penutup

e 3BHVHUWD GLGLN GLEHUL NHVHPSDWDQ XQWXN PHODN
SHPEHODMDUDQ &RQWRK SHUWDQ\DDQ VHEDJDL EHU

1) $SD \DQJ PHQDULN GDUL SHPEHODMDUDQ LQL PHQX

2) $SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODML

3) Apa hambatan yang kalian hadapi dalam melaksanakan
NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

4) $SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL™

5) $SD VLNDS DWDX WLQGDNDQ NDOLDQ MLND WLQJJI
bencana?

» Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHOD

e 3BHVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ GH(¢

d. Tindak Lanjut

-LND DGD SHVHUWD GLGLN PHQJDODPL NHVXOLWDQ E
penanganan yang dapat dilakukan guru adalah melakukan UHPHGLDO
W H D F &tdu@nemberikan bimbingan dan bantuan khusus ( VFEDIIRDPGLQJ
%DJL SHVHUWD GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ EHODMDU WL
GLODNXNDQ DGDODK PHPEHULNDQ SHQJD\DDQ 7LQGDN Ol
KHQGDNQ\D PHPSHUKDWLNDQ NHUDJDPDQ JD\D EHODMDU

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLJXQD
dan/atau peserta didik tidak dapat melaksanakan prosedur kegiatan

EHODMDU XWDPD NDUHQD EHUEDJDL DODVDQ -LND SH
membuat PLQG P @uB dapat menggunakan rangkuman sebagai

pengganti. Jika peserta didik kesulitan melakukan observasi dan

HNVSORUDVL NRQVWUXNVL UXPDK WDQDK JHPSD JXUX GD
observasi pada konstruksi lain, misalnya rumah panggung, atau rumah

bilik di lingkungan sekitar peserta didik. Komponen dalam prosedur

NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI VDPD GHQJDQ S
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4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen
sebagai berikut.
* Asesmen individu.
* Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
* Proyek.
« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ PLQLDWXU UXPDK WD
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.
e Tertulis, saatmembuat PLQG PDS

c. Kriteria Penilaian
* Penilaian sikap.
e Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.

5. S5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 DAN 1&

Alokasi Waktu:

Bagaimana
Desain Rumah

Kegiatan pembelajaran 2 dan 3

EUELRCETEYE = 2 pertemuan

=4 jam pelajaran x 40 menit
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1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Merancang rumah tahan gempa merupakan tahapan pencegahan risiko

NHUXJLDQ PDWHULHO GDQ MDWXKQ\D NRUEDQ MLZD SDVI
LWX PHQJKDVLONDQ SURGXN PLQLDWXU UXPDK WDKDQ Jt
satu tindakan protektif. Untuk menghasilkan konstruksi rumah tahan

JHPSD GLSHUOXNDQ GHVDLQ \DQJ WHSDW GHQJDQ PHPSH
bahan, alat, dan teknik agar fungsi produk protektif dapat tercapai.

Gambar 1.9 Bangunan tahan gempa Rumah Dome di Sleman,Yogyakarta
Sumber: Kania Dekoruma/ GHNRU X P R P

Pascagempa pada 2016 di Daerah Istimewa Yogyakarta, banyak pihak
mencoba menciptakan teknologi bangunan tahan gempa. Salah satu inovasi
teknologi tersebut adalah rumah dome yang berada di Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Rumah dome berasal dari sumbangan pemerintah Amerika
Serikat. Bangunan ini tidak memiliki sambungan titik lemah sehingga
mampu menahan guncangan gempa dan terpaan angin hingga kecepatan
N P M DRrmah dome berbentuk menyerupai rumah Igloo suku Eskimo.
6WUXNWXU EDQJXQDQ UXPDK GRPH MXJD PLULS NXEDK UXPD!

VHULDO 40P DQDN DQDN 20HK NDUHQD NHXQLNDQQ\D WHUVH
GRPH GLMDGLNDQ GHVWLQDVL ZLVDWD
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2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur rumah tahan gempa dengan memperhatikan potensi dan
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMD

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 2 dan 3

Flowchart proses belajar

-(Membuat gambar desain \
rancangan produk
OHODNXNDQ NDMLDQ OLV\'H%Pa\//dsakonstruksi

dan diskusi tentang miniatur rumah tahan
desain rancangan gempa.

miniatur rumah tahan
gempa. e OHQ\XVXQ MDGzZDO

\_ pembuatan miniatur
rumah tahan gempa.
\_ e _J

a. Pendahuluan

e Transisi, doa, dan salam pembuka.
« Pada kegiatan awal, peserta didik menyimak tayangan video,
membaca kutipan berita, dan menyimak demonstrasi atau
simulasi mengenai dampak kerusakan akibat gempa. Guru
merancang kegiatan yang mendorong munculnya gagasan
SHVHUWD GLGLN XQWXN EHNHUMD VDPD PHPEXDW G
rumah tahan gempa (dimensi gotong royong).

b. Kegiatan Inti

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD EHODMDU VHFDUD EHUNH
* Peserta didik membuat gambar desain miniatur rumah tahan
gempa.
e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQ\XVXQ MDGZDO SHQJI
PLQLDWXU UXPDK WDKDQ JHPSD VHVXDL GHQJDQ /H
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Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 2
DISKUSI

1. Amatilah konstruksi rumah dome tahan gempa seperti pada
gambar berikut.

Sumber: ZZ GHNRUXPROBR P
2. Buatlah perencanaan bahan, alat, dan teknik yang digunakan
untuk membuat miniatur rumah tahan gempa.

3. Buatlah desain miniatur rumah tahan gempa. Tulislah hasil
diskusi kelompok dalam LK1.2.

4. Apa kesan yang kalian dapatkan? Kemukakan pendapat kalian

i dalam diskusi. J

e 3BHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PHOD
SHPEHODMDUDQ

&RQWRK SHUWDQ\DDQ UH5HNVL VHEDJDL EHULNXW

1. $SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODMDUL
2. $SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODMDUI

3. Apahambatan yang kalian hadapi dalam melaksanakan kegiatan
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

4. $SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
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c. Kegiatan Penutup

» Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHODC
« 3BHVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ GHQ

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHQDQJDQDQ MLND DGD SHVHUWD GLC
adalahmelalui UHPHGLD O \atadibdrupha fethberian bimbingan serta

bantuan khusus ( VFDIIROGLIQQGDN ODQMXW EDJL SHVHUWD G
NHFHSDWDQ EHODMDU WLQJJL GLODNXNDQ GHQJDQ P|
7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ KHQGDNQ\D PHPSHL
JD\D EHODMDU SHVHUWD GLGLN

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HILDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLJXQDN
DWDX SHVHUWD GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ ¢
utama karena berbagai alasan. Jika peserta didik kesulitan membuat

JDPEDU GHVDLQ UXPDK WDKDQ JHPSD MHQLV GRPH JXL
GHQJDQ JDPEDU GHVDLQ UXPDK MHQLV ODLQQ\D

-LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ PHPEXDW MDGZDC
proyek miniatur rumah tahan gempa, guru dapat memberikan tabel
MDGZDO SHPEXDWDQ SUR\HN XQWXN GLJXQDNDQ ROHK \
.RPSRQHQ GDODP SURVHGXU NHJLDWDQ SHPEHODMD!
GHQJDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen
berikut.
* Asesmen individu.
* Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi peserta didik yang dinilai sebagai berikut.
* Proyek.
 /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXC
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.
e Tertulis, saatmembuat PLQG PDS A
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c. Kriteria Penilaian
* Penilaian sikap.
» Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. $sSD vDMD PDWHUL \DQJ WHODK GLNXDVDL SHVHUWD
pengayaan yang diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 4, 5, DA\N\6

Alokasi Waktu:

Bagaimana Kegiatan pembelajaran 4, 5 dan 6
Cara Membuat
VTTEVOTEOTOELN = 3 pertemuan

}' Tahan Gempa?

o

1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Merancang rumah tahan gempa merupakan tahapan pencegahan

banyaknya risiko kerugian materiel dan korban pasca gempa. Oleh karena

itu, menghasilkan produk miniatur rumah tahan gempa merupakan

salah satu tindakan protektif. Untuk menghasilkan konstruksi rumah

tahan gempa, diperlukan desain yang tepat dengan mempertimbangkan

MHQLY EDKDQ DODW GDQ WHNQLN DJDU IXQJVL SURGXN S

= 6 jam pelajaran x 40 menit
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2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur rumah tahan gempa dengan memperhatikan potensi dan
dampak lingkungan.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 4, 5, dan 6

Flowchart proses belajar

~

* Mempresentasikan
hasil produk rekayasa
( Mengamati contoh B konstruksi sederhana
desain miniatur milik sendiri dan
rumah tahan gempa. » temannya.
e Membuat produk e OHUHS5HNVLNDQ NHNXDWDRQ
rekayasa konstruksi dan kelemahan produk
\ sederhana. Y. rekayasa konstruksi
sederhana yang
\ dibuatnya. )

a. Pendahuluan

e Transisi, doa, dan salam pembuka.

» Pada kegiatan awal, peserta didik memperhatikan tampilan
contoh gambar desain miniatur rumah tahan gempa. Guru
merancang kegiatan yang mendorong munculnya gagasan dan
keterampilan peserta didik dengan mencermati kembali desain
GDQ EHNHUMD VDPD PHPEXDW PLQLDWXU UXPDK WD
(dimensi bergotong royong).

b. Kegiatan Inti

¢ Peserta didik diminta mencermati kembali desain miniatur
UXPDK WDKDQ JHPSD \DQJ WHODK GLKDVLONDQ SDG
sebelumnya.
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e Peserta didik melakukan prosedur pembuatan miniatur rumah
WDKDQ JHPSD VHVXDL GHVDLQ GDQ MDGZDO SUR\HN \
pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai
alternatif menciptakan produk rekayasa yang kreatif dan
inovatif (LK 1.3 terlampir).

» Peserta didik melakukan presentasi hasil produk rekayasa
konstruksi miniatur rumah tahan gempa.

c. Kegiatan Penutup
¢ SBHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PH
SHPEHODMDUDQ
&RQWRK SHUWDQ\DDQ UH5HNVL VHEDJDL EHULNXW
1. $SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODMD
2. $sSD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODMD

3. Apa hambatan yang kalian hadapi dalam melaksanakan
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

4, $SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

» Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHOD

e BHVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ GH(¢

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHQDQJDQDQ MLND DGD SHVHUWD G|
NHVXOLWDQ EHODMDU GUBPRNGNDQ® RthuDieidhaQ J
bimbingan serta bantuan khusus( VFDIIROGALLRIGDN ODQMXW EDJL SHVFE
GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ EHODMDU WLQJJL GLODNXND
SHQJD\DDQ 7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ KHQGDNC
NHUDJDPDQ JD\D EHODMDU SHVHUWD GLGLN

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLJXQDND
DWDX SHVHUWD GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ SU
utama karena berbagai alasan. Jika peserta didik kesulitan membuat

PLQLDWXU UXPDK WDKDQ JHPSD MHQLVY GRPH PDND JXUX
GHQJDQ SURGXN PLQLDWXU UXPDK MHQLY ODLQQ\D
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Jika peserta didik kesulitan mempresentasi produk miniatur
rumah tahan gempa secara luring, guru dapat mengizinkan peserta
didik presentasi secara daring. Komponen dalam prosedur kegiatan
SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI VDPD GHQJDQ SHPEHODM

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen
berikut.

* Asesmen individu.
» Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
e Proyek.

« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXC
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.

e Tertulis, saatmembuat PLQG PDS
c. Kriteria Penilaian

* Penilaian sikap.

» Penilaian pengetahuan.

e Penilaian keterampilan.

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatinkan kembali?
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G.KEGIATAN PEMBELAJARAN 7 DAN Ex

Alokasi Waktu:

Apa Mini . .
RElanalllnll(gtrl;(;ku Kegiatan pembelajaran 7 dan 8
7 ~ REUELKCEITEY = 2 pertemuan

U a = 4 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Protektif

Merancang rumah tahan gempa merupakan tahapan pencegahan risiko

NHUXJLDQ PDWHULHO GDQ MDWXKQ\D NRUEDQ SDVFD JHP
menghasilkan produk miniatur rumah tahan gempa merupakan salah

satu tindakan protektif.

Untuk menghasilkan konstruksi rumah tahan gempa, diperlukan
GHVDLQ \DQJ WHSDW GHQJDQ PHPSHUWLPEDQJNDQ MHQ
teknik agar fungsi produk protektif dapat tercapai. Rumah dome yang
dibangun dengan dinding dan atap yang menyatu menyebabkan rumah
MHQLY LQL PHPLOLNL GD\D WDKDQ \DQJ OHELK NXDW WHL

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 7 dan 8

Peserta didik mampu memberikan penilaian produk rekayasa teknologi

WHSDW JXQD WHPDQ VHQGLUL DWDXSXQ GDUL VXPEHU OL
terhadap karya ciptaannya berdasarkan fungsi dan nilai guna yang

dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual, ataupun virtual.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 7 dan 8

a. Pendahuluan

Pada kegiatan awal peserta didik memperhatikan tampilan foto atau video

pembuatan miniatur rumah tahan gempa. Guru merancang kegiatan

yang mampu mendorong munculnya gagasan dan keterampilan peserta

GLGLN XQWXN PHODNXNDQ UH5HNVL GDQ HYDOXDVL SHPEXL
tahan gempa (dimensi bernalar kritis).
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Memahami informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan keprihatinan
yang diungkapkan oleh orang lain menggunakan berbagai simbol dan
media secara efektif, serta memanfaatkannya untuk meningkatkan
NXDOLWDV KXEXQJDQ LQWHUSHUVRQDO JXQD PHQFI
(dimensi bergotong royong).

b. Kegiatan Inti

Peserta didik melakukan prosedur pembuatan miniatur rumah

WDKDQ JHPSD VHVXDL GHQJDQ GHVDLQ GDQ MDGZDO S
dibuat pada pertemuan sebelumnya sebagai alternatif menciptakan

produk rekayasa yang kreatif dan inovatif.

Peserta didik diminta membuat laporan pembuatan konstruksi
PLOQLDWXU UXPDK WDKDQ JHPSD VHVXDL MDGZDO SHQ.
telah dibuat sebelumnya.

Peserta didik diminta memberikan penilaian produk rekayasa

teknologi tepat guna karya teman sendiri ataupun dari sumber lain

GDQ PHUH5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FLSWDDQQ\D EI
dan nilai guna yang dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual,

ataupun virtual.

o

Kegiatan Penutup

Pada akhir kegiatan peserta didik akan melakukan apresiasi dan

UHS5HNVL GLUL VHUWD PHQ\LPSXONDQ PDWHUL \DQJ WI

selama proses kegiatan mengenal teknologi tepat guna konstruksi

rumah tahan gempa.

» Peserta didik menerima apresiasi perubahan sikap karena telah
aktif terlibat dalam kegiatan diskusi.

» 3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SHVHUWD G
PHQ\HEXWNDQ VDWX NDWD \DQJ PHQJJDPEDUNDQ SH
Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama.

» Kesimpulan dan motivasi. Peserta didik diminta menyimpulkan
PDWHUL \DQJ WHODK GLSHODMDUL SDGD SHUWHPXD (
JXUX PHPEHULNDQ PRWLYDVL DJDU SHVHUWD GLGLN
GDQ PHQ\LDSNDQ PDWHUL \DQJ DNDQ GLSHODMDUL ¢
berikutnya.
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a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.
* Asesmen individu.
» Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
* Proyek
e« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ PLQLDWXU UXPDK WDK
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.

c. Kriteria Penilaian
» Penilaian sikap.
e Penilaian pengetahuan.
» Penilaian keterampilan.

5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?
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H. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK\

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pembelajaran 1

LEMBAR KEGIATAN 1.1 (LK 1.1)
, G HQW L &Knristvuksi Rumah
Nama Anggota Kelompok ...

Kelas T

%TIeT%

‘6% }<m ‘TmT <jméf}<é
Rumah

Atap

Dinding

Fondasi

Jika diketahui konstruksi rumah tersusun dari bahan atap berupa

genting tanah liat, dinding kurang semen, dan fondasi tanpa balok

EHVL SUHGLNVLNDQ NHWDKDQDQ UXPDK WHUVHEXW
sedang selama 5 menit!
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2. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

LEMBAR KEGIATAN 1.2 (LK 1.2)
Desain dan Jadwal Pengerjaan Proyek
Nama Anggota Kelompok : ......ccccvviiiiiiiiiiee
Kelas PP PPUPPPPRPPPPRP

Tujuan:
1. Membuat desain miniatur rumah tahan gempa.
2. OHPEXDW MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN

Alat dan Bahan:
1. Kertas A4
2. Penggaris
3. Alat tulis

a. Gambarlah miniatur rumah dome tahan gempa pada kertas
gambar atau kertas A4.

b. 3UHGLNVLNDQ NHWDKDQDQ UXPDK \DQJ NDOLDQ ¥
WHUMDGL JHPSD VHGDQJ VHODPD PHQLW
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c. % XDWODK MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN UXPDK W

1. Membuat desain.

2. | Menyiapkan alat
dan bahan.

3. Membuat
miniatur rumah
tahan gempa.

4, Presentasi
miniatur rumah
tahan gempa.

5. Evaluasi dan
perbaikan.
MLND DGD

Keterangan: isi dengan tanda ceklis pada kegiatan dan waktu
yang sesuai.

d. Kemukakan pendapat tentang pengalaman yang kalian
peroleh bersama kelompok!
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3. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

LEMBAR KEGIATAN 1.3 (LK 1.3)
Proyek Miniatur Rumah Tahan Gempa
Nama Anggota KelompoK : ........oooeviiiiiiiiiiiiiieiieeeeeeeeeeeeeeeeeee
Kelas

Tujuan:

1. OHPEXDW PLQLDWXU UXPDK WDKDQ JHPSD VHVXDL MD
telah dibuat.

a. Alat dan Bahan

(\[o} Keterangan

1. Bola plastik.

2. Kertas kardus ukuran 15 x 15 cm.

3. Malam/ S O D\ G Rs&cilkupnya.

4. Lem tembak.

5. &DW ZDUQD SXWLK GDQ ODLQ ODLQ VHVXDL NHEXWXKDQ
6. & X W/gMiiky.

b. Langkah Kerja

No. 7i} méb}eé eT yTm
1.
2.
3.

c. Produk Miniatur Rumah Tahan Gempa
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Berikut ini contoh Lembar Kegiatan yang telah terisi sebagai
EDKDQ LQVSLUDVL 'DODP SHODNVDQDDQ SHPEH!
didik dapat diberikan kebebasan memilih alat dan bahan serta
langkah kegiatan sesuai dengan rencana desain yang telah dibuat
di pertemuan sebelumnya.

\[e} 7i} méb}é

1. SRWRQJ EROD PHQMDGL
bagian. Jarak pemotongan kira-
kira 1 cm di bawah diameter
bola seperti gambar. Gunakan
F X Wya@rtd telah dipanaskan
untuk memudahkan
pemotongan.

eT yTm

2. Potong secara vertikal bagian
EDZDK EROD GHQJDQ ML
masing-masing 1 cm dan tinggi
potongan 2 cm.

3. | Tekuk ke arah luar seluruh
hasil potongan sebelumnya.
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\[e} 7i} méb}é

B

Tempelkan bola tersebut pada
kardus sesuai gambar.

5. | Buat lubang pada kertas sesuai
diameter bola untuk menutup
bagian bawah bola.

6. Hiasi miniatur sesuai selera,
bisa menggunakan cat, lilin/
malam, dan lain-lain.
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|. RUBRIK PENILAIAN DAN PEDOMAN\
PENSKORAN

3HQLODLDQ SUDNDU\D UHND\DVD EHUWXMXDQ XQWXN
GLGLN PHPSHUROHK SHQLODLDQ VLNDS VHEDJDL SHQUJHF
Pancasila, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.

1. Penilaian Sikap

BHQLODLDQ VLNDS GLWXMXNDQ XQWXN PHQJHWDKXL F
VLNDS SHVHUWD GLGLN VHVXDL EXWLU EXWLU QLODL
SHODMDU 3DQFDVLOD %HULNXW LQL FRQWRK IRUPD\
observasi/pengamatan (dilakukan oleh guru), penilaian diri (dilakukan

oleh peserta didik), dan penilaian antarpeserta didik (dilakukan oleh

peserta didik).

a. Penilaian Berdasarkan Observasi Guru

NEED %njlmi6<6%i%im%T T mgumlah

‘miT<8E iThZéme

aijtim<T Royong ‘mé«<é} o 6m ET
7€Z6 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 7ébimé

dst.
Keterangan Skor: 1 = Kurang Baik
&XNXS %DLN
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Skor maksimum 16
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e Rubrik Penilaian

1bi

yang

7€%é Teé

1. Kreatif

Fokus pada proses berpikir sehingga mampu
memunculkan ide-ide unik dan kreatif.

&XNXS IRNXV SDGD SURVHV EH
mampu memunculkan ide-ide unik dan
kreatif sederhana.

Kurang fokus pada proses berpikir sehingga
kurang mampu memunculkan ide-ide unik
dan kreatif.

Tidak fokus pada proses berpikir sehingga
tidak memunculkan ide-ide unik dan kreatif.

2. Mandiri

Tidak bergantung dengan teman atau orang
lain dalam menyelesaikan tugas.

&XNXS EHUIJDQWXQJ GHQJDQ V
lain dalam menyelesaikan tugas.

/HBDQ

Sedikit bergantung dengan teman atau
orang lain dalam menyelesaikan tugas.

Sangat bergantung dengan teman atau
orang lain dalam menyelesaikan tugas.

3. Bergotong
Royong

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
dan toleransi terhadap pendapat teman

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
toleransi terhadap pendapat teman.

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD({
kurang toleransi terhadap pendapat teman.

7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD
dan tidak toleransi terhadap pendapat
teman.

4. Bergotong
Royong

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
dan toleransi terhadap pendapat teman.

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
toleransi terhadap pendapat teman.

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
kurang toleransi terhadap pendapat teman.

7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD
dan tidak toleransi terhadap pendapat
teman.

GHQJ
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USLNLU VHKLQJJD

DWDX RUDQ

VOQJDW EDLN

EDLN GDQ

EDLN QDPXQ

GHQJDQ EDLN

VOQJDW EDLN

EDLN GDQ

EDLN QDPXQ

DQ EDLN



Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Jumlah skor yang diperoleh

X 100 = ...
Skor Maksimum

b. Penilaian Diri Peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan
2 3 4

1. .HUMD VDPD 6D\D GD$DW EHNHUM|D
sama dengan
teman yang lain.

2. Rasa ingin Saya suka

tahu bertanya kepada
teman atau guru
tentang materi
atau hal lain yang
belum diketahui.

3. Disiplin Saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat

waktu.
4. Peduli Saya peduli
lingkungan terhadap
kebersihan

lingkungan kelas.

Keterangan:
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang

1 = Tidak pernah

Predikat:
4=A
3=B

&
1=D

Unit 1 | Miniatur Rumah Tahan Gempa v 55 ‘

A
VYV




c. Penilaian Antar-peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan

1. .HUMD V |DTmDan saya dapat
EHNHUMD VDPD
dengan teman

yang lain.
2. Rasa ingin Teman saya suka
tahu bertanya kepada

teman atau guru
tentang materi
atau hal yang
belum diketahui.

3. Disiplin Teman saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat

waktu.
4. Peduli Teman saya
lingkungan peduli terhadap
kebersihan

lingkungan kelas.

Keterangan:
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang

1 = Tidak pernah

Predikat:
4=A
3=B
&
1=D
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2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian untuk mengukur kemampuan
peserta didik, meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi.

Penilaian pengetahuan diperoleh dari tes tertulis (penugasan dan lembar
kegiatan). Berikut contoh format penilaian pengetahuan.

* Penilaian Diskusi

%imT%é

. iT
Li%yTATy TP

. ifTa T%
aim<T%ET1I"%fI_f}T o & SRlnli
% 0% m%T Ty el o =

- o
‘mé<é}- | Tébjmob6

1 2 3 4 1 2 3 4

%imT%é b6 imT%}é

Nama ii%li T T% ZT% % imyT
ai}im<T &i%ZTbTc 0T T Ze6<6%

7676 ZiT%Zémée €6E6%Ie

dst.

¢ Rubrik Penilaian

ybi ETo%I 2%7& T<6m
s s s (Y <
7Té%é Té
1. Berani Peserta didik aktif mengemukakan pendapat 4
Mengemukakan GHQJDQ MHODV VHVXDL WRSLN VHUWD PHQXQMX

Pendapat (Mandiri) sikap menghargai pendapat temannya.

Peserta didik mampu mengemukakan 3
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV GHQJDQ
topik yang dibahas. Akan tetapi, mampu
PHQXQMXNNDQ VLNDS PHQJKDUJDL SHQGDSDW
temannya.

Peserta didik mampu mengemukakan 2
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV GHQJDQ
WRSLN \DQJ GLEDKDV 7LGDN PHQXQMXNNDQ

sikap menghargai pendapat temannya.

3HVHUWD GLGLN WLGDN PDPS PHQMDOLQ
komunikasi dengan temannya dan hanya
GLDP VDMD
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Toleransi dan
%HNHUMD 6DH
(Gotong Royong)

B3HVHUWD GLGLN PDPSX EHNHU
Bangat baik dan toleransi terhadap pendapat
teman.

M D4V D

B3HVHUWD GLGLN PDPSX EHNHU
baik dan toleransi terhadap pendapat teman.

MD3VD

3HVHUWD GLGLN PDPSX EHNHU
baik, namun kurang toleransi terhadap
pendapat teman.

MD2V D

PD GHQJDQ

PD GHQJDQ

PD GHQJDQ

3HVHUWD GLGLN WLGDN PDPS
dengan baik dan tidak toleransi terhadap
pendapat teman.

EHNH

UMD VDPD

%HUDQL OHQM
Pertanyaan

BADBEHUWD GLGLN DNWLI PHQMD
GHQJDQ MHODV GDQ WHSDW

ZDE S

HUWDQ\DDQ

(Bernalar Kritis)

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQMI
GHQJDQ MHODV GDQ WHSDW

ZDE S

HUWDQ\DDQ

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQMI
meskipun kurang tepat.

ZDE S

HUWDQ\DDQ

3HVHUWD GLGLN WLGDN PDPS
pertanyaan.

PHQM

DZDE

Mampu
Memecahkan
Masalah (Kreatif)

Peserta didik mampu memecahkan masalah
dengan benar dan hasilnya tepat.

Peserta didik mampu memecahkan masalah
dengan cara benar, namun kurang tepat.

Peserta didik mampu memecahkan masalah,
namun masih kurang tepat.

Peserta didik tidak dapat memecahkan
masalah sama sekali.

Skor maksimum = 16

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan

Skor:

Jumlah skor yang diperoleh

X 100

Skor Maksimum

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk

mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
untuk melakukan tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai
GHQJDQ FDSDLDQ SHPEHODMDUDQ

'\ h /
_l-VV
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a. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 1
e Penilaian 0OLQG 0ODS

Kelengkapan
Informasi

\ETgF
Peserta
Didik )

Kata Kunci

3 4 1

Hubungan
Antarcabang

2 3 4 1

Kreativitas

2 3 4 1

Jumlah
0 6m ET

2 3 4 TEbimé6

dst.
Keterangan Skor: 1 = Kurang Baik
&XNXS %DLN
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Skor maksimum 16

e Rubrik Penilaian
ET%I
7é%é Teé

1bi

1. Kelengkapan
Informasi

Peserta didik mampu membuat peta
SLNLUDQ GDQ PHQXQMXNN
yang sangat kompleks.

DQ LQIRUPDVL

Peserta didik mampu membuat peta
SLNLUDQ GDQ PHQXQMXNN
yang kompleks.

DQ LQIRUPDVL

Peserta didik mampu membuat peta
SLNLUDQ GDQ PHQXQMXNN
yang cukup kompleks.

DQ LQIRUPDVL

Peserta didik mampu membuat peta
SLNLUDQ GDQ PHQXQMXNN

yang kurang kompleks.

DQ LQIRUPDVL
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Jbi ET%I

semua topik dan gambar/simbol pada

ide sentral kurang baik.

76%é Té

2. Kata Kunci Peserta didik mampu menuangkan ide 4
dalam bentuk kata kunci yang sangat
efektif.
Peserta didik mampu menuangkan ide 3
dalam bentuk kata kunci dan kalimat
cukup efektif.
Peserta didik mampu menuangkan 2
ide dalam bentuk kalimat, namun
penggunaan kata kunci terbatas.
Peserta didik mampu menuangkan 1
ide, namun pemilihan kata kunci
sangat terbatas.

3. Hubungan Peserta didik mampu menggunakan 4

Antarcabang lebih dari 3 cabang.

Peserta didik mampu menggunakan 3 3
cabang.
Peserta didik mampu menggunakan 2 2
cabang.
Peserta didik hanya menggunakan 1 1
cabang.

4. Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan 4
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
semua topik dan gambar/simbol pada
ide sentral dengan sangat baik.
Peserta didik mampu menggunakan 3
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
semua topik dan gambar/simbol pada
ide sentral baik.
Peserta didik mampu menggunakan 2
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
semua topik dan gambar/simbol pada
ide sentral cukup baik.
Peserta didik mampu menggunakan 1
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ

Skor maksimum = 16

'\
A A
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Rumus Konversi Penilaian Keterampilan
Skor:

Jumlah skor yang diperoleh X 100

Skor Maksimum

b. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

» Produk Miniatur Rumah Tahan Gempa

‘i<j 6<&€T% ZqTle
¥T T 4j}im<&6<6%IT% ZTdG"es

T<T% ‘MiT<E%8 R} 5 &
~ < <
%7 T}é i 2 Ta o0 6

VA Off © ET%I] 7ébj
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

dst.

e Rubrik Penilaian

bi ET%I .
No. ) '_, . i Z%Zé T<6m
7é%é Teé
1. Ketelitian (Hasil Peserta didik teliti dan detail dalam 4
Potongan dan memotong dan memberikan lem pada
Lem) produk dengan sangat rapi.
Peserta didik teliti dan detail dalam 3

memotong dan memberikan lem pada
produk dengan rapi.

Peserta didik teliti dan detail dalam 2
memotong dan memberikan lem pada
produk dengan cukup rapi.

Peserta didik teliti dan detail dalam 1
memotong dan memberikan lem pada
produk tetapi kurang rapi.
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Jbi ET%I

Z%Zé T<6m

7é%é Teé
2. Kekuatan Peserta didik mampu membuat 4
Fondasi ketahanan fondasi sangat kuat.
Peserta didik mampu membuat 8

ketahanan fondasi kuat.

Peserta didik mampu membuat 2
ketahanan fondasi cukup kuat.

Peserta didik membuat ketahanan 1
fondasi kurang kuat.

3. Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan 4
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
semua topik dan gambar/simbol pada ide
sentral sangat baik.

Peserta didik mampu menggunakan 3
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJIDQ
semua topik dan gambar/simbol pada
ide sentral baik.

Peserta didik mampu menggunakan 2
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
semua topik dan gambar/simbol pada ide
sentral cukup baik.

Peserta didik menggunakan warna 1
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ|VHPXD
topik dan gambar/simbol pada ide
sentral kurang baik.

Skor maksimum = 12

Rumus Konversi Penilaian Keterampilan

Skor:
Jumlah skor yang diperoleh X 100 = .. ...
Skor Maksimum
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J. PENGAYAAN \

Bentuk denah rumah adalah hal penting dalam ketahanan rumah
terhadap gempa. Makin stabil bentuk denah, ketahanan terhadap gempa
akan lebih baik. Bentuk denah persegi lebih stabil daripada bentuk segi
empat. Bentuk denah lingkaran lebih stabil daripada bentuk persegi.
S3HQMHODVDQ WHUVHEXW VHVXDL GHQJDQ JDPEDU EHUL

/] 7 ;‘5
7 7B 7
I
i
g g 77777777,
" iy
/] L
/ /)
P rrrryrsik
bad good ideal

Gambar 1.10 Bentuk denah rumah persegi dan lingkaran
Sumber: Gate-BASIN/ Gernat Minke (2001)

Bentuk denah rumah L merupakan denah yang kurang stabil,
EDKNDQ EHUEDKD\D MLND DGD JHPSD 20OHK NDUHQD LWX
kestabilan dengan cara memisahkan bentuk denah tersebut sesuai

i

dangerous safe

DN\

Gambar 1.11 Bentuk denah rumah L
Sumber: Gate-BASIN/ Gernat Minke (2001)
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Solusi sederhana dari ketahanan rumah terhadap gempa adalah
dengan membuat fondasi menggunakan elemen yang menguatkan
dinding rumah berbentuk L, T, U, X, Y atau Z seperti pada gambar berikut.

S AFTIT

Gambar 1.12 Elemen penguat dinding rumah tampak dari atas
Sumber: Gate-BASIN/ Gernat Minke (2001)
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Buatlah miniatur rumah tahan gempa dengan menggunakan salah

satu denah fondasi pada gambar berikut.
I_I Y
E =/

Gambar 1.13 Denah rumah
Sumber: Gate-BASIN/ Gernat Minke (2001)

E

I
=/
\

I

I

[
[

K. UJI KOMPETENSI \

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!
1. Perhatikan gambar berikut!
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VA 4

SYARAT MINIMUM
RUMAH TAHAN GEMPA

Bangunan tembokan bata atau batako dengan
perkuatan beton bertulang

SENGKANG ¢ 7 .
minimal A% %ﬁ* Fa SUsun
O diameter 8 mm, v o """ tulangan atap

jarak <15 ecm

Kuda-kuda kayu

Balok Ring 4.4 mm dan baut
minimal 10 mm

TULANGAN I
KOLOM minimal |
diameter 10 mm

diperkuat plat baja

PERHATIKAN

1. Mutu bahan bangunan

2. Detail Sambungan

3. Mutu pengerjaan

4. Kayu harus diantirayapkan

g Angkur
: Kusen
Jendela
Stoof it
. CAMPURAN <, ‘
ANGKUR " e 1 PC {Samen) 1 Pasir
JANGKAR 0y Pas Bata -
minimal P
; CAMPURAN - AT
diameter 10 4 kan Fondasi ADUKAN SEMEN L 4R S5

mim, panjang Beton

<A} o, Tiap Batu Kali

1PC (Sermen) 1 Pasir 3 Kerikil

& lapis bata

Urukan , BATA
Tanah Batu/batako direndam sampai jenuh
. sebelum dipasang
Urukan

Pasir

6XPEHU $GPLQGSX KWWSV GCSX2IXPRQSURJIRNDE JI

Pak Andi akan membangun rumah tahan gempa sebagai tempat
tinggalnya. Berilah tanda centang (/) pada kolom Benar/Salah terkait
EDKDQ GDQ SHPDVDQJDQ \DQJ WHSDW GLJXQDNDQ 3DN $QcC

di atas!
Pernyataan Benar Salah
Tulangan kolom memiliki diameter lebih dari 8 mm. F F
Batako perlu direndam selama 5 menit agar ketika F F

dipasang dapat bertahan lama.

Baut sebesar 15 mm untuk memperkuat kuda-kuda F F
kayu pada rumah tahan gempa.

Sengkang yang memiliki diameter 8 mm dipasang F F
GHQJDQ MDUDN NLUD NLUD FP
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2.

+DELEL VHRUDQJ SHVHUWD GLGLN NHODV 9,, GL 603 «
Prakarya, Habibi dan kelompoknya diminta memilih bahan ramah

lingkungan yang akan digunakan untuk membuat miniatur rumah

WDKDQ JHPSD 3HQJJXQDDQ EDUDQJ EHNDV GDSDW P
VDPSDK 6HODLQ LWX NHOHVWDULDQ OLQJNXQJDQ O
EDKDQ EDKDQ \DQJ GDSDW GLSLOLK +DELEL" MDZDEI
FKarton

FPlastik

F6W\URIRDP

Fstik es krim

FKayu tripleks

FKertas kardus

Dini sedang membuat miniatur kubah rumah tahan gempa

menggunakan bahan baku botol plastik bekas. Rencananya

botol plastik tersebut akan dibelah dengan ukuran sama besar

menggunakan F X W. Bagdiah permukaan botol yang akan dipotong

diberi tanda menggunakan spidol agar hasil pemotongan rapi. Akan

tetapi, saat Dini memotong botol plastik bekas tersebut, F X Witk U

GDSDW PHPRWRQJ GHQJDQ UDSL -LND NDOLDQ PHQMD(
Dini, apa yang perlu dilakukan agar dapat memotong botol plastik

dengan lebih mudah dan rapi?

,OXVWUDVL EHULNXW XQWXN PHQMDZDE VRDO QRPRU

Andi dan kelompoknya mempresentasikan produk miniatur rumah

tahan gempa di depan kelas. Miniatur tersebut sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Bahan yang digunakan dalam pembuatan miniatur
tersebut antara lain stik es krim, kardus, dan botol plastik bekas.
Meskipun demikian, Andi dan kelompoknya belum sempat mengecat

PLQLDWXU UXPDK WDKDQ JHPSD WHUVHEXW 6DDW GLOD

kelas, sambungan kubah dan alasnya sangat kuat karena menggunakan

OHP WHPEDN .HORPSRN $QGL MXJD PHQFHULWDNDQ EDI

produk, ada anggota kelompok yang bermain-main sehingga terluka
karena FXWWHU

4. Berdasarkan ilustrasi di atas, tuliskan kekuatan dan kelemahan

produk buatan kelompok Andi!

%HUGDVDUNDQ LOXVWUDVL GL DWDV WXOLVNDQ UH!
diberikan oleh kelompok Andi!
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Kunci Jawaban:

1 Pernyataan Benar Salah
Tulangan kolom memiliki diameter lebih dari 8 mm. F IF
Batako perlu direndam selama 5 menit agar ketika F IF
dipasang mampu bertahan lama.

Baut sebesar 15 mm untuk memperkuat kuda-kuda IF F
kayu pada rumah tahan gempa.

Sengkang yang memiliki diameter 8 mm dipasang IF F
GHQJDQ MDUDN NLUD NLUD FP

2. /FKarton
FPiastik

Fe6wW\URIRDP
IFstik es krim
IFKayu tripleks
IFKertas kardus

Memanaskan F X W s&lelum digunakan.

Kekuatan dan kelemahan produk buatan kelompok Andi

sebagai berikut.

Kekuatan:

a. Miniatur rumah tahan gempa dibuat sesuai dengan
rancangan produk.

b. Sambungan kubah dan alasnya sangat kuat.

Kelemahan:

SHQJHUMDDDQ UXPDK WDKDQ JHPSD WLGDN WHSD\
dan kelompoknya belum mengecat miniatur rumah tahan

gempa tersebut pada saat presentasi produk.

5. Kelebihan: bisa menyelesaikan produk.

Kekurangan: kelompok Andi kurang memperhatikan
NHVHODPDWDQ NHUMD WHUEXNWL GDUL DGDQ\D D
yang bermain-main sehingga terluka terkena FXWWHU
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Pedoman Skor Soal Uji Kompetensi

C%fe sTATYT%

Pak Andi akan membangun rumah tahan Salah 4
gempa sebagai tempat tinggalnya. Berilah Salah
tanda centang ( / ) pada kolom Benar/ Benar
Salah terkait bahan dan pemasangan yang
WHSDW GLJXQDNDQ 3DN $QGL| P#&¥XDL LQIRJUD4V
di atas!
Habibi seorang peserta didik kelas VII di ¢ Karton 4
603 &HULD 6DDW SHODMDUDQ 3&{RdxyD +DELEL
dan kelompoknya diminta memilih bahan .

- . e Kayu tripleks
ramah lingkungan yang akan digunakan
untuk membuat miniatur rumah tahan * Kertas kardus
gempa. Penggunaan barang bekas dapat
PHQJXUDQJL MXPODK VDPSDK| 6HODLQ LWX
NHOHVWDULDQ OLQJNXQJDQ OQHELK WHUMDJD
Manakah bahan-bahan yang dapat dipilih
+DELEL" MDZDEDQ OHELK GDWUL VDWX
Dini sedang membuat miniatur kubah Memanaskan FXWWH U 2

rumah tahan gempa menggunakan bahan

baku botol plastik bekas. Rencananya

botol plastik tersebut akan dibelah dengan
ukuran sama besar menggunakan FXWWH
Bagian permukaan botol yang akan

dipotong diberi tanda menggunakan spidol

agar hasil pemotongan rapi. Akan tetapi,

saat Dini memotong botol plastik bekas

tersebut, F X Witlah dapat memotong
GHQJDQ UDSL -LND NDOLDQ F
sekelompok Dini, apa yang perlu dilakukan
agar dapat memotong botol plastik dengan

sebelum digunakan.

HQMDGL WHPDQ

lebih mudah dan rapi?
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C%fe sTATYT%

4. | Andidan kelompoknya mempresentasikan Kekuatan: 3
produk miniatur rumah tahan gempa a. Miniatur rumah
di depan kelas. Miniatur tersebut sesuai tahan gempa
dengan rancangan yang telah dibuat. dibuat sesuai
Bahan yang digunakan dalam pembuatan dengan rancangan
miniatur tersebut antara lain stik es krim, produk.
kardus, dan botol plastik bekas. Meskipun b. Sambungan kubah
demikian, Andi dan kelompoknya belum dan alasnya kuat.
sempat mengecat miniatur rumah tahan Kelemahan:
JHPSD WHUVHEXW 6DDW GLODNXNBQUXMD HBEPXPD |
di depan kelas, sambungan kubah dan tahan gempa tidak
alasnya sangat kuat karena menggunakan tepat waktu. Andi dan
OHP WHPEDN .HORPSRN $QGL M¥midknya belum
menceritakan bahwa saat pembuatan mengecat miniatur
produk, ada anggota kelompok yang rumah tahan gempa
bermain-main sehingga terluka karena tersebut pada saat
F X W. Bertldsarkan ilustrasi di atas, presentasi produk.

tuliskan kekuatan dan kelemahan produk
buatan kelompok Andi!

5. Andi dan kelompoknya mempresentasikan Kelebihan: bisa 2

produk miniatur rumah tahan gempa menyelesaikan
di depan kelas. Miniatur tersebut sesuai produk.
dengan rancangan yang telah dibuat. .

. Kekurangan:
Bahan yang digunakan dalam pembuatan

- ] . kelompok
miniatur tersebut antara lain stik es krim, Andi kuran
kardus, dan botol plastik bekas. Meskipun g
memperhatikan

demikian, Andi dan kelompoknya belum
sempat mengecat miniatur rumah tahan NrH Vt.HdOriD PD V;/ DQ INHUMD
JHPSD WHUVHEXW 6DDW GLODERYHR 3%V rE

. anggota Kelompo
di depan kelas, sambungan kubah dan - -

yang bermain-main

alasnya sangat kuat karena menggunakan inaqa terluka

OHP WHPEDN .HORPSRN $QGL ﬁ%ﬁa EX WA H U
menceritakan bahwa saat pembuatan '
produk, ada anggota kelompok yang
bermain-main sehingga terluka karena
F X W, Bertlesarkan ilustrasi di atas,
WXOLVNDQ UH5HNVL NHJLDWDQ \DQJ GLODNXNDQ
kelompok Andi!

(@)

Total 15

Rumus Konversi Penilaian Keterampilan
Skor:

Jumlah skor yang diperoleh X 100 = .. ...

Skor Maksimum
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Burung Walet

Produk Rekayasa Teknologi Tepat Guna

Bagaimana cara
membuat miniatur
rumah burung walet?
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A. PETA MATERI KONSTRUKSI MINIAT\Q
RUMAH BURUNG WALET
Miniatur

________________ J eiéi e 2..%________________
| FT T}

B. TUJUAN PEMBELAJARAN KONSTRUK\SI
MINIATUR RUMAH BURUNG WALET

1. Tujuan Umum Pembelajaran

Peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna

PHODOXL LGHQWL4ANDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDLQ
keterkaitan teori, perakitan, serta teknik dalam proses produksi. Pada

fase ini peserta didik mampu memberikan penilaian produk berdasarkan

fungsi serta manfaat secara tertulis dan lisan.
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2. Tujuan Per-elemen

Observasi dan Eksplorasi

» OHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW GDQ
membuat produk rekayasa konstruksi sederhana.

» Menentukan bahan alternatif untuk membuat produk rekayasa
konstruksi sederhana.

Desain/Perencanaan

» Membuat desain rancangan produk rekayasa konstruksi
sederhana.

» Menentukan bahan yang ramah lingkungan untuk membuat
produk rekayasa konstruksi sederhana.

Produksi
» Membuat produk rekayasa konstruksi sederhana.
» Mempresentasikan hasil produk rekayasa konstruksi sederhana.

SH5HNVL GDQ (YDOXDVL

» OHUH5HNVLNDQ NHIJLDWDQ SHPEXDWDQ SURGXN UHN
sederhana.

» Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan produk rekayasa
konstruksi sederhana yang dibuatnya.

C. DESKRIPSI KONSTRUKSI MINIATUR\
RUMAH BURUNG WALET

:DOHW DGDODK MHQLV EXUXQJ \DQJ GDSDW PHQMHODMD
10 km. Sekelompok burung walet yang terbang pada pagi atau sore hari
PHQXQMXNNDQ EXNWL EDKZD EXUXQJ ZDOHW WHUVHEL
Kelompok burung walet tersebut kemudian kembali ke gua-gua atau

rumah mereka.

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang dikembangkan untuk
komunitas tertentu dengan memperhatikan aspek ekologi, etika, budaya,
sosial, politik, dan ekonomi. Rumah burung walet termasuk contoh
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produk teknologi tepat guna. 5XPDK EXUXQJ ZDOHW VHQJDMD GLEI
VHEDJDL WHPSDW EHWHUQDN EXUXQJ ZDOHW 6HODQMX
membangun sarang burung walet yang dapat dimanfaatkan hasilnya.

Sarang burung walet adalah air liur burung walet yang padat dan
kering. Sarang burung walet digunakan untuk menyimpan telur burung
walet. Sarang burung walet bermanfaat bagi kesehatan manusia sehingga
KDUJD MXDOQ\D WLQJJL ODQIDDW LQLODK \DQJ PHQGR!
membangun usaha beternak burung walet.

1. Lokasi Rumah Burung Walet

Beternak burung walet berbeda dengan beternak burung lainnya. Burung

ZDOHW PHPLOLK WHPSDW WLQJJDOQ\D VHQGLUL /RNDVL \
salah satu kunci keberhasilan budi daya burung walet. Lokasi dengan

populasi burung walet sedikit tidak akan menguntungkan peternak.

Oleh karena itu, pemilihan tempat perlu diperhatikan agar burung walet

dapat menetap dan berkembang biak.

7THV VXDUD ZDOHW GDSDW GLMDGLNDQ VHEDJDL GDV
beternak burung walet. Upaya tersebut dapat dilakukan saat burung
ZDOHW NHPEDOL NH VDUDQJQ\D DWDX SDGD SXNXO 1, %
dilakukan dengan membunyikan suara burung walet melalui smartphone
DWDX DPSOL4HU ZDOHW -LND EDQ\DN NRORQL EXUXQJ ZD
DPSOL4HU GLQ\DODNDQ PDND ORNDVL WHUVHEXW GDSDW
GDQ GLMDGLNDQ VHEDJDL WHPSDW EXGL GD\D

Adapun lokasi membangun rumah burung walet yang ideal sebagai
berikut.

a. Lokasi Sentra Walet \
6HQWUD EXUXQJ ZDOHW DGDODK ORNDVL \DQJ PHQMDGL ¢
EXUXQJ ZDOHW /RNDVL LQL PHQMDGL MDOXU\DQJ GLODC
6HQWUD EXUXQJ ZDOHW OHELK WHUMDQJNDX NDUHQD WL
hutan. Dengan demikian, peternak berpeluang besar mendapatkan

B
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(b. Lokasi Sumber Pakan Walet

.RORQL EXUXQJ ZDOHW PHQ\XNDL ORNDVL OLQWDVDQ \L
XWDPD PHQXMX ORNDVL SDNDQ 3RSXODVL ZDOHW GL O
melebihi populasi di lokasi sentra walet. Koloni walet yang melalui
lokasi lintasan berasal dari berbagai wilayah, seperti gua dan sentra
walet. Lokasi lain yang diminati burung walet adalah lokasi sumber
makanannya, seperti sawah dan hutan. Lokasi yang dipilih biasanya
kEHUMDUDN VHNLWDU NP GDUL VHQWUD ZDCjW

2. Konstruksi Rumah Burung Walet

Konstruksi rumah burung walet adalah bangunan yang dapat digunakan
sebagai tempat tinggal, membuat sarang, dan berkembang biak burung
walet.

L7 ———
V7w
ff/////_,ld

Ve
A

Gambar 2.1 Konstruksi rumah burung walet
Sumber: Pusat Perbukuan/Rizal Abdi (2022)

a. Bubungan Atap

Konstruksi rumah burung walet beratap tinggi cenderung disukai burung

walet. Makin tinggi bagian atas atapnya, makin baik. Rumah burung

ZDOHW MXJD VHEDLNQ\D WLGDN GLNHOLOLQJL SRKRQ S
EHUWXMXDQ DJDU WLGDN PHQJKDODQJL EXUXQJ ZDOHW N
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b. Atap

Atap rumah burung walet berfungsi mengurangi masuknya sinar

matahari serta mengontrol suhu dan kelembapan ruangan pada

malam hari. Oleh karena itu, bagian atap rumah burung walet perlu

dipasang genting yang terbuat dari tanah liat. Atap dari genting memiliki

NHPDPSXDQ PHQMDJD VXKX UXDQJDQ GL GDODP UXPDK EX
stabil sehingga tidak mudah panas pada siang hari atau terlalu dingin

pada malam hari.

c. Papan Sirip

Salah satu bagian rumah burung walet yang khas adalah sirip. Sirip atau

papan sirip merupakan tempat burung walet membuat sarang. Papan

sirip hendaknya terbuat dari kayu yang kuat, tahan lama, dan tidak

PXGDK GLPDNDQ UD\DS +DO WHUVHEXW GLODNXNDQ DJD
cepat ganti sehingga tidak mengganggu ketenangan burung walet.

Gambar 2.2 Papan sirip rumah burung walet
Sumber: Arief Budiman /https://duniawalet.co.id (2016)

Mayoritas burung walet cenderung menyukai tempat kering untuk
bersarang. Salah satu tempat tersebut adalah di langit-langit rumah
burung walet atau pada papan sirip. Oleh karena itu, papan sirip harus
dirawat agar tahan lama dan disukai walet untuk membantu proses
perkembangbiakannya.
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$JDU WHWDS GDODP NRQGLVL NHULQJ SDSDQ VLULS
beberapa hari menggunakan sinar matahari langsung atau oven. Papan
sirip sebaiknya tidak diserut agar burung walet mudah menempel. Papan
sirip yang kasar memudahkan burung walet mencengkeram sirip kayu
\DQJ WHUSDVDQJ 'HQJDQ GHPLNLDQ VDUDQJ \DQJ DN
makin banyak.

d. Dinding

Bagian dinding burung walet biasanya terbuat dari batu bata dengan
plester semen. Ketebalan dinding burung walet biasanya sekitar
FP +DO LQL EHUWXMXDQ XQWXN PHQMDJD EDJLDQ JHG
lembap, dan mencegah pencuri yang hendak masuk ke rumah burung
walet. Dinding rumah burung walet yang kukuh dapat mengundang
kehadiran burung walet lebih banyak.

Gambar 2.3 Dinding rumah burung walet
Sumber: Pusat Perbukuan/Rizal Abdi (2022)
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e. Kolam
BQWXN PHQFLSWDNDQ UXPDK ZDOHW GDODP NRQGLVL
GLEXWXKNDQ 4WXU NRODP DWDX GDSDW GLJDQWL GHQJDC

Gambar 2.4 Kolam burung walet
Sumber: Kemendikbud/Lissiyana (2022)

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 \

Alokasi Waktu:

Apa Itu
Y, Rumah Kegiatan pembelajaran 1
= Burung

=R F\[¢J8 =1 pertemuan

’f'j'- = 2 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Lokal

5XPDK EXUXQJ ZDOHW PHUXSDNDQ EDQJXQDQ \DQJ GLN

tinggal, membuat sarang, dan berkembang biak burung walet. Terdapat
EHEHUDSD GDHUDK GL ,QGRQHVLD \DQJ PHQMDGL WHPSD

burung walet. Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi berpotensi sebagai
daerah penghasil sarang burung walet.
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Kalimantan Barat merupakan salah satu daerah penghasil sarang
burung walet utama di Indonesia karena menyumbang sebesar 78% dari
produksi nasional. Ada sekitar 3.580 rumah walet yang sudah terdaftar
GDQ EHUSRWHQVL PHQMDGL VDODK VDWX NRPRGLWDYV
Express, 2021). 5XPDK EXUXQJ ZDOHW GL GDHUDK .DOLPDQWDQ
salah satu andalan sektor ekonomi komoditas nonmigas. Meskipun
demikian, tidak menutup kemungkinan daerah lain mengembangkan
rumah burung walet.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1

6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL LQL SHVHUWD GLGLN
a. PHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW V
pembuatan miniatur rumah burung walet sebagai alternatif
menciptakan produk rekayasa yang kreatif dan inovatif; serta
b. membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat guna miniatur
rumah burung walet dengan memperhatikan potensi dan dampak
OLQJIJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDGL PR

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 1

) \ (Nlenuangkan hasil \
Mengeksplorasi
- pemahaman tentang
karakteristik bahan, alat, L
) karakteristik bahan, alat, dan
dan teknik untuk membuat i
. teknik dalam pembuatan
produk rekayasa konstruksi i
produk rekayasa konstruksi
rumah burung walet
i ) ) i rumah burung walet dalam
melalui kegiatan literasi. )
\ ) \bentuk mind map. )

a. Pendahuluan
e Salam pembuka dan berdoa bersama.
e 3BHVHUWD GLGLN PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ SHPDQWL
meningkatkan ketertarikan terhadap materi. Contoh
pertanyaan tersebut, yaitu “Apakah kalian mengetahui fungsi
rumah burung walet?"
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e Peserta didik menyimak video, kutipan berita, dan demonstrasi/
simulasi terkait potensi pengembangan rumah burung walet
sebagai produk rekayasa teknologi yang bernilai ekonomis
(dimensi bergotong royong).

e Peserta didik mengikuti kegiatan yang dirancang untuk
mendorong melakukan kegiatan pemecahan masalah.

b. Kegiatan Inti

+ 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD EHODMDU VHFDUD EHUNHO
» Peserta didik mengeksplorasi karakteristik alat, bahan, teknik,
dan prosedur pembuatan miniatur rumah burung walet
GL OLQIJNXQJDQ VHNLWDU 3HVHUWD GLGLN MXJD GD!
SHQFDULDQ LQIRUPDVL GL LQWHUQHW VHVXDL SHWXC(
Kelompok 1 (bernalar kritis).

Contoh tugas:

TUGAS KELOMPOK 1
DISKUSI

1. Amatilah konstruksi rumah burung walet di sekitar kalian atau
lakukan pencarian dari internet.

2. $QDOLVLVODK MHQLY NDUDNWHULVWLN EDKDQ GDQ
rumah burung walet. Tulislah hasil diskusi kelompok dalam
LK 2.1.

3. Apakah konstruksi rumah yang kalian amati tergolong
konstruksi rumah burung walet?

—

\

» Peserta didik diminta menuliskan hasil eksplorasi mengenai
karakteristik konstruksi rumah burung walet dalam lembar
kegiatan 2.1 (LK-2.1 terlampir).

» Peserta didik membuat mind map tentang konstruksi rumah
burung walet, baik berdasarkan hasil diskusi maupun
penemuan sendiri (dimensi kreatif).
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c. Kegiatan Penutup

e 3BHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN |
SHPEHODMDUDQ &RQWRK SHUWDQ\DDQ UHS5HNVL VF

1) $SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODN
2) $SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL GDUL PDWHUL SD(
hari ini?
3) Apahambatan yang kalian hadapi ketika mengikuti kegiatan
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL™"
4) $SD VLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
» Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHC(
e *XUX GDQ SHVHUWD GLGLN PHQJDNKLUL NHJLDWDQ
dengan berdoa bersama.

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ KHQGDNQ\D PHPSH!I
NHPDPSXDQ SHVHUWD GLGLN 7LQGDN ODQMXW EDJI
PHQJDODPL NHVXOLWDQ EHODMDU GDSDWnedi@ DNXNDQ P
teaching atau bimbingan serta bantuan khusus ( scaffolding ). Sementara

LWX WLQGDN ODQMXW EDJL SHVHUWD GLGLN GHQJDQ
dilakukan melalui kegiatan pengayaan.

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HILDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLWHUD S
GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ SURVHGXU NHJLDW
EHEHUDSD DODVDQ -LND SHVHUWD @ihdGrap, Makady XOLWDQ |
JXUX GDSDW PHQJIJXQDNDQ UDQJNXPDQ VHEDJDL SHQJ.
didik kesulitan melakukan observasi dan eksplorasi konstruksi rumah

EXUXQJ ZDOHW PDND JXUX GDSDW PHQJXEDK REMEF
konstruksi lain, misalnya gedung bertingkat di daerah perkotaan, rumah

apung di daerah perairan, atau kandang ayam bertingkat di lingkungan

VHNLWDUQ\D .RPSRQHQ GDODP SURVHGXU NHJLDWDQ SH
VDPD GHQJDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD
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4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.

e Asesmen individu.
e Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:

e Proyek.
e« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ PLQLDWXU UXPDK EXU

karakteristik, dan teknik pembuatannya.
» Tertulis, saat membuat mind map .

c. Kriteria Penilaian

e Penilaian sikap.
* Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

E. ' Fez p ¥ AF%Fe o & ¥ ZM

Alokasi Waktu:

Bagaimana

Cara Membuat Kegiatan pembelajaran 2 dan 3

N’
]

bbbl

Miniatur Rumah
Burung Walet?

= 2 pertemuan

o
-

= 4 jam pelajaran x 40 menit
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1. Konteks Fungsi Produk: Ekonomis

Merancang rumah burung walet di daerah Kalimantan Barat merupakan

salah satu fungsi ekonomi komoditas nonmigas. Meskipun demikian,

tidak menutup kemungkinan daerah lain mengembangkan rumah

burung walet. Dalam pembuatan rumah burung walet diperlukan desain

\DQJ WHSDW GHQJDQ PHPSHUWLPEDQJNDQ MHQLYV EDKDQ
fungsi produk ekonomis dapat tercapai.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur rumah burung walet dengan memperhatikan potensi dan
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMD

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 2 dan 3

Flowchart proses belajar

( Membuat gambar desain \
rancangan produk

OHODNXNDQ NDMLDIQ OLWHUD YV Lrekayasa konstruksi

dan diskusi tentang desain miniatur rumah burung
rancangan miniatur rumah walet.
R « OHQ\XVXQ MDGZDC

pembuatan miniatur
\ rumah burung walet. )

a. Pendahuluan

» Peserta didik mengucapkan salam dan doa bersama.

e 6HEHOXP PHPSHODMDUL PDWHUL SHVHUWD GLGLN
video atau kutipan berita mengenai potensi pengembangan
rumah burung walet.

+ 3BHVHUWD GLGLN PHQJLNXWL NHJLDWDQ SHPEHODMI
mampu meningkatkan motivasi untuk membuat desain
miniatur rumah burung walet (dimensi kreatif).
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b. Kegiatan Inti

» Peserta didik diminta membentuk kelompok secara heterogen.

» Peserta didik membuat gambar desain miniatur rumah burung
walet.

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQ\XVXQ MDGZDO SHQJHL
PLQLDWXU UXPDK EXUXQJ ZDOHW VHVXDL SHWXQMXN
menuliskan hasilnya dalam lembar kegiatan 2.2.

Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 2
DISKUSI

1. Amatilah konstruksi rumah burung walet melalui pengamatan
lingkungan sekitar atau melalui berbagai sumber.

2. Buatlah desain miniatur rumah burung walet. Tuliskan hasil
diskusi kelompok dalam LK 2.2.

3. Apa kesan yang kalian peroleh? Kemukakan pendapat kalian
dalam forum diskusi kelas.

—— ~

c. Kegiatan Penutup

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHODNXNDQ UH5HNVL SHP
GDSDW PHQJDMXNDQ SHUWDQ\DDQ UH5HNVL VHSHUW|
1) ODWHUL DSD \DQJ SDOLQJ PHQDULN EDJL NDOLDQ GD
pada pertemuan ini?

2) ODWHUL DSD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD
hari ini?

3) +DPEDWDQ DSD \DQJ NDOLDQ KDGDSL VHODPD SHPE
pertemuan ini?

4) %DJDLPDQD VLPSXODQ SHPEHODMDUDQ SDUD SHUYV

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD XQWXN PHPSHODMDUL WHL
GL UXPDK PHQJHQDL PDWHUL ODQMXWDQ VHEHOXP S|
berikutnya.

e *XUX GDQ SHVHUWD GLGLN PHQXWXS NHJLDWDQ SHPE
pertemuan ini dengan doa bersama.
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d. Tindak Lanjut

*XUX SHUOX PHODNXNDQ WLQGDN ODQMXW VHEDJDL EHQ\
SHPEHODMDUDQ 7LQGDN ODQMXW WHUVHEXW KHQGD
PHPSHUKDWLNDQ SHUEHGDDQ NHPDPSXDQ EHODMDU SH
ODQMXW WHUKDGDS SHVHUWD GLGLN GHQJDQ NHPDI
dilakukan melalui  remedial teaching atau berupa bimbingan serta

bantuan khusus ( scaffolding 6HPHQWDUD LWX WLQGDN ODQM)’
SHVHUWD GLGLN GHQJDQ NHPDPSXDQ EHODMDU WLQJJL C
kegiatan pengayaan.

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

$SDELOD NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD WLGDN (
JXUX GDSDW PHQHUDSNDQ NHJLDWDQ SHPEHODMDUD
contoh, apabila peserta didik kesulitan menggambar desain rumah

burung walet dapat diganti dengan gambar desain gedung bertingkat

di perkotaan, rumah apung di perairan, atau bangunan bertingkat di

lingkungan sekitarnya. Adapun apabila peserta didik kesulitan membuat

MDGZDO NHJLDWDQ SHPEXDWDQ SUR\HN PLQLDWXU UXPL
GDSDW PHPEXDWNDQ WDEHO MDGZDO \DQJ GDSDW GL|
.HILDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI SDGD XPXPQ\D )\
SHPEHODMDUDQ XWDPD

4. Penilaian/Asesmen

'\
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a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.
* Asesmen individu.
» Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
* Proyek.
« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJX!
karakteristik, dan teknik pembuatannya.

c. Kriteria Penilaian
* Penilaian sikap.
» Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.
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5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 4, 5, DA\N\G

Alokasi Waktu:

Bagaimana Kegiatan pembelajaran 4, 5, dan 6
Desain Rumah

= 3 pertemuan

Burung Walet?

= 6 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Ekonomis

Merancang rumah burung walet merupakan salah satu fungsi ekonomi

komoditas. Oleh karena itu, produk miniatur rumah burung walet

memiliki nilai ekonomis. Dalam pembuatan rumah burung walet

GLSHUOXNDQ GHVDLQ \DQJ WHSDW GHQJDQ PHPSHUWLPEI
alat, dan teknik agar fungsi produk ekonomis dapat tercapai.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur rumah burung walet dengan memperhatikan potensi dan
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDG
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Flowchart proses belajar

~

( Mempresentasikan
( Mengamati contoh desain \ hasil produk rekayasa
miniatur rumah burung konstruksi sederhana
walet. miniatur rumah burung
e Membuat produk rekayasa » B,
konstruksi sederhana e OHUHS5HNVLNDQ NHNXDWDQ
miniatur rumah burung dan kelemahan produk
k walet. ) rekayasa konstruksi
k sederhana yang dibuat. J

a. Pendahuluan

+ HILDWDQ SHPEHODMDUDQ GLPXODL GHQJDQ VDODF
bersama. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif dalam
SHODNVDQDDQ SHPEHODMDUDQ

s 6HODQMXWQ\D JXUX PHQDPSLONDQ FRQWRK JDPED
burung walet. Guru perlu memberikan motivasi kepada peserta
GLGLN DJDU WHUWDULN PHPSHODMDUL PDWHUL SUF
burung walet.

b. Kegiatan Inti

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHPEHQWXN NHORPSR
heterogen.

* Peserta didik diminta untuk mencermati kembali desain
miniatur rumah burung walet yang telah dibuat pada
SHPEHODMDUDQ VHEHOXPQ\D

e Peserta didik membuat konstruksi miniatur rumah burung
ZDOHW VHVXDL MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN \DQJ
sebelumnya.

» Peserta didik membuat miniatur rumah burung walet sesuai
GHVDLQ SHUHQFDQDDQ GDQ MDGZDO SUR\HN \DQJ V
pertemuan sebelumnya sebagai alternatif menciptakan produk
rekayasa yang kreatif dan inovatif. (LK 2.3 terlampir)

» Peserta didik melakukan presentasi hasil produk rekayasa
konstruksi miniatur rumah burung walet.
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c. Kegiatan Penutup
e 3BHVHUWD GLGLN PHODNXNDQ UH5HNVL SHPEHODMDUL

PHQJDMXNDQ EHEHUDSD SHUWDQ\DDQ EHULNXW
1) $SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODMLCL
2) $SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODMI
3) Apa hambatan yang kalian hadapi dalam melaksanakan
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
4) $SD VLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
e *XUX PHQJLQIRUPDVLNDQ UHQFDQD NHJLDWDQ SHPEHF

SHUWHPXDQ VHODQMXWQ\D

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ GLODNXNDQ VHVXDL JD\
3HVHUWD GLGLN \DQJ PHQJDODPL NHVXOLWDQ EHODMDU
ODQMXW PHODOXL ELPELQJDsaftelbiqgyWwdab @embidiak V X V
6HPHQWDUD LWX SHVHUWD GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ E
WLQGDN ODQMXW PHODOXL SHQJD\DDQ

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GLODNXNDQ DSDELOD N!
PHQJDODPL KDPEDWDRQ &RQWRK SHPEHODMDUDQ D
PHQJIJDQWL SURGXN PLQLDWXU UXPDK EXUXQJ ZDOHW
bangunan lain yang ditemukan peserta didik di lingkungan sekitar dan
PHPSUHVHQWDVLNDQQ\D -LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLW
produk miniatur rumah burung walet secara luring, kegiatan tersebut

GDSDW GLODNXNDQ VHFDUD GDULQJ 3URVHGXU NHJLDWDQ
VHFDUD XPXP VDPD GHQJDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.
* Asesmen individu.
* Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai sebagai berikut.
e Proyek.
e« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXQL
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karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.
» Tertulis, saat membuat mind map .

c. Kriteria Penilaian
* Penilaian sikap.
» Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

G.'Fez p ¥ 4Fj%Fe « & ¥ 2}\%0

Alokasi Waktu:

Kegiatan pembelajaran 7 dan 8
= 2 pertemuan

= 4 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk: Ekonomis

6DUDQJ EXUXQJ ZDOHW GLNHQDO VHEDJDL PDNDQDQ HNVF
KDUJD IDQWDVWLY 6DUDQJ EXUXQJ ZDOHW MXJD GLNH!
yang baik bagi kesehatan. Mengonsumsi sarang burung walet dapat
PHODQFDUNDQ PHWDEROLVPH WXEXK PHQMDJD VLVW
mempercepat regenerasi sel kulit.

Sesuai namanya, sarang burung walet dihasilkan oleh burung
walet yang membuat sarang dari air liurnya yang mengeras. Liur ini
terbuat dari protein, serta mengandung kalsium, zat besi, kalium, dan
magnesium. Oleh karena itu, sarang burung walet diburu banyak orang.
+DUJD \DQJ GLWDZDUNDQ SXQ PHQFDSDL SXOXKDQ MXW
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Tingginya nilai ekonomis sarang burung walet mendorong
masyarakat mengembangkan usaha ini. Dengan melihat kondisi tersebut,
SHVHUWD GLGLN SHUOX PHPSHODMDUL FDUD PHPEXDW
rumah burung walet.

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 7 dan 8

Peserta didik mampu memberikan penilaian produk rekayasa teknologi
WHSDW JXQD KDVLO EXDWDQ WHPDQ VHQGLUL DWDX GDUL \
SHVHUWD GLGLN PHUHS5HNVLNDQ NDU\D FLSWDDQQ\D EHU
nilai guna yang dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual, serta virtual.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 7 dan 8

a. Pendahuluan

3DGD NHJLDWDQ DZDO SHPEHODMDUDQ JXUX PHQDPSLON
pembuatan miniatur rumah burung walet. Guru merancang kegiatan

yang merangsang gagasan dan keterampilan peserta didik untuk

PHODNXNDQ UH5HNVL VHUWD HYDOXDVL SHPEXDWDQ PLQ
walet.

b. Kegiatan Inti

e Peserta didik melakukan prosedur pembuatan miniatur rumah
EXUXQJ ZDOHW VHVXDL GHQJDQ GHVDLQ GDQ MDGzZDO
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya sebagai alternatif
menciptakan produk rekayasa yang kreatif dan inovatif.

» Peserta didik membuat laporan pembuatan konstruksi miniatur
UXPDK EXUXQJ ZDOHW VHVXDL GHQJDQ MDGZDO SHQJH
yang telah dirancang sebelumnya.

» Peserta didik memberikan penilaian produk rekayasa teknologi
tepat guna karya teman sendiri atau dari sumber lain dan
PHUHS5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FLSWDDQQ\D EHUGD\
nilai guna yang dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual, serta

virtual.
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c. Kegiatan Penutup

« 3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SHVHUWD GLC
DSUHVLDVL GDQ UH5HNVL GLUL 6HODQMXWQ\D SHVHL
PDWHUL \DQJ WHODK GLSHODMDUL VHODPD SURVHV NEt
teknologi tepat guna konstruksi rumah burung walet.

» Guru mengapresiasi perubahan sikap peserta didik yang aktif
terlibat dalam kegiatan diskusi.

» 3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ JXUX PHPLQ
PHQ\HEXWNDQ VDWX NDWD XQWXN PHQJJDPEDUNDQ
yang dirasakan peserta didik pada pertemuan ini.

» Kesimpulan dan motivasi. Guru meminta peserta didik
PHQ\LPSXONDQ KDVLO NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SI
LQL *XUX MXJD PHPEHULNDQ PRWLYDVL NHSDGD SH)\
VHPDQJDW EHODMDU

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.
* Asesmen individu.
» Asesmen kelompok.

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai sebagai berikut.
* Proyek.
« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJX!
karakteristiknya, dan teknik pembuatannya.
c. Kriteria Penilaian
* Penilaian sikap.
» Penilaian pengetahuan.
* Penilaian keterampilan.

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

a. Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

b. Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?
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H. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK\

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pembelajaran 1

LEMBAR KEGIATAN 2.1 (LK 2.1)
, GHQW L Kuridtvuksi Rumah Burung Walet
Nama Anggota Kelompok P PPPRPNS
Kelas TP PPPPPRPPR
7TXMXDQ OHQJIJLGHQWLANDVL NRQVWUXNVL UXPDK EXUXQ

Tuliskan ciri khas konstruksi rumah burung walet:

6HODQMXWQ\D NHPXNDNDQ SHQGDSDW NDOLDQ WHQ
bersama kelompok!

2. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

LEMBAR KERJA (LK 2.2)
Desain dan Jadwal Pengerjaan Proyek
Nama Anggota Kelompok : ......cccccviviiiiiiiiiiee
Kelas TP PP PPPPPPPPPPRP
7XMXDQ
e Membuat desain miniatur rumah burung walet

e OHPEXDW MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN
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Alat dan Bahan:
o« Kertas A4
» Penggaris

o Alat tulis

a. Buatlah gambar desain miniatur rumah burung walet pada
kertas gambar atau kertas A4.
6HODQMXWQ\D NHPXNDNDQ SHQGDSDW NDOLDQ WHC
bersama kelompok!

b. %XDWODK MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN SHPEXDWD
burung walet!

% T%] mmmmmrr

18T <T% pbTosliTHT%IITHT%IITHT %I
mm mmm mm mm

1. Membuat desain.

2. | Menyiapkan alat
dan bahan.

3. Membuat
miniatur rumah
burung walet.

4, Presentasi
miniatur rumah
burung walet.

5. Evaluasi dan
perbaikan.
MLND DGD

Keterangan: isi dengan tanda ceklis pada kegiatan dan waktu yang
sesuai.

Kemukakan pendapat kalian tentang pengalaman yang diperoleh
bersama kelompok!
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LEMBAR KEGIATAN (2.3)
Nama Anggota Kelompok ...
Kelas PP

Tujuan:
OHPEXDW PLQLDWXU UXPDK EXUXQJ ZDOHW VHVXDL MD
dibuat.

a. Alat dan Bahan

(\[o} Alat/ Bahan

1. ... (isi sesuai rencana dan desain pada pertemuan sebelumnya)
2.

3.

b. Langkah Kerja

\[o} 7i} méb}é eT yTm
1.
2.
3.

c. Produk Miniatur Rumah Burung Walet

Berikut ini contoh Lembar Kegiatan yang telah terisi sebagai bahan

LQvVvsSLUDVL 'DODP SHODNVDQDDQ SHPEHODMDUDQ SH
diberikan kebebasan memilih alat dan bahan serta langkah kegiatan

sesuai dengan rencana desain yang telah dibuat di pertemuan

sebelumnya
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LEMBAR KEGIATAN 2.3 (LK 2.3)
Proyek Miniatur Rumah Burung Walet
Nama Anggota Kelompok P PPPPPPRPR

Kelas e e

7XMXDQ OHPEXDW PLQLDWXU UXPDK EXUXQJ ZDOHW V't
telah dibuat.

Alat dan Bahan:
» Kertas kardus/kertas karton
e Tusuk sate/kayu rotan kecil
e Lem

e Cutter

a. Alat dan Bahan

T<x %TaT%
.HUWDV +96 NHUWDV NDUWRQ

Tusuk sate/stik es krim/kayu

Lem tembak/lem kertas/lem kayu

Cutter /Gunting

al Rl w N e

Alat tulis (pensil, spidol, penggaris)

b. Langkah Kerja
No. GIET<T% eT yTmxb6«

1. | Siapkan alat dan bahan.
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eT yTmxb6«

Buatlah rangka rumah burung
walet menggunakan tusuk sate
atau stik es krim dan lem tembak.

Buatlah sirip rumah burung walet
menggunakan potongan tusuk sate
yang ditempel ke kertas/karton.
Ukuran disesuaikan dengan bagian
atap/lantai, yaitu sekitar 15 cm x 8
FP %HULODK UXDQJ
untuk menempelkan ke bagian
rangka.

HELK GL XMXQJ

Tempelkan sirip pada rangka
rumah burung walet.

Buat miniatur kolam dari kertas
dengan ukuran

SDQMDQJ FP OHEDU
lcm.

FP GDQ WLQJJL

*XQWLQJ NHUWDV +96
ukuran dinding rumah burung
walet, kemudian tempelkan.
Pastikan dinding bagian belakang
diberi lubang dan dinding antara
tiap lantai dengan menara diberi
OXEDQJ SLQWX MXJD

NDUWRQ VHVXDL

'\
A A4
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7. |Buat sebuah limas segi empat
GHQJDQ SDQMDQJ VLYL FP GDQ
tinggi 5,5 cm untuk bagian atap.

8. |Pasang kolam di setiap lantai,
kemudian pasang atap sehingga
miniatur rumah burung walet

VHVXDL JDPEDU 6HODQMXWQ\D EHUL
warna/dekorasi.

Produk Miniatur Rumah Burung Walet

|. RUBRIK PENILAIAN DAN PEDOMAN\
PENSKORAN

BHQLODLDQ SUDNDU\D UHND\DVD EHUWXMXDQ XQWXN
GLGLN PHPSHUROHK SHQLODLDQ VLNDS VHEDJDL SHQUJHF
Pancasila, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
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1. Penilaian Sikap

BHQLODLDQ VLNDS GLWXMXNDQ XQWXN PHQJHWDKXL FD
sikap peserta didik dan memfasilitasi tumbuhnya perilaku peserta didik
VHVXDL EXWLU EXWLU QLODL VLNDS EHUGDVDUNDQ HOHPHC

Berikut ini contoh format penilaian sikap untuk observasi/
pengamatan (dilakukan oleh guru), penilaian diri (dilakukan oleh peserta
didik), dan penilaian antarpeserta didik (dilakukan oleh teman peserta
didik).

a. Penilaian Sikap untuk Observasi/Pengamatan

. %imi66%I%im%T Tm Ta

L ‘miT<éE iT%Zéme . i

aitime<T e6E6%]I ‘mé<é} o 6m E
76728 1 2 4 1 2 4 1 2 4 1 2 4 T7ébjm6

dst.
Keterangan Skor : 1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik
Skor maksimum 16
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e Pedoman Penskoran

Aspek
yang Indikator
Dinilai

1. Kreatif Fokus pada proses berpikir sehingga mampu 4
memunculkan ide-ide unik dan kreatif.
Cukup fokus pada proses berpikir sehingga 3
mampu memunculkan ide-ide unik dan
kreatif sederhana.
Kurang fokus pada proses berpikir sehingga 2
kurang mampu memunculkan ide-ide unik
dan kreatif.
Tidak fokus pada proses berpikir sehingga 1
tidak memunculkan ide-ide unik dan kreatif.

2. Mandiri Tidak bergantung dengan teman atau orang 4
lain dalam menyelesaikan tugas.
Cukup bergantung dengan teman atau orang 3
lain dalam menyelesaikan tugas.
Sedikit bergantung dengan teman atau 2
orang lain dalam menyelesaikan tugas.
Sangat bergantung dengan teman atau 1
orang lain dalam menyelesaikan tugas.

3. Bergotong ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ VDQJDW EDLN

Royong dan toleransi terhadap pendapat teman

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ E®LN GDQ
toleransi terhadap pendapat teman.
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN QDPXQ
kurang toleransi terhadap pendapat teman.
7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD|GHQJDQ EDLN
dan tidak toleransi terhadap pendapat
teman.

4, Bergotong ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ VDQJDW EDLN

Royong dan toleransi terhadap pendapat teman.

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ E®LN GDQ
toleransi terhadap pendapat teman.
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN QDPXQ
kurang toleransi terhadap pendapat teman.
7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD|GHQJDQ EDLN

dan tidak toleransi terhadap pendapat
teman.
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Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan

Skor:

Jumlah skor yang diperolelg( 100

Skor Maksimum

b. Penilaian Diri Peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan
2 3 4
1. .HUMD VDPD 6D\D GD$DW EHNHUM
sama dengan
teman yang lain.
2. Rasa ingin Saya suka
tahu bertanya kepada
teman atau guru
tentang materi
atau hal lain yang
belum diketahui.
3. Disiplin Saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat
waktu.
4. Peduli Saya peduli
lingkungan terhadap
kebersihan
lingkungan kelas.
Keterangan:
4 = Selalu
3 = Sering
-DUDQJ
1 = Tidak pernah
Predikat:
4=A
3=B
2=C
1=D

h /

A A4
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c. Penilaian Antar-peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan

1. .HUMD V|DTRIDan saya dapat
EHNHUMD VDPD
dengan teman

yang lain.
2. Rasa ingin Teman saya suka
tahu bertanya kepada

teman atau guru
tentang materi
atau hal yang
belum diketahui.

3. Disiplin Teman saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat

waktu.
4. Peduli Teman saya
lingkungan peduli terhadap
kebersihan

lingkungan kelas.

Keterangan:

4 = Selalu

3 = Sering

-DUDQJ

1 = Tidak pernah
Predikat:

4=A

3=B

2=C

1=D

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian untuk mengukur kemampuan
peserta didik yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi.
Penilaian pengetahuan diperoleh dari tes tertulis (penugasan dan lembar
kegiatan). Berikut contoh format penilaian pengetahuan.
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* Penilaian Diskusi

%imT%é
%Y TATYy
m<T%ET T
Z%im%BT Tmy
‘méc<é}e

%imT%eé b6 imT%}e
YT T ii1%1li TT% 2T% %; my7!
4i}im<T Ai%ZTbT<OT T Ze6<69 Af’f'
7878 ZiT%Zémeée e6E6%I-.

iTb

ifTa T% .
iT}T Ta
Z'miT<EE-

dst.

¢ Rubrik Penilaian

lbi ET%I] 7é86%¢é Té

1. Berani Peserta didik aktif 4
Mengemukakan mengemukakan pendapat
Pendapat (Mandiri) GHQJDQ MHODV VHVXDPL WRSLN

VHUWD PHQXQMXNNDQ VLNDS
menghargai pendapat
temannya.

Peserta didik mampu 3
mengemukakan pendapat,
PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV
dengan topik yang dibahas.
Akan tetapi, peserta didik
PDPSX PHQXQMXNNDQ(
sikap menghargai pendapat
temannya.

Peserta didik mampu 2
mengemukakan pendapat,
PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV GHQJDQ
topik yang dibahas.

Peserta didik tidak mampu 1
PHQMDOLQ NRPXQLNDVL GHQUDQ
WHPDQQ\D GDQ KDQ\D GLDP YDMD
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2. 7TROHUDQVL GD
Sama (Gotong
Royong)

SHAHNHVWMBLGLN PDP
sama dengan sangat baik dan
toleransi terhadap pendapat
teman.

5X BHNHUMD

BHVHUWD GLGLN PDP
sama dengan baik dan toleransi
terhadap pendapat teman.

5X BHNHUMD

BHVHUWD GLGLN PDP
sama dengan baik, namun

kurang toleransi terhadap
pendapat teman.

5X BHNHUMD

Peserta didik tidak mampu

EHNHUMD VDPD GHQJ
dan tidak toleransi terhadap
pendapat teman.

DQ EDL|N

3. %HUDQL OHQMI
Pertanyaan (Bernalar
Kritis)

DZBEEHUWD GLGLN DNW
SHUWDQ\DDQ GHQJDQ
tepat.

LI PHOQMDZDE
MHODV

GDQ

Peserta didik mampu
PHQMDZDE SHUWDQ\D
MHODV GDQ WHSDW

DQ GHQJDQ

Peserta didik mampu

meskipun kurang tepat

PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ

Peserta didik tidak mampu

PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ

4. Mampu Memecahkan
Masalah (Kreatif)

Peserta didik mampu
memecahkan masalah dengan
benar dan hasilnya tepat.

Peserta didik mampu
memecahkan masalah dengan
cara benar, namun kurang
tepat.

Peserta didik mampu
memecahkan masalah, namun
masih kurang tepat.

Peserta didik tidak dapat
memecahkan masalah sama
sekali.

Skor maksimum = 16
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Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

- X IRah skor yang diperoleh X 100 =

Skor Maksimum

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan
dalam melakukan tugas tertentu di berbagai konteks sesuai capaian
SHPEHODMDUDQ

a. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 1

e Penilaian Mind Map

¥T T ‘i i%l ThT%, Ta o ¢
aitim<T Z%EG6mM T}eé %<TmfTyT ET%I]
T€Z& 1 2 4 1 4 1 2 4 1 2 4 T&bimé

%I1T%
g 4y Il i T<E%eT)
(1]

T<T * %fé

dst.

e Rubrik Penilaian

bi ET%I
No. } e o
7Té%é Té
1. Kelengkapan Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 4
Informasi PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL VDQJDW NRPSOHNYV
Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 3

PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NRPSOHNV

Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 2
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL FXNXS NRPSOHNV

Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 1
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NXUDQJ NRPSOHNYV
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2. Kata Kunci Peserta didik mampu meniangkan ide menggunakan 4
kata kunci yang sangat efektif.
Peserta didik mampu menuangkan ide dalam bentuk 3
kata kunci dan kalimat cukup efektif.
Peserta didik mampu menuangkan ide dalam bentuk 2
kalimat, namun penggunaan kata kunci masih
terbatas.
Peserta didik mampu menuangkan ide, namun dalam 1
pemilihan kata kunci sangat terbatas.
3. + X E X QJD Q| Peserta didik mampu menggunakan lebih dari tiga 4
Antarcabang cabang.
Peserta didik mampu menggunakan tiga cabang. 3
Peserta didik mampu menggunakan dua cabang. 2
Peserta didik hanya mampu menggunakan satu 1
cabang.
4. Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 4
PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN G
simbol pada ide sentral dengan sangat baik.
Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 3
PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN G
simbol pada ide sentral dengan baik.
Peserta didik menggunakan warna untuk 2
PHOXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN G
simbol pada ide sentral dengan cukup baik.
Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 1
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN G
simbol pada ide sentral dengan kurang baik.
Skor maksimum = 16
Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:
- X Rah skor yang diperoleh X 100 = ...l
Skor Maksimum
Unit 2 | Miniatur Rumah Burung Walet 105
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b. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

e Produk Miniatur Rumah Burung Walet

4i}im<T 846<6%IT% ZTWE%ZT}e

¥T T

VA

“i<i e<eT%

7 1 A og )
2 U i TeT% i TemecTy

Ta o0 6

ET%I] 7ébj

dst.

e Rubrik Penilaian

A
sp(.ek. yf.ing Rubrik
Dinilai
1. | Ketelitian Peserta didik teliti dan detail dalam memotong dan 4
+DVLO | memberikan lem pada produk dengan sangat rapi.
Potongan
dan Lem) Peserta didik teliti dan detail dalam memotong dan 3
memberikan lem pada produk dengan rapi.
Peserta didik teliti dan detail dalam memotong dan 2
memberikan lem pada produk dengan cukup rapi.
Peserta didik teliti dan detail dalam memotong 1
dan memberikan lem pada produk, namun kurang
rapi.
2. | Kekuatan Peserta didik mampu membuat ketahanan fondasi 4
Fondasi sangat kuat.
Peserta didik mampu membuat ketahanan fondasi 3
kuat.
Peserta didik mampu membuat ketahanan fondasi 2
cukup kuat.
Peserta didik mampu membuat ketahanan fondasi 1
kurang kuat.
106 vBuku Panduan Guru Prakarya: Rekayasa untuk SMP/MTs Kelas VI y 4

A /

A A4

A

A

-4
y V. -

\

B



v _

3. | Kreativitas |Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 4
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JD
simbol pada ide sentral dengan sangat baik.

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 3
PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JD
simbol pada ide sentral dengan baik.

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 2
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSUN GDQ JD
simbol pada ide sentral dengan cukup baik.

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 1
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSUN GDQ JD
simbol pada ide sentral dengan kurang baik.

Skor maksimum = 12

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan

Skor:

- X Bah skor yang diperoleh

Skor Maksimum

J. PENGAYAAN \

Keterbatasan lahan atau efektivitas lahan menyebabkan kita ingin

membangun rumah walet di atas bangunan yang sudah ada. Bangunan

\DQJ GLPDNVXG EHUXSD UXPDK WRNR UXNR DWDX EDQ
dapat membangun rumah walet sekaligus bangunan lain di bawahnya.

Kini, rumah burung walet dapat dikombinasikan dengan rumah

atau ruko. Bangunan multifungsi tersebut banyak terdapat di daerah

Sukabumi. Lantai satu digunakan sebagai ruko, sedangkan lantai dua

dan tiga difungsikan sebagai rumah burung walet.

A
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K. UJl KOMPETENSI \

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Perhatikan gambar berikut!

Sumber: $KPDG +XGMWSY LQIRJUD4V M2RQGFRQHZV FRP

Berdasarkan informasi pada gambar di atas, pernyataan yang tepat

berkaitan dengan konstruksi gedung bertingkat adalah . . .

a. Ping An Finance Center merupakan Gedung tertinggi keempat
di dunia.

b. Royal Clock Tower merupakan Gedung tertinggi keempat di dunia.

c. Ketinggian gedung tertinggi kedua di dunia adalah 623 meter.

d *HGXQJ %XUM .KDOLID PHPLOLNL WLQJJL PHWHU
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2. $QWRQ PHUXSDNDQ VLVZD NHODV 9,, GL 603 &HULD

Prakarya, dia dan kelompoknya diminta membuat miniatur rumah

burung walet dengan memperhatikan fungsi bagian dari rumah

burung walet. Bagian yang harus diperhatikan dalam rancangan

UXPDK EXUXQJ ZDOHW PLOLN NHORPSRN $QWRQ DGD!

dari satu) . . .

F .RODP DWDX VXPEHU DLU \DQJ PHPSHUWDKDQNDQ N
ruangan.

F /DQWDL WHUEXDW GDUL NHUDPLN DJDU WHWDS EHL
burung walet.

F /IXEDQJ SDGD GLQGLQJ XQWXN MDOXU NHOXDU PDV.

F 3DSDQ VLULS XQWXN WHPSDW EXUXQJ ZDOHW PHQF

3. Syifa sedang membuat miniatur rumah burung walet menggunakan
NHUWDV +96 GDQ WXVXN VDWH VHEDJDL EDKDQQ\D
WHUVHEXW DNDQ GLEHQWXN PHQMDGL OLPDV SHUVI
burung walet. Langkah pertama dalam membuat limas persegi
adalah . ...

lustrasi berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan 5.

Kelompok Eka melakukan presentasi di depan kelas dengan
menampilkan produk miniatur rumah burung walet buatannya.
Miniatur buatan kelompok Eka sesuai dengan rancangan yang telah
GLEXDW %DKDQ \DQJ GLIXQDNDQ DGDODK WXVXN VDWH
karton. Sayangnya, kelompok Eka belum sempat membuat miniatur
NRODP DLU GL GDODP PLQLDWXUQ\D 6DDW GLXML FRED
kelas, sambungan atap dan alasnya sangat kuat karena menggunakan
OHP WHPEDN \DQJ NXDW GDQ UDSL .HORPSRN (ND MXJD P
saat pembuatan produk, semua anggota kelompok Eka terlibat dan
EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN

4. Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan kekuatan dan kelemahan
produk buatan kelompok Eka!

5. %HUGDVDUNDQ SDUDJUDI GL DWDV WXOLVNDQ UH5HNVI
Ekal
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Kunci Jawaban:

1. a. Ping An Finance Center merupakan Gedung tertinggi ke empat di

dunia.

/' .RODP DWDX VXPEHU DLU \DQJ PHPSHUWDKDQND

ruangan.
'F IXEDQJ SDGD GLQGLQJ XQWXN MDOXU NHOXDU PDVX

'F 3DSDQ VLULS XQWXN WHPSDW EXUXQJ ZDOHW PHQH

OHPEXDW MDULQJ MDULQJ OLPDV

Kekuatan dan kelemahan produk buatan kelompok Eka sebagai
berikut.

Kekuatan:

1) Sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.
2) Sambungan atap dan alasnya sangat kuat.

Kelemahan:
1) Miniatur rumah burung walet belum dilengkapi kolam air.

5H5HNVL GDUL NHJLDWDQ NHORPSRN (ND VHEDJDL EHI
Kelebihan:
Semua anggota kelompok terlibat aktif.

Kelemahan:

ODQDMHPHQ ZDNWX NXUDQJ EDLN VHKLQJJD EHOXP VFH
kolam air.

Pedoman Skor Soal Uji Kompetensi

Kunci Jawaban Skor

A / \
A A4 AA‘A" _

Berdasarkan informasi pada gambar di Ping An Finance 1
atas, pernyataan yang tepat berkaitan Center merupakan
dengan konstruksi gedung bertingkat Gedung tertinggi
adalah . .. keempat di dunia.
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Soal

Anton merupakan siswa kelas VII

GL 603 &HULD 'DODP SHODMD
dia dan kelompoknya diminta membuat

miniatur rumah burung walet dengan
memperhatikan fungsi bagian dari

rumah burung walet. Bagian yang harus

Kunci Jawaban Skor

IF .RODP DWD
U Bupnketad fabdJ \ [
mempertahankan
kelembapan

ruangan.

X 3
D

IF /IXEDQJ SDGD

diperhatikan dalam rancangan rumah dinding untuk
burung walet milik kelompok Anton adalah MDOXU NHONXDU

masuk burung

walet.

IF 3DSDQ VLULS

untuk tempat

burung wallet

menempel.
Syifa sedang membuat miniatur rumah OHPEXDW MDULQJ
EXUXQJ ZDOHW PHQJJXQDNDQ \NHWMWIDIVO+PD|8 D Q
tusuk sate sebagai bahannya. Rencananya
NHUWDV WHUVHEXW DNDQ GLEHQWXN PHQMDGL
limas persegi untuk atap rumah burung
walet. Langkah pertama dalam membuat
limas persegi adalah . . ..
Kelompok Eka melakukan presentasi di Kekuatan 3
depan kelas dengan menampilkan produk « Sesuai dengan
miniatur rumah burung walet buatannya. rancangan yang
Miniatur buatan kelompok Eka sesuai telah dibuat.
dengan rancangan yang telah dibuat.
Bahan yang digunakan adalah tusuk sate, * Sambungan atap
NHUWDV +96 GDQ NHUWDV NDUIRRES™D\DQJQ\D
kelompok Eka belum sempat membuat sangat kuat.
miniatur kolam air di dalam miniaturnya. Kelemahan
6DDW GLXML FRED NHNXDWDQQ\D GL GHSDQ NHO

sambungan atap dan alasnya sangat kuat
karena menggunakan lem tembak

¢~ Miniatur rumah
burung walet
belum dilengkapi
kolam air.

DV
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(\[e} Soal Kunci Jawaban Skor
\DQJ NXDW GDQ UDSL .HORPSRN (ND MXJD
menceritakan bahwa saat pembuatan
produk, semua anggota kelompok Eka
WHUOLEDW GDQ EHNHUMD VDPD GHQJDQ ED|LN
Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan
kekuatan dan kelemahan produk buatan
kelompok Eka!

5. | Kelompok Eka melakukan presentasi di Kelebihan: 2
de.p.an kelas dengan menampilkan produk Semua anggota
miniatur rumah burung walet buatannya. .
kelompok terlibat
Miniatur buatan kelompok Eka sesuai akif
dengan rancangan yang telah dibuat.
Bahan yang digunakan adalah tusuk sate,
NHUWDYV +96 GDQ NHUWDV NDkbWiaRan:6D\DQJQ\D
kelompok Eka belum sempat membuat i
- o . ODQDMHPHQ ZDNW X
miniatur kolam air di dalam miniaturnya. Kurana baik
6DDW GLXML FRED NHNXDWDG( Q{DgGL GHSDQ
sehingga belum
kelas, sambungan atap dan alasnya sangat
sempat membuat
kuat karena menggunakan lem tembak Kolam air
\DQJ NXDW GDQ UDSL .HORPSRN (ND MXJD
menceritakan bahwa saat pembuatan
produk, semua anggota kelompok Eka
WHUOLEDW GDQ EHNHUMD VDPD GHQJDQ ED|LN
Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan
UHS5HNVL GDUL NHJLDWDQ NHORPSRN (ND
Total 11

Rumus Konversi Penilaian Keterampilan

Skor:

Jumlah skor yang diperoleg( 100

'\
A A4

Skor Maksimum
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN KONSTRUK\SI
MINIATUR JEMBATAN GANTUNG

1. Tujuan Umum Pembelajaran

Peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna

PHODOXL LGHQWL4NDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDLQ SUI
GLGLN PDPSX PHQMHODVNDQ NHWHUNDLWDQ DQWDUD WHI
GDODP SURVHV SURGXNVL 3DGD IDVH LQL SHVHUWD GLC
SHQLODLDQ SURGXN EHUGDVDUNDQ IXQJVL GDQ PDQIDI
OoLVDQ

2. Tujuan Per-elemen

Observasi dan Eksplorasi

» OHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW GDQ
PHPEXDW SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKD

» OHQHQWXNDQ EDKDQ DOWHUQDWLI XQWXN PHPEXDW
NRQVWUXNVL VHGHUKDQD

Desain/Perencanaan

» OHPEXDW GHVDLQ UDQFDQJDQ SURGXN UHND\DVD NR
VHGHUKDQD

» OHQHQWXNDQ EDKDQ \DQJ UDPDK OLQJNXQJDQ XQWX
SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKDQD

Produksi
» OHPEXDW SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKD
» OHPSUHVHQWDVLNDQ KDVLO SURGXN UHND\DVD NROQ\

5H5HNVL GDQ (YDOXDVL

» OHUH5HNVLNDQ NHIJLDWDQ SHPEXDWDQ SURGXN UHN
VHGHUKDPD

» Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan produk rekayasa
NRQVWUXNVL VHGHUKDQD \DQJ GLEXDW
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C. DESKRIPSI MINIATUR KONSTRUKS
JEMBATAN GANTUNG

Gambar3.1 OLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ

6XPEHU 3XVDW 3HUEXNXDQ 1RYL 1XUKD\DWL
7HNQRORJL WHSDW JXQD GLUDQFDQJ XQWXN PDV\DUDNDW
DJDU WHNQRORJL WHUVHEXW GDSDW GLVHVXDLNDQ GHQ
HWLND EXGD\D VRVLDO SROLWLN GDQ HNRQRPL P
ODQIDDW WHNQRORJL WHSDW JXQD DQWDUD ODLQ PHQDP
PHQLQJNDWNDQ NXDOLWDV VHUWD WHUFDSDLQ\D XVDKD P
3HPDQIDDWDQ WHNQRORJL WHSDW JXQD GLKDUDSNDQ |
QLODL WDPEDK XQWXN PHQLQJNDWNDQ NHVHMDKWHUDDQ
JDQWXQJ PHUXSDNDQ FRQWRK SURGXN WHNQRORJL WHSEL

-HPEDWDQ JDQWXQJ PHUXSDNDQ MHQLV MHPEDWDQ \D
NHWHJDQJDQ NDEHO EXNDQ SHQ\DQJJD VDPSLQJ -H
ELDVDQ\D PHPLOLNL NDEHO XWDPD GL VHWLDS XMXQJ MH
SDGD MHPEDWDQ EHUXEDK PHQMDGL WHJDQJDQ SDGD ND
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1. Jenis Jembatan Berdasarkan Bahan Penyusunnya

%HUGDVDUNDQ EDKDQ SHQ\XVXQQ\D MHPEDWDQ GDSDYV
EHEHUDSD MHQLV VHSHUWL EHULNXW GSX NXORQSURJ

D Jembatan Kayu ( Log Bridge )

Gambar3.2 -HPEDWDQ ND\X
6 X P E Hipu.kulonprogo.go.id
.D\X PHPLOLNL VHMXPODK NHXQJJXODQ \DLWX UHODWLI
GDSDW GLEXDW GHQJDQ DODW VHGHUKDQD GDQ W
. HXQJJIJXODQ LQL PHPXQJNLQNDQ ND\X GDSDW PHQM
SHPEXDWDQ MHPEDWDQ XQWXN NRQVWUXNVL VHGHU
SHQGHN OHVNLSXQ GHPLNLDQ MHPEDWDQ GHQJDQ ED
NHNXUDQJDQ DQWDUD ODLQ NHSDGDWDQQ\D WLGDN VH
NHUXVDNDQ EDZDDQ GDQ PHPHUOXNDQ SHUDZDWDQ W
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E Jembatan Beton ( Concrete Bridge )

Gambar3.3 -HPEDWDQ EHWRQ
6 X P E HBdtaurus/wikimedia.org
-HPEDWDQ EHWRQ ELDVD GLIJXQDNDQ XQWXN NRQVWUXNYV|
MHQLY LQL PHPLOLNL NHXQJJXODQ \DLWX NHWDKDQDC
SHNVLELOLWDYV WLQJJL GDQ NHNXDWDQ OHELK EHVDU %HI
VDDW PHUHQFDQDNDQ NRQVWUXNVL MHPEDWDQ EHWRQ DQ\
EHEDQ PDWL EHEDQ KLGXS EHEDQ NHMXW GDQ EHEDQ \

F Jembatan Beton Prategang (  Prestressed Concrete Bridge )

Gambar3.4 -HPEDWDQ EHWRQ SUDWHJDQJ
6 X P E Haww.ijintender.co.id
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-HPEDWDQ EHWRQ SUDWHJDQJ MXJD GLVHEXW SUDWHND
NHNXDWDQ WHUKDGDS WHNDQDQ \DQJ WLQJJL GDQ WHJDQ
MHPEDWDQ LQL DQWDUD ODLQ WLGDN PXGDK UHWDN WDK
GDQ PHPLOLNL VWUXNWXU OHELK NHFLO 6HPHQWDUD LWX
DQWDUD ODLQ DODW GDQ NDSDVLWDV \DQJ GLEXWXKNDQ
ELD\D WLQJJL GDODP SHPEXDWDQQ\D

G Jembatan Baja ( Steel Bridge )
6HVXDL QDPDQ\D EDMD PHQMDGL EDKDQ EDNX SHPEXI

-HPEDWDQ EDMD PHQJJXQDNDQ EHUEDJDL NRPSRQHQ VHE
UDQJND OHQJNXQJDQ UDN GDQ UDN NDEHO

Gambar35 -HPEDWDQ EDMD
Sumber: www.ijintender.co.id
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H Jembatan Komposit ( Compossite Bridge )

Gambar3.6 -HPEDWDQ NRPSRVLW

6 X P E Hipu.kulonprogo.go.id
-HPEDWDQ NRPSRVLW PHQJJXQDNDQ GXD DWDX OHELK PDW
ODWHULDO MHPEDWDQ NRPSRVLW \DQJ XPXP GLJXQDNDQ
NRQVWUXNVL EDMD GDQ EHWRQ EHUWXODQJ -HPEDWDQ L«
VHEDdJeb GDQ EHWRQ EHUWXODQJ VHEDJDL SHODW ODQWL

| Jembatan Bambu

Gambar3.7 -HPEDWDQ EDPEX
6 X P E Hhty/www.123rf.com
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-HPEDWDQ EDPEX ELDVDQ\D GLIJXQDNDQ SDGD MHPEDWD
SDQMDQJ 3HPEXDWDQ MHPEDWDQ EDPEX WLGDN PHPE.
PRGHUQ -HQLV MHPEDWDQ LQL MXJD OHELK PXGDK GLGF
FDUD PHQJDQ\DP EDPEX

J Jembatan Pasangan Batu Kali/Bata

-HPEDWDQ LQL GLEXDW GDUL SDVDQJDQ EDWX NDOL DW
LQL PHUXSDNDQ MHQLY MHPEDWDQ GHQJDQ VLVWHP JUDY
PHQJDQGDONDQ EHUDW VWUXNWXU

Gambar3.8 -HPEDWDQ SDVDQJDQ EDWX NDOL EDWD
6 X P E Hluise Valley Viaduct/ Wikimedia Commons

2. Jenis Jembatan Berdasarkan Tipe Struktur dan

Fondasinya

.RQVWUXNVL MHPEDWDQ EHUGDVDUNDQ WLSH VWU
GLEHGDNDQ PHQMDGL EHEHUDSD MHQLVY 6HFDUD XPXP N
SHPEDQJXQDQ MHPEDWDQ VHEDJDL EHULNXW

D Jembatan Alang (Beam Bridge )

.RQVWUXNVL MH P Ebleadwatau @i@erQridge GLEDQJXQ VHFDUD
VHGHUKDQD -HPEDWDQ LQL GLEDQJXQ PHQJJXQDNDQ VH
SHQRSDQJ XWDPD EHED Q SDGD MHPEDWDQ 6WUXNWXU
garis horizontal yang ditopang oleh tiang-tiang vertikal dan dipasang

ODQJVXQJ NH WDQDK -HPEDWDQ MHQLV LQL XPXPQ\D C
MDODQ \DQJ EHUGHNDWDQ \DQJ MDUDNQ\D WLGDN PHOWF
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Gambar3.9 -HPEDWD Q hea&rouidhe
Sumber: bridgemastersinc.com
-HPEDWDQ DODQJ PHPLOLNL EDQ\DN SHQ\DQJJD \DQJ GLVI
XNXUDQ PHGDQ \DQJ DNDQ GLODOXL 7LDQJ SHQ\DQJJD W
PHQRSDQJ EHEDQ EHUDW GL DWDVQ\D -HPEDWDQ LQL SDGD
GL DWDV VXQJDL DWDX MXUDQJ \DQJ vDQJDW GDODP -H
PHQJKXEXQJIJNDQ MDOXU MDOXU \DQJ GLSLVDKNDQ ROHK \

E Jembatan Kerangka ( Truss Bridge )

-HPEDWDQ NHUDQJND GLEDQJXQ GHQJDQ PHQ\XVXQ SLO
PHPEHQWXN UDQJND DWDX NLVL NLVL VHJLWLJD %HQ
GLPDNVXGNDQ XQWXN PHPSHUNXDW NRQVWUXNVL MHPEDW|
PHPXQJNLQNDQ VHWLDS SLODU PHQRSDQJ EHUDW MHPEDWLCL
LQL PHUXSDNDQ VDODK VDWX MHQLV VWUXNWXU MHPEDW

Gambar3.10 -HPEDWDQ NHUDQJND
6 X P E Hstéelindonesia.com
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(OHPHQ MHPEDWDQ NHUDQJND GLVXVXQ EHUVDPD
EDQWDODQ EHEDQ 3DGD VWUXNWXU MHPEDWDQ NI
GLNXPSXONDQ SDGD VDWX WLWLN . XQFL NHNXDWDQ VW
LQL DGDODK PHQGLVWULEXVLNDQ EHEDQ VHBPDUD PHUL
EHEDQ PHQXPSXN GL VDWX WLWLN

3HPEDQJXQDQ MHPEDWDQ MHQLV LQL PHPHUOXNDQ
PXUDK GLEDQGLQJNDQ MHQLV MHPEDWDQ ODLQ NDUHO{
EDQJXQDQ \DQJ OHELK H4VLHQ -HQLV MHPEDWDQ LQL
XQWXN PHQJKXEXQJNDQ GXD MDODQ \DQJ GLSRWRQJ ROF

F Jembatan Lengkung (  Arch Bridge )

.RQVWUXNVL MHPEDWd@ bidgeQ I \GXLEXDW PHOHQJINXQ.
PHQ\HUXSDL EXVXU SDQDK -HPEDWDQ LQL PHPLOLNL G
VHWLDS XMXQJ 'HVDLQ MHPEDWDQ LQL OHELK NXNXK GI
GDQ NHUDQJND

Gambar3.11 -HPEDWDQ O Ha@l hridg@ J
6XPEHU $QGLN AravaltdhikZdm
3HQ\DQJJD SDGD MHPEDWDQ OHQJNXQJ GLEDQJXQ EHU
GHQJDQ WDQDK OHVNLSXQ GHPLNLDQ WLDQJ WLDQJ M
KDQ\D PHQHPSHO GL WHELQJ %DJLDQ EDZDK WLDQJ WLE
UHODWLI NHFLO GDQ EHQWXNQ\D PHOHEDU PHOHQJINXC
GDQ NLUL MHPEDWDQ %DJLDQ LQL ELDVDQ\D GLLVL Gt
MHPEDWDQ VHSHUWL EDWX EDWD EDWX GDQ SHQ\DQJJ

-HQLVY MHPEDWDQ LQL EDQ\DN GLWHPXNDQ SDGD VWU
WXD VHSHUWL GL 7LRQJNRN GDQ (URSD 'DODP NRQV
MHPEDWDQ LQL WHODK GLDGDSWDVL WHUXWDPD GDODP
GHPLNLDQ SHUVLDSDQQ\D GLODNXNDQ GHQJDQ FDUD \L
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G Jembatan Kabel-Penahan (Cable-Stayed Bridge )

"HPEDWDQ NDEHQ@aSdisppedBri@ge PHPDQIDDWNDQ NDEHO \DQJ
GLWXPSXN GL PHQDUD .DEHO LQL EHUIXQJVL XQWXN PH
OLQWDV MHPEDWDQ 7LWLN SXVDW PDVVD \DQJ SRVLVLQ
MHPEDWDQ LQL WHUOHWDN GL EDZDK MHPEDWDQ ,QLO
MHPEDWDQ NDEHO SHQDKDQ FRFRN GLJXQDNDQ GL GDF
-XPODK SHQRSDQJ MHPEDWDQ LQL WLGDN VHEDQ\DN MHQ
%HEHUDSD WLDQJ GLKXEXQJNDQ GL GDVDU MHPEDWDQ GD

%DQ\DN MHPEDWDQ GL ,QGRQHVLD PHQJJXQDNDQ GHVD
LQL PLVDOQ\D MHPEDWDQ 6XUDPDGX \DQJ PHQJKXEXQJND
GDQ 0DGXUD PHOLQWDVL 6HODW ODGXUD -HQLV MHPE
GLWHPXNDQ GL EHEHUDSD NRWD EHVDU GXQLD

Gambar 3.12 -HPEDWDQ N D E H CabkH@yeKmbdye
6 X P E HAlhmad Dody Firmansyah/Shutterstock

H Jembatan Gantung ( Suspension Bridge)

BWUXNWXU SHQGXNXQJ MHPEDWDQ JDQWXQJ VHOXU
SDGD NDEHO \DQJ GLKXEXQJNDQ DQWDUD GXD SLODU XW
MHPEDWDQ 3LODU SLODU GHVDLQ MHPEDWDQ JDQWXQ.
NXNXK GLEDQGLQJNDQ MHQLV MH P&mDe¢BY@dNDEHO SHQDKD

-HPEDWDQ LQL GLQLODL VDQJDW NXDW .HOHELKDQ |
ODLQ DPDQ GLWHUSD DQJLQ NHQFDQJ GDQ WLGDN PXGDK
BWUXNWXU MHPEDWDQ LQL VHULQJ GLJXQDNDQ VHEDJD
DQWDUNRWD EDKNDQ DQWDUQHJDUD
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Gambar 3.13 -HPEDWDQ JDB@MnsiQnibridge
6 X P E Hlww.smhlawmed.net 5L]DO $EGL
-HPEDWDQ JDQWXQJ WHUVXVXQ GDUL HPSDW EDJLDAQ
deck MHPEDWDQ N DiEaih@abléV DRDEHO SH Q JslspenaionQ J
cables/hanger GDQ PHe@yWibwer VHSHUWL SDGD JDPEDU

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 \

Alokasi Waktu:
Apa Itu
I[N EIE  Kegiatan pembelajaran 1

ELULEEE = 1 pertemuan

= 2 Jam Pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk

-HPEDWDQ PHUXSDNDQ NRQVWUXNVL \DQJ GLEXD
PHQ\HEHUDQJL GDHUDK GHQJDQ ULQWDQJDQ 5LQWDQJDQ
EHUXSD VXQJDL DWDX GDUDWDQ \DQJ WLGDN UDWD VH
MHQLVY MHPEDWDQ DGDODK MHPEDWDQ JDQWXQJ B6WUXN
JDQWXQJ VHOXUXKQ\D GLGDVDUNDQ SDGD NDEHO \DQJ
GXD SLODU XWDPD GL VHWLDS XMXQJ MHPEDWDQ
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2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1

6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL LQL SHVHUWD GLGLN P

D
E

PHQJDPDWL SHUNHPEDQJDQ WHNQRORJL WHSDW JXQD

PHQJHNVSORUDVL NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW
SHPEXDWDQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ VH
PHQFLSWDNDQ SURGXN UHND\DVD \DQJ NUHDWLI GDQ L

PHPEXDW UDQFDQJDQ GXPL UHND\DVD WHNQRORJL Wt
MHPEDWDQ JDQWXQJ GHQJDQ PHPSHUKDWLNDQ SRWH!
OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDGL PRGF

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 1

Flowchart proses belajar

(i

engeksplorasi karakteristik
e

EDKDQ DODW GDQ WHNOLN x &AL

produk rekayasa konstruksi

MHPEDWDQ JDQWXQJ PHODO

QHJLDWDQ OLWHUDVL GDQ G

(Menuangkan hasil
Nnantentang
NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW
I_teknik untuk produk rekayasa

VWUXNVL MHPEDWDQ JDQW)>
QDODP E Hn@ahmapl

a. Pendahuluan

7UDQVLVL GRD GDQ VDODP SHPEXND

3HVHUWD GLGLN PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ SHPDQWLN \C
JXUX DIJDU SHVHUWD GLGLN WHUWDULN GDQ IRNXV SDC
&RQWRK SHUWDQ\DDQ WHUVHEXW DGDODK %DJDLPDQEL
MHPEDWDQ \DQJ DPDQ GDQ Q\DPDQ" GLPHQVL EHUQDC
3DGD DZDO NHJLDWDQ SHVHUWD GLGLN PHQ\DNVLNDQ
GLWD\DQJNDQ ROHK JXUX PHPEDFD NXWLSDQ EHULWD
GHPRQVWUDVL DWDX VLPXODVL PHQJHQDL MHPEDWDQ

gantung merupakan salah satu produk rekayasa teknologi
WHSDW JXQD \DQJ EHUIXQJVL PHPXGDKNDQ WUDQVSRU

ULQWDQJDQ VXQJDL DWDX MXUDQJ *XUX PHUDQFDQJ N

merangsang gagasan peserta didik untuk melakukan kegiatan
SHPHFDKDQ PDVDODK GLPHQVL EHUQDODU NULWLYV
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Gambar 3.14 Golden Gate Bridge
6XPEHU 7UDYHO 6WRFN Z2Z2Z VKXWWHUVWRFN FRP
KOMPAS.com *ROGHQ *DWH %ULGJH VHSDQMDQJ NP DGDODK LNRQC
6DQ )UDQFLVFR -HPEDWDQ LQL PHQJKXEXQJIJNDQ .RWD 6DQ )UDQFLV
&DOLIRUQLD 'LODQVLU GDUL +LVWRU\ MHREDMDID GIMOQWXKXIQAL QL VH!
GDQ GLDQJJDS VHEDJDL NHDMDLEDQ WHRBQdeNGa# HULNXW IDNW
Bridge.

Saat Pembangunan Terjadi Gempa

3DGD EXODQ -XQL JHPSD PHODQGD ZLOD\DK LWX NHWLND RUD
DwbDV PHQDUD VHODWDQ MHPEDWDQ \DQJ EHOXP VHOHVDL OHQDL
VHWLDS MDODQ $GD DWD X RUDQJ GL DWDV WDQSD DGD FDUD
VDWX SHNHUMD 6HPXDQ\D EHUJR\DQJ NH DUDK ODXW RUDQJ RU]I
GLD NHPXGLDQ DNDQ EHUJR\DQJ NHPEDOL NH DUDK WHOXN

Butuh 30 Tahun untuk Hilangkan Cat Timbal

Pada 1930-an Golden Gate Bridge GLODSLVL GHQJDQ SULPHU FDW GDVDU \D¢
DWDV GXD SHU WLJD WLPDK 3DUD DUVLWHN PHODSLVL FDW EHUEDYV
VWUXNWXU EDMD GDUL NRURVL 1DPXQ PHUHND DNKLUQ\D PHQJ!
EHUEDKD\D EDJL PDQXVLD GDQ OLQJNXQJDQ

8SD\D SHPEHUVLKDQ EHVDU EHVDUDQ XQWXN PHQJKLODQJNDQ VI
GDVDU WLPEDO GDUL MHPEDWDQ GLPXODL SDGD WDKXQ GDQ
6DDW LQL FDW SULPHU EHUEDKDQ GDVDU VHQJ GLIJXQDNDQ VHE
Jalan Raya dan Transportasi Golden Gate Bridge PHQ\HEXW VHQJ VHEDJDL ORJDP
SHQJRUEDQDQ \DQJ PHOLQGXQJL EDMD GDUL NDUDW

B3HQXOLV 7LWR +LOPDZDQ 5HGLW\D _ (GLWRU 7LWR +LOPDZDQ 5H
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b. Kegiatan Inti

« 3HVHUWD GLGLN GLPLQWD XQWXN EHODMDU VHFDUD E}
« 3HVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQJHNVSORUDVL NDUDNWH
WHNQLN GDQ SURVHGXU SHPEXDWDQ PLQLDWXU MHPE
OLQJNXQJDQ VHNLWDU DWDX GDUL KDVLO SHQFDULDQ

GHQJDQ 7XJDV .HORPSRN

Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 1

DISKUSI

$PDWLODK NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDQWXQJ GL OL
NDOLDQ DWDX PHODOXL DUWLNHO KDVLO SHQFDULD

$QDOLVLVODK MHQLY NDUDNWHULVWLN EDKDQ GD¢
MHPEDWDQ 7XOLVNDQ KDVLO GLVNXVL NAORPSRN G

$SD NHVDQ \DQJ NDOLDQ SHUROHK" .HPXNDNDQ SHQ
WHQWDQJ MHPEDWDQ JDQWXQJ GDODP 9uxp GLVNX

——

« 3HVHUWD GLGLN PHQHPXNDQ NDUDNWHULVWLN NRQVW!
JDQWXQJ GDODP OHPEDU NHJLDWDQ /. WHUODPSLU
« 3HVHUWD GLGLN GL P mniQdvRp Rettarkaytruksi
MHPEDWDQ JDQWXQJ EDLN EHUGDVDUNDQ KDVLO GLVN
SHQHPXDQ VHQGLUL

TUGAS INDIVIDU
MEMBUATMIND MAP

Buatlah mind map mengenai produk rekayasa tepat guna
MHPEDWDQ JDQWXQJ EHUGDVDUNDQ KDYLO REVHL
\DQJ WHODK NDOLDQ ODNXNDQ VHEHOXPQ\D

W 128 WBuku Panduan Guru Prakarya: Rekayasa untuk SMP/MTs Kelas V| y 4
IVV A/ W A
. AA4 A W

u E—



v _

c. Kegiatan Penutup

e SBHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PHE
SHPEHODMDUDQ &RQWRK SHUWDQ\DDQ UH5HNVL VHE
$SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODM
$SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODM
$SD KDPEDWDQ \DQJ NDOLDQ KDGDSL GDODP PHODN\
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
$SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

e 3BHVHUWD GLGLN PHQ\LPDN LQIRUPDVL GDUL JXUX PH
NHILDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHOL

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHQDQJDQDQ MLND DGD SHVHUWD
NHVXOLWDQ EHODMDU Génedial }achiy PO DX X3H U X SD
ELPELQJDQ VHUWD EDWMdNG NRXQBEWN ODQMXW EDJL SH'
GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ EHODMDU WLQJJL GLODNXN
SHQJD\DDQ 7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ KHQGDI
NHUDJDPDQ JD\D EHODMDU SHVHUWD GLGLN

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HILDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSD® GLWHUD®
DWDX SHVHUWD GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ ¢
XWDPD NDUHQD EHUEDJDL DODVDQ -LND SHVHUWD GL
mind map JXUX GDSDW PHQJJXQDNDQ UDQJNXPDQ DWDX
SHQJJDQWL

-LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ PHODNXNDQ REV
NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDQWXQJ JXUX GDSDW PHQJ
SDGD NRQVWUXNVL ODLQ PLVDOQ\D MHPEDWDQ NHU
ND\X VHGHUKDQD GL OLQJNXQJDQ VHNLWDU SHVHUWD C
SURVHGXU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI VD
XWDPD
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4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.

« $VHVPHQ LQGLYLGX
e $3VHVPHQ NHORPSRN
b. Jenis Asesmen
.RPSHWHQVL \DQJ GLQLODL VHEDJDL EHULNXW
e 3UR\HN

« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL MHPEDWD(
NDUDNWHULVWLN GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D

e THUWXOLV VD DwhdPrid®® E XD W
c. Kiriteria Penilaian

« 3BHQLODLDQ VLNDS

+ 3BHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ

« 3HQLODLDQ NHWHUDPSLODQ

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
GLEHULNDQ"

E $SD \DQJ EHOXP GLNXDVDL SHVHUWD GLGLN GDQ NHJ
GLODWLKNDQ NHPEDOL"

E. ' Fez p ¥ AF%Fe o & ¥ 2}%

Alokasi Waktu:

Bagalmana Kegiatan pembelajaran 2 dan 3
Desain Jembatan

Gantung? = 2 pertemuan
= 4 jam pertemuan x 40 menit
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1. Konteks Fungsi Produk

-HPEDWDQ PHUXSDNDQ EDQJXQDQ SHQWLQJ XQWX
NHJLDWDQ WUDQVSRUWDVL PDQXVLD 'DODP SHPEXDWDQ
NRQVWUXNVL \DQJ WHSDW -HPEDWDQ JDQWXQJ PHUXSD
NRQVWUXNVL WHSDW JXQD $JDU SURGXN UHND\DVD NRQ
GHQJDQ IXQJVLQ\D GLEXWXKNDQ GHVDLQ MHPEDWDQ \D
WHSDW KDUXV PHPSHUWLPEDQJNDQ MHQLYV EDKDQ DODW
SURGXN GDSDW WHUFDSDL

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW UDQFDQJDQ GXPL UHND!
JXQD PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ GHQJDQ PHPSHUF
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMD

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 2 dan 3

Flowchart proses belajar

r

e OHPEXDW JDPEDaGHVDLQ
UDQFDQJDQ SURGXN
OHODNXNDQ NDMLDQ OLWHUDYV Lrekayasa konstruksi

dan diskusi tentang desain * PLOLDWXU MHPEDWDQ
UDQFDQJDQ PLQLDWXU M PEDWCUIX?WXQJ

e OHQ\XVXQ MDGZDO
SHPEXDWD PL DWXU
\_ Q PLRY

a. Pendahuluan

« 7UDQVLVL GRD GDQ VDODP SHPEXND
« 3DGD NHJLDWDQ DZDO SHVHUWD GLGLN PHQ\DNVLNDQ
PHPEDFD NXWLSDQ EHULWD GDQ PHQ\LPDN GHPRQVW!
PHQJHQDL MHPEDWDQ -HPEDWDQ JDQWXQJ PHUXSDND
SURGXN UHND\DVD WHNQRORJL WHSDW JXQD *XUX PH
\DQJ PHQGRURQJ PXQFXOQ\D JDJDVDQ SHVHUWD GLGL
GHVDLQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ GLPHQVL EH!
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b. Kegiatan Inti

« 3HVHUWD GLGLN GLPLQWD EHODMDU VHFDUD EHUNHOR

« 3HVHUWD GLGLN PHPEXDW JDPEDU GHVDLQ PLQLDWXU
JDQWXQJ

« 3HVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQ\XVXQ MDGZDO SHQJHUNM
PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ SDGD OHPEDU NHJLDW

Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 2
DISKUSI

$PDWLODK NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDOWXQJ KDV
LQWHUQHW

%XDWODK GHVDLQ PLQLDWXU MHPEDWD?2Q JDQWXQJ
GLVNXVL NHORPSRN GDODP /.

$SD NHVDQ \DQJ NDOLDQ SHUROHK GDODP GLVNXYV
SHQGDSDW NDOLDQ GDODP IRUXP GLVNXYL NHODYV

—— /

c. Kegiatan Penutup

e SBHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PHO
SHPEHODMDUDQ

&RQWRK SHUWDQ\DDQ UH5HNVL VHEDJDL EHULNXW

$SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODMD
$SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODMD
$SD KDPEDWDQ \DQJ NDOLDQ KDGDSL GDODP PHODNVD
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

$SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"

« 3HVHUWD GLGLN PHQ\LPDN LQIRUPDVL GDUL JXUX PHQ.
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHODQ
« 3HVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ GHQ.

EHUVDPD
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d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHQDQJDQDQ MLND DGD SHVHUWD GLGC
adalah melalui remedialteaching DWDX EHUXSD ELPELQJDQ VHUWD
N K X V Xcdffolding 7LQGDN ODQMXW EDJL SHVHUWD GLGLN G
EHODMDU WLQJJL GLODNXNDQ GHQJDQ PHPEHULNDQ SH¢
SHPEHODMDUDQ KHQGDNQ\D PHPSHUKDWLNDQ NHEHUD
SHVHUWD GLGLN

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLJXQDNLE
DWDX SHVHUWD GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ ¢
XWDPD NDUHQD EHUEDJDL DODVDQ -LND SHVHUWD GL
JDPEDU GHVDLQ MHPEDWDQ JDQWXQJ JXUX GDSDW PHQJ.
GHVDLQ MHPEDWDQ OHQJNXQJ DWDX MHPEDWDQ ND\X V

-LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ PHPEXDW MDGZDC
SUR\HN PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ JXUX GDSD\)
MDGZDO SHPEXDWDQ SUR\HN XQWXN GLIJXQDNDQ ROHK \
.RPSRQHQ GDODP SURVHGXU NHJLDWDQ SHPEHODMD !
GHQJDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.

* $VHVPHQ LQGLYLGX
e $VHVPHQ NHORPSRN

b. Jenis Asesmen
.RPSHWHQVL \DQJ GLQLODL VHEDJDL EHULNXW
e« 3UR\HN
e /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL MHPEDW
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D
c. Kiriteria Penilaian

« 3HQLODLDQ VLNDS
« 3HQLODLDQ SHQJHWDKXDQ
« 3HQLODLDQ NHWHUDPSLODQ

'\
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5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
GLEHULNDQ"

E $SD \DQJ EHOXP GLNXDVDL SHVHUWD GLGLN GDQ NHJ
GLODWLKNDQ NHPEDOL"

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 4, 5, DA\N\6

Alokasi Waktu:

N Bagaimana . _
15 Cara Membuat Kegiatan pembelajaran 4, 5, dan 6

? Miniatur Jembatan [P

&

1. Konteks Fungsi Produk

Gantung?
= 6 jam pelajaran x 40 menit

-HPEDWDQ JDQWXQJ PHUXSDNDQ VDODK VDWX SURGXN
JXQD $JDU SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL MHPEDW
IXQJVLQ\D GLSHUOXNDQ GHVDLQ MHPEDWDQ \DQJ WHSD
KHQGDNQ\D PHPSHUWLPEDQJNDQ MHQLY EDKDQ DODW
SURGXN EHUIXQJVL GHQJDQ EDLN 3HPEXDWDQ PLQLDWXU
KHQGDNQ\D PHPSHUWLPEDQJNDQ MHQLV EDKDQ DODW GD
SURGXN HNRQRPLV GDSDW WHUFDSDL

6HEXDK MHPEDWDQ JDQWXQJ SDGD XPXPQ\D PHPLOLN
\DQJ GLLNDW SDGD VHWLDS XMXQJ MHPEDWDQ %HEDQ SC
EHUXEDK PHQMDGL WHJDQJDQ GDODP NDEHO XWDPD .DE'}
XWDPD SDGD SHUDQFDQJDQ VWUXNWXU MHPEDWDQ JDQW

"HPEDWDQ JDQWXQJ WHUGL UnaibdabeV NWBKOGXWIB® DO
GHQJDQ NDEHOsWXansoncasle )XQJVL N D E HrmiXcabzP D

suspensioncable VHEDJDL SHQDKDQ NDEHO SHQJJDQWXQJ GDQ F

EHEDQ GDUL NDEHO SHQJJDiQwrip@oh NH5PK® D QD
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.DEHO VXVSHQVL SDGD MHPEDWDQ JDQWXQJ KDUXV Gl
XMXQJ MHPEDWDQ NDUHQD VHWLDS EHEDQ GLXEDK PH
NDEHO XWDPD LQL .DEHO XWDPD GLNRQHNVLNDQ GHQ
OHQDUD SDGD MHPEDWDQ JDQWXQJ EHUIXQJVL PHQRSD
XWDPD GDQ NDEHO SHQJJDQWXQJ VHUWD PHQMDGL St
MHPEDWDQ JDQWXQJ

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW UDQFDQJDQ GXPL UHND!
JXQD PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ GHQJDQ PHPSHUF
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMD

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 4, 5, dan 6

Flowchart proses belajar

(.

Mempresentasikan \
hasil produk rekayasa
konstruksi sederhana
PLQLDWXU MHPEDWDQ
JDQWXQJ

OHPEXDW SURGXN UHND\DVD
konstruksi sederhana
PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQOHUHS5HNVLNDQ NHNXDWDQ
dan kelemahan produk
rekayasa konstruksi
sederhana yang

\GLEXDWQ\D )

a. Pendahuluan

e 7UDQVLVL GRD GDQ VDODP SHPEXND

« 3DGD NHJLDWDQ DZDO SHVHUWD GLGLN PHPSHUKDWI
FRQWRK JDPEDU GHVDLQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQW
PHUDQFDQJ NHJLDWDQ \DQJ PHQGRURQJ PXQFXOQ\D
NHWHUDPSLODQ SHVHUWD GLGLN XQWXN PHPEXDW PI
JDQWXQJ GLPHQVL EHUQDODU NULWLYV
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b. Kegiatan Inti

e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD XQWXN EHODMDU VHEFD

e 3BHVHUWD GLGLN PHPEXDW NRQVWUXNVL PLQLDWXU MH
VHVXDL MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN \DQJ WHODK GLE

e 3BHVHUWD GLGLN PHODNXNDQ SURVHGXU SHPEXDWDQ P
MHPEDWDQ JDQWXQJ VHVXDL GHQJDQ GHVDLQ GDQ MD(
WHODK GLEXDW SDGD SHUWHPXDQ VHEHOXPQ\D VHEDJI
PHQFLSWDNDQ SURGXN UHND\DVD \DQJ NUHDWLI GDQ L
WHUODPSLU

» Peserta didik melakukan presentasi hasil produk rekayasa
NRQVWUXNVL PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ

c. Kegiatan Penutup

e 3BHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PHO
SHPEHODMDUDQ &RQWRK SHUWDQ\DDQ UHS5HNVL VHED.
$SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL SHPEHODMD
$SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL SDGD SHPEHODMD
$SD KDPEDWDQ \DQJ NDOLDQ KDGDSL GDODP PHODNVD
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
$SD NHVLPSXODQ SHPEHODMDUDQ KDUL LQL"
e 3BHVHUWD GLGLN PHQ\LPDN LQIRUPDVL GDUL JXUX PHQ.
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHODAQ
e SBHVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ GHQ.
EHUVDPD

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHQDQJDQDQ MLND DGD SHVHUWD GLGL
adalah melakukan remedial teaching DWDX EHUXSD ELPELQJDQ VHI
EDQWXDQ Nskaffdding 7LQGDN ODQMXW EDJL SHVHUWD GLC
NHFHSDWDQ EHODMDU WLQJJL GLODNXNDQ GHQJDQ PHF
7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ KHQGDNQ\D PHPSHUK
JD\D EHODMDU SHVHUWD GLGLN
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e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSGMWQGLWHUD S
DWDX SHVHUWD GLGLN WLGDN GDSDW PHODNVDQDNDQ ¢
XWDPD NDUHQD EHUEDJDL DODVDQ -LND SHVHUWD GL
PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ JXUX GDSDW PHQJJI
PLQLDWXU MHPEDWDQ NHUDQJND DWDX MHPEDWDQ MHQ

Jika peserta didik kesulitan untuk presentasi produk miniatur
MHPEDWDQ JDQWXQJ VHFDUD OXULQJ JXUX GDSDW
GLGLN SUHVHQWDVL VHFDUD GDULQJ .RPSRQHQ GDOI
SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI VDPD GHQJDQ SHPEHODM

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.

e $3VHVPHQ LQGLYLGX
e 3VHVPHQ NHORPSRN
b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
e« 3UR\HN
e /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL MHPEDW
NDUDNWHULVWLN GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D
c. Kriteria Penilaian

- 3HQLODLDQ VLNDS
« 3HQLODLDQ SHQJHWDKXDQ
« 3HQLODLDQ NHWHUDPSLODQ

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
GLEHULNDQ™

E $SD \DQJ EHOXP GLNXDVDL SHVHUWD GLGLN GDQ NI
GLODWLKNDQ NHPEDOL"
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Alokasi Waktu:
Kegiatan pembelajaran 7 dan 8 =2 pertemuan

= 4 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk

-HPEDWDQ PHQMDGL NRPSRQHQ NULWLV GDUL UXDV ML
SHQHQWX EHEDQ PDNVLPXP NHQGDUDDQ \DQJ PHOHZDWL U}
-HPEDWDQ PHUXSDNDQ VXDWX NRQVWUXNVL \DQJ JXQE
MDODQ PHODOXL VXDWX ULQWDQJDQ \DQJ EHUDGD OHELK
ELDVDQ\D EHUXSD MDODQ DLU DWDX ODOX OLQWDV ELDVI

'LSHUOXNDQ FDUD \DQJ WHSDW PHPEXDW PLQLDWXU M
%HEHUDSD KDO \DQJ KDUXV GLSHUWLPEDQJNDQ DQWDUD
GDQ WHNQLN DJDU IXQJVL SURGXN HNRQRPLY GDSDW WH!

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 7 dan 8

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEHULNDQ SHQLODLDQ SURGXN
WHSDW JXQD NDU\D WHPDQ VHQGLUL DWDX GDUL VXPE
SHVHUWD GLGLN PHUHS5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FLSV
IXQJVL GDQ QLODL JXQD \DQJ GLKDVLONDQ VHFDUD OLVE
VHUWD YLUWXDO

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 7 dan 8

a. Pendahuluan

3DGD NHJLDWDQ DZDO SHVHUWD GLGLN PHPSHUKDWLND:
YLGHR SHPEXDWDQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ *XUX F
\DQJ PDPSX PHQGRURQJ PXQFXOQ\D JDJDVDQ GDQ NHWHUL
GLGLN XQWXN PHODNXNDQ UH5HNVL GDQ HYDOXDVL S
MHPEDWDQ JDQWXQJ GLPHQVL EHUQDODU NULWLYV
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b. Kegiatan Inti

« 3HVHUWD GLGLN PHPEXDW ODSRUDQ SHPEXDWDQ NRC
MHPEDWDQ JDQWXQJ VHVXDL MDGZDO SHQJHUMDDGQ S
GLEXDW VHEHOXPQ\D

« 3HVHUWD GLGLN PHPEHULNDQ SHQLODLDQ SURGXN U
WHSDW JXQD NDU\D WHPDQ VHQGLUL DWDX GDUL VXP
SHVHUWD GLGLN PHUHS5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FI
EHUGDVDUNDQ IXQJVL GDQ QLODL JXQD \DQJ GLKDVL
GDQ WHUWXOLV YLVXDO VHUWD YLUWXDO

c. Kegiatan Penutup

« 3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SHVHUWD GL
DSUHVLDVL GDQ UH5HNVL GLUL VHUWD PHQ\LPSXOND
GLSHODMDUL VHODPD SURVHV NHJLDWDQ PHQJHQDO
NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDQWXQJ
» 3HVHUWD GLGLN GLEHUL DSUHVLDVL WHUNDLW SHU

WHODK DNWLI WHUOLEDW GDODP NHJLDWDQ GLVNX\
» 3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SHVHUWD C
VDWX NDWD \DQJ PHQJJDPEDUNDQ SHPEHODMDUDQ

GLODNXNDQ VHFDUD EHUVDPD VDPD

» . HVLPSXODQ GDQ PRWLYDVL 3HVHUWD GLGLN GLPL¢
PDWHUL \DQJ WHODK GLSHODMDUL SDGD SHUWHPXD
JXUX PHPEHULNDQ PRWLYDVL DJDU SHVHUWD GLGLN
GDQ PHQ\LDSNDQ PDWHUL \DQJ DNDQ GLSHODMDUL
EHULNXWQ\D

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.
« $VHVPHQ LQGLYLGX
e $VHVPHQ NHORPSRN
b. Jenis Asesmen
.RPSHWHQVL \DQJ GLQLODL VHEDJDL EHULNXW
e« 3UR\HN

« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL MHPED'
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D

'\
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c. Kiriteria Penilaian

« 3HQLODLDQ VLNDS
« 3HQLODLDQ SHQJHWDKXDQ
« 3HQLODLDQ NHWHUDPSLODQ

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
GLEHULNDQ"

E $SD \DQJ EHOXP GLNXDVDL SHVHUWD GLGLN GDQ NHJ
GLODWLKNDQ NHPEDOL"

\ H. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK\

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pembelajaran 1

LEMBAR KEGIATAN 3.1 (LK 3.1)
, GHQW L &ANri3twuksi Jembatan
1DPD $QJJRWD .HORPSRN
.HODV
Tujuan kegiatan:
OHQJLGHQ WKbdshuksi L-HPEDWD Q
Langkah Kerja:

$PDWL NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDQWXQJ SDGD JDPE
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Sumber: Alexandre Bataille/ www.caradisiac.com

-HPEDWDQ *ROGHQ *DWH DGDODK VHEXDK MHPEDWDQ JC

Golden Gate,dari 6 DPXGUD 3kReVIIHIOIXN 6DQ J)UDQFLVFR -HPED\

LQL PHQJKXEXQJNDQ .RWD 6DQ )UbQWHEHMBE® Q/MDXMUIRUQL

6 DQ )UDQ BanvWaRin County California 3DQMDQJ MHPEDWDQ

NHVHOXUXKDQ P MDUDN DQWDUD PHQDUD P GDC
P GL DWDV SHUPXNDDQ DLU

7XOLVNDQ FLUL NKDV NRQVWUXNVL MHPEDWDQ JDQ

.HPXNDNDQ SHQGDSDW WHQWDQJ SHQJDODPDQ N
kelompok dalam kegiatan ini!
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2. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

LEMBAR KEGIATAN 3.2 (LK 3.2)
Desain dan Jadwal Pengerjaan Proyek
1DPD $QJJRWD .HORPSRN
.HODYV

Tujuan Kegiatan:
* OHPEXDW GHVDLQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ
s OHPEXDW MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN

Alat dan Bahan:

e« HUWDV $

e 3HQJJDULYV

e $ODW WXOLV

1. Membuat Desain Miniatur Jembatan Gantung

D %XDWODK JDPEDU GHVDLQ PLQLDWXU MHPEDWDQ JD
JDPEDU DWDX NHUWDV +96

E .HPXNDNDQ SHQGDSDW WHQWDQJ SHQJDODPDQ ND
NHORPSRN GDODP NHJLDWDQ LQL
2. Membuat Jadwal Pengerjaan Proyek

D %XDWODK MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN SHPEXDWDQ PL
JDQWXQJ VHVXDL WDEHO EHULNXW
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No. 18T <T% PT%IIT jpT%IIT jpT%IIT jpT%IIT
mmm mmm mmm mmm

OHPEXDW
GHVDLQ

Menyiapkan
alat dan
EDKDQ

OHPEXDW
miniatur
MHPEDWDRQ
JDQWXQJ

Presentasi
miniatur

MHPEDWDQ
JDQWXQJ

Evaluasi dan
SHUEDLNDQ
MLND DGD

Keterangan: LVL GHQJDQ WDQGD FHNOLV SDGD NHJLDWDQ
EHUVHVXDLDOQ

E .HPXNDNDQ SHQGDSDW NDOLDQ EHUVDPD NHORPSR
SHQJDODPDQ VHWHODK PHQJLNXWL SHPEHODMDUDQ
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3. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

LEMBAR KEGIATAN (3.3)
1DPD $QJJRWD .HORPSRN
.HODYV
Tujuan:
OHPEXDW PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ VHVXDL MDGZDO

a. Alat dan Bahan

(\[o} Alat/ Bahan
LVL VHVXDL UHQFDQD GDQ GHVDLQ SDGD SHUWHPX

b. Langkah Kerja

\[o} 7i} méb}é eT yTm

c. Produk Miniatur Jembatan Gantung

%HULNXW LQL FRQWRK /HPEDU .HJLDWDQ \DQJ WHODK W
LQVSLUDVL 'DODP SHODNVDQDDQ SHPEHODMDUDQ SH
GLEHULNDQ NHEHEDVDQ PHPLOLK DODW GDQ EDKDQ VHU\
VHVXDL GHQJDQ UHQFDQD GHVDLQ \DQJ WHODK GLEX
VHEHOXPQ\D
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LEMBAR KEGIATAN 3.3 (LK 3.3)
Proyek Miniatur Jembatan Gantung
1DPD $QJJRWD .HORPSRN

.HODV

Tujuan: OHPEXDW PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ VHVXI
WHODK GLEXDW

a. Alat dan Bahan:
Double tape.
IDNEDQ
.DUHW JHODQJ
%HQDQJ NDVXU
SHPERORQJ NHUWDYV
*XQWLQJ
3HQVLO
6SLGRO
&DW ZDUQD DEX DEX
&DW ZDUQD SXWLK
6WLN HV NULP EXDK
. XDV FDW
3HQJJDULYV
.HULNLO
.RWDN EHNDV SDVWD JLJL EXDK
6HGRWDQ EXDK
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b. Langkah Kerja dan Deskripsi

*T%Il Ta “imyT

i18T<T% eT yTm b6

Ikat 15 sedotan
PHQJIJXQDNDQ NDUHW JHODQJ
6HODQMXWQ\D UHNDWNDQ
EDJLDQ XMXQJ VHGRWDQ
PHQJJXQDNDQ ODNEDQ

Ulangi langkah ini sehingga
menghasilkan empat ikatan
tower

Rekatkan dua stik es
krim pada ikatan sedotan
PHQJJXQDNDQ ODNEDQ

Potong sedotan terakhir
PHQMDGL XNXUDQ FP
SRWRQJDQ LQL DNDQ PHQMDGL
WHPSDW GXD NDEH/O XWDPD

BHNDWNDQ SRWRQJDQ NHFLO
sedotan di atas tower
PHPEHQWXN VXGXW
WHUKDGDS VWLN HV NULP
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*T%l Ta ‘imyT

18T<T% eT yTm b6

*DPEDU OLQJNDUDQ EDJLDQ
E D Z Didwer pada kotak
EHNDV SDVWD JLJL| *XQWLQJ
kotak pasta gigi mengikuti
garis tower , kemudian
masukkan tower ke kotak
SDVWD JLJL

Masukkan kerikil ke kotak
SDVWD JLJL 3DVWLNDQ EDWX
EHUDGD GLtowerNLWDU

kemudian tutup kotak
GHQJDQ ODNEDQ

BRWRQJ GXD EXDK|[NHUWDYV
kardus/duplek ukuran 10
[ FP :DUQDL NHUWDYV
GHQJDQ FDW DEX DEX .HUWDYV
LQL DNDQ PHQMDGL GDVDU
PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ

.HWLND FDW VXGDK NHULQJ
tempelkan kotak pasta
JLIJL SDGD NHUWDV| NDUGXV
SDVWLNDQ EDJLDQ|NHUWDV \DQJ
GLFDW DGDODK EDJLDQ DWDV
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*T%Il Ta ‘imyT

18T <«<T% eT yTm b6

8QWXN PHPEXDW MDODQ

DPELO NHUWDV NDUGXV GDQ
SRWRQJ PHQMDGL KNXUDQ
SDQMDQJ P GDQ QHEDU
VHVXDL XNXUDQ EDWDV DQWDUD
2tower -LND GLSHUOXNDQ FDW
EDJLDQ WHQJDK MDODQ GHQJDQ
FDW SXWLK

Tempelkan double tape di
antara dua tower /HSDVINDQ
penutup double tape
VHKLQJJD PHQMDGL OHQJNHW

7THNDQ SRWRQJDQ NHUWDV MDODQ
ke atas double tape sampai
NHGXDQ\D EHUWHPX GL XMXQJ
GDVDU MHPEDWDQ [VHSHUWL
JDPEDU S5HNDWNDQ SRWRQJDQ
NHUWDV MDODQ NH EDZDK
NHUWDV GDVDU MHPEDWDRQ

-LND NLWD PHQ\LPSDQ EHQGD
GL MHPEDWDQ VHNDUDQJ
MHPEDWDQ DNDQ P[HOHQJNXQJ
+DO LWX NDUHQD MHPEDWDQ
PHPEXWXKNDQ NDEHO XQWXN
PHQRSDQJ EHEDQ

%XDW WDQGD WLWLN EHUMDUDN
FP SDGD NHGXD EDJLDQ

MDODQ XQWXN PHP[EHUL WDQGD

WHPSDW NDEHO DNDQ GLSDVDQJ
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*T%l Ta ‘imyT

18T<T% eT yTm b6

*XQDNDQ DODW SHOXEDQJ
NHUWDV XQWXN PHPEXDW

OXEDQJ 3DVWLNDQ OXEDQJ
NHUWDV WLGDN WHUODOX GL WHSL

%XDWODK NDEHO MHPEDWDQ
3RWRQJ GXD KHODL EHQDQJ
NDVXU GHQJDQ 3DQMDQJ
PDVLQJ PDVLQJ P
3RWRQJ PHQMDGL | EDJLDQ
GHQJDQ SDQMDQJ PDVLQJ
PDVLQJ FP

ODVXNNDQ EDJLDQ|EHQDQJ
SDQMDQJ NH VHGRWDQ GL
atastower 3DVDQJ SDUDOHO
EHQDQJ SDQMDQJ $DGD NHGXD
tower

/IXEDQJL NHUWDV GDVDU

MHPEDWDQ GDQ PDIVXNNDQ
NDEHO XWDPD NH OXEDQJ
-DQJDQ PHQDULN EHQDQJ
terlalu keras karena
NDEHO DNDQ PHQJJDQWXQJ
MHPEDWDAQ

,NDW SRWRQJDQ EHQDQJ
\DQJ SHQGHN NH OKEDQJ
MDODQ GHQJDQ NDEHO XWDPD
Mulailah dari tengah
GHQJDQ XNXUDQ EHQDQJ
FP FP GDQ FP
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*T%Il Ta ‘imyT
G1eT<T% eT yTm b6

7HNDQ NDEHO XWD[PD SDGD
FHODK GDODP GDVPU MHPEDWDQ
PHQJJXQDNDQ ODNEDQ
OLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ
VXGDK OHQJNDS

&RED WHPSDWNDQ |REMHN
PRELO PRELODQ GL DWDV
MDODQ SDGD PLQLDWXU
MHPEDWDQ XQWXN|PHOLKDW
VHEHUDSD EDLN MHPEDWDQ
JDQWXQJ PHQRSDQJ EHEDQ

c. Produk miniatur jembatan gantung

6XPEHU 1RYL 1XUKD\DWL

Catatan: $ODW GDQ EDKDQ PLQLDWXU NRQVWUXNVL MHPEDYV
GLVHVXDLNDQ
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|. RUBRIK PENILAIAN DAN PEDOMAN\
PENSKORAN

3HQLODLDQ SUDNDU\D UHND\DVD EHUWXMXDQ PHPID\
PHPSHUROHK SHQLODLDQ VLNDS VHEDJDL SHQJHPED
3DQFDVLOD SHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ GDQ SHQLODLE

1. Penilaian Sikap

3HQLODLDQ VLNDS GLODNXNDQ GHQJDQ WXMXDQ |
SHUNHPEDQJDQ VLNDS SHVHUWD GLGLN GDQ PHPID)\
SHULODNX SHVHUWD GLGLN VHVXDL EXWLU EXWLU QLODI
3DQFDVLOD

%HULNXW LQL FRQWRK IRUPDW SHQLODLDQ VLN
SHQJDPDWDQ GLODNXNDQ ROHK JXUX SHQLODLDQ GLUL
GLGLN GDQ SHQLODLDQ DQWDUSHVHUWD GLGLN GLOD

a. Penilaian Sikap untuk Observasi/Pengamatan

é%)émiem%i %im%T Tm. Ta
e6E6%I ‘mé<é} O 6mET

iT%Z

2 4 7ébim6

GVW

Keterangan Skor : 1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Skor maksimum 16
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 Pedoman Penskoran

Aspek

yang
Dinilai

Indikator

Kreatif

JRNXV SDGD SURVHV EHUSLNL
PHPXQFXONDQ LGH LGH XQLN

U VAH K
GDQ N

&XNXS IRNXV SDGD SURVHV EH
PDPSX PHPXQFXONDQ LGH LGH
NUHDWLI VHGHUKDQD

USLN
X QLN

. XUDQJ IRNXV SDGD SURVHV E
NXUDQJ PDPSX PHPXQFXONDQ
GDQ NUHDWLI

HUSLN
LGH |

7TLGDN IRNXV SDGD SURVHV EH

WLGDN PHPXQFXONDQ LGH LGH XQL

USILN

Mandiri

7LGDN EHUJDQWXQJ GHQJDQ WHRDQ

ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDQ

WXJD

&XNXS EHUJDQWXQJ GHQJDQ WHBD(

ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDQ

W XJD

6HGLNLW EHUJDQWXQJ GHQJDO
RUDQJ ODLQ GDODP PHQ\HOHV

Q WH
DLND

6DQJDW EHUJDQWXQJ GHQJDQ
RUDQJ ODLQ GDODP PHQ\HOHV

) WIH P
DLND

Bergotong
Royong

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
dan toleransi terhadap pendapat teman

VD Q

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
WROHUDQVL WHUKDGDS SHQG

DSDW

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
NXUDQJ WROHUDQVL WHUKDGI

S SH

7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD
dan tidak toleransi terhadap pendapat
WHPDQ

GHQJ

EDLN

L QJJIJD PDPSX
UHDWLI

LU VHKLQJJD
GDQ

ILU VHKLQJJI
GH XQLN

LU VHKLQJJD
N GDQ NUHDYV

DWDX RUDQ
V

DWDX RUDQ
\%

PDQ DWDX
D WXJDV

DQ DWDX
0D WXJDV

IDW EDLN

EDLN GDQ

WHPDQ

QDPXQ
DGDSDW WHP

DQ EDLN

Bergotong
Royong

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
GDQ WROHUDQVL WHUKDGDS §

VD Q
HQGD

IDW EDLN
SDW WHPDQ

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
WROHUDQVL WHUKDGDS SHQG

E®DLN
DSDW

| GDQ
WHPDQ

ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJD(
NXUDQJ WROHUDQVL WHUKDGI

EDLN
S SH(

| QDPXQ
DGDSDW WHP

7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD
dan tidak toleransi terhadap pendapat

GHQJ

WHPDQ

DQ EDLN
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Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Jumlah skor yang diperolei>1( 100
Skor Maksimum

b. Penilaian Diri Peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan
2 3 4

.HUMD VDPD 6D\D GD$SDW EHNHUM|D
sama dengan
WHPDQ \DQJ DDLQ

Rasa ingin Saya suka
tahu EHUWDQ\D NHSD|IGD
teman atau guru
tentang materi
atau hal lain yang
EHOXP GLNHWDKXL

Disiplin Saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat
ZDNW X

Peduli Saya peduli
lingkungan terhadap
NHEHUVLKDQ
OLQIJNXQJDQ|NHOD

Keterangan:
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang
1 = Tidak pernah

Predikat:

PN WA
o on
0O w>
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c. Penilaian Antar-peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan

.HUMD V|DRIDan saya dapat
EHNHUMD VDPD
dengan teman

\DQJ ODLQ

Rasa ingin Teman saya suka
tahu EHUWDQ\D NHSD|GD
teman atau guru
tentang materi
atau hal yang
EHOXP GLNHWDKXL

Disiplin Teman saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat
ZDNW X

Peduli Teman saya
lingkungan peduli terhadap
NHEHUVLKDQ
OLQIJNXQJDQ|NHPD

Keterangan:
4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang
1 = Tidak pernah

Predikat:

PN WS
I

I
0O w>»

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik yang meliputi pengetahuan faktual,
NRQVHSWXDO SURVHGXUDO PHWDNRJQLWLI VHUWD NHF
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V 9 |
- \ VY m~
Ve

UHQGDK KLQJJD WLQJJL 3HQLODLDQ SHQJHWDKXDQ GL¢

SHQXJDVDQ GDQ OHPEDU NHJLDWDQ %HULNXW LQL FF
SHQJHWDKXDOQ

* Penilaian Diskusi

| . %imT%e
%imT%é p6 imT%}é

‘ . Li%YTAT
YT T 1i%1li TT% 2T% % imyt' 7 i

s i
7 . aim<T%ETT'%
aitim<T Ai%ZTbT<O0T T 5 e6<6%]. «<T% 0

= iT}IT Ta
- 5 S . A pp = Z%im%T Tmg
7676 ZiT%Zémeées e6E6%Ie

z
‘mécé}e

GVW

« 5XEULN 3HQLODLDQ

}bi ET%I
7Té%é Té
Berani Peserta didik aktif mengemukakan 4
Mengemukakan SHQGDSDW GHQJDQ MHODV VHVXDL WRSLN
Pendapat VHUWD PHQXQMXNNDQ VLNDS PHQJKDUJDL
ODQGLUL SHQGDSDW WHPDQQ\D
Peserta didik mampu mengemukakan 3
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODYV
GHQJDQ WRSLN \DQJ GLEDKDV $NDQ
WHWDSL PDPSX PHQXQMXNNDQ [VLNDS

PHQJKDUJDL SHQGDSDW WHPDQQ\D

Peserta didik mampu mengemukakan 2
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODYV
GHQJDQ WRSLN \DQJ GLEDKDV 71LGDN

PHOXQMXNNDQ VLNDS PHRJKDUJDL
SHQGDSDW WHPDQQ\D

SHVHUWD GLGLN WLGDN RDPBX |
komunikasi dengan temannya dan
KDQ\D GLDP VDMD

PHQMDOLQ
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tbi

ET%I

7€%é Teé

Toleransi dan
%9HNHUMD 6
*RWRQJ 5R

3HVHUWD GLGLN PDPSX E
DEI®QJIJDQ VDQJDW EDLN GO
RQUKDGDS SHQGDSDW Wi

HNKUM
Q WRO
HPDQ

D VDPD
HUDQVL

3HVHUWD GLGLN PDPSX E
GHQJDQ EDLN GDQ WROH
SHQGDSDW WHPDQ

HNIBUM
JDQVL

D vVDPD
WHUKDGDS

3HVHUWD GLGLN PDPSX E
GHQJDQ EDLN QDPXQ NX
WHUKDGDS SHQGDSDW W

HNRUM
UDQJ W,
HPDQ

D vDPD
ROHUDQVL

3HVHUWD GLGLN WLGDN H
VDPD GHQJDQ EDLN GDQ
WHUKDGDS SHQGDSDW W}

DPBX §
WLGDN
HPDQ

rHNHUMD
WROHUDQVL

Berani

OHQMDZDE

Pertanyaan
%HUQDODU

3HVHUWD GLGLN DNWLI P
SHUWDQ\DDQ GHQJDQ MH

HQMD?Z
ODV GO

DE
Q WHSDW

3HVHUWD GLGLN PDPSX P
SHIWW-YO\DDQ GHQJIDQ MH

HQBIDZ
ODV G

DE
Q WHSDW

3HVHUWD GLGLN PDPSX P
pertanyaan, meskipun kurang tepat

HQRIDZ

DE

3HVHUWD GLGLN WLGDN H
SHUWDQ\DDQ

DPBX H

PHQMDZDE

Mampu

OHPHFDKND

Masalah
.UHDWLI

S3HVHUWD GLGLN PDPSX H
QPDVDODK GHQJDQ EHQDU
WHSDW

HP#FD
GDQ K

KNDQ
DVLOQ\D

SHVHUWD GLGLN PDPSX H
PDVDODK GHQJDQ FDUD E
NXUDQJ WHSDW

HPBIFD
"HQDU

KNDQ
QDPXQ

SHVHUWD GLGLN PDPSX H
PDVDODK QDPXQ PDVLK

HPRFD
NXUDQ

KNDQ
) WHSDW

Peserta didik tidak dapat

1
DPD VH

PHPHFDKNDQ PDVDODK V

NDOL

Skor maksimum = 16

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Jumlah skor yang diperoleh X 100

Skor Maksimum
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3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk

mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan

VHUWD PHODNXNDQ WXJDV WHUWHQWX GL EHUEDJDL
FDSDLDQ SHPEHODMDUDRQ

a. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 1

* Penilaian Mind Map

¥T T i i%Il ThT%,
ailim<T Z%E6mM T}e

. gy %IT% |, |
0, A 1,
T<T /Ofe%<T nyTOo'<e/2e(oF6 c

elacn N 4 1 4 1 2 4 1 2

GVW

« 5XEULN 3HQLODLDQ

}bi ET%I

76%e Teé

Kelengkapan | 3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW SHWD SLNLU
Informasi PHOQXQMXNNDQ LQIRUPDVL VDQJDW NRPSOHNV

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW SHWD SLNLU
PHOQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NRPSOHNYV

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW SHWD SLNLU
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL FXNXY§ NRP[SOHNYV

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPEXDW SHWD SLNLU
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NXUDQJ NRPSOHNYV
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ET%

}bi

7€%e Te

.DWD .X

DPeserta didik mampu meniangkan ide

PHQJIJXQDNDQ NDWD NXQFL \DQJ

IDW HIHNW

Peserta didik mampu menuangkan ide dalam
EHQWXN NDWD NXQFL GDQ NDOLH

FXNXS HIHT

Peserta didik mampu menuangkan ide dalam
EHQWXN NDOLPDW QDPXQ SHQJJ
PDVLK WHUEDWDV

DQ NDWD N

Peserta didik mampu menuangkan ide, namun
GDODP SHPLOLKDQ NDWD NXQFL

DW WHUED

+XEXQJI
$QWDUFD

PD@HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJIXQ

ADIQD FDEDQJ

OHELK GIL

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQ

WLJID FDE

SHVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQ

GXD FDETEL

Peserta didik hanya mampu menggunakan satu
FDEDQJ

Kreativitas

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQ
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
JDPEDU VLPERO SDGD LGH VHQW
EDLN

VHP
DO

D N4D Q

ZDUQD
XD WRSLN
GHQJDQ VL

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQ
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
JDPEDU VLPERO SDGD LGH VHQW

VHP
DO

D N3D Q

ZDUQD
XD WRSLN
GHQJDQ EL

3HVHUWD GLGLN PHQJJXQDNDQ Z
PHOXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD
JDPEDU VLPERO SDGD LGH VHQW
EDLN

WR S
UDO

D2QI

D XQW XN
LN GDQ
GHQJDQ FX

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQ
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
JDPEDU VLPERO SDGD LGH VHQW
EDLN

VHP
DO

D NID Q

ZDUQD
XD WRSLN
GHQJDQ N>

Skor maksimum = 16
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Rumus Konversi Penilaian Keterampilan

Skor:

Jumlah skor yang diperoleh X 100 =

Skor Maksimum

b. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

e Produk Miniatur -HPEDWDQ *DQWXQJ
“ici E<ET%
¥T T ARBY: GO T<T%
4i}im<T 46<6%IT% ZTH6%ZT}é
76728

‘MiT<6%E<T} Ta o 6

ET%I 7&bj

GVW

« 5XEULN 3HQLODLDQ
lbi ET%I

1€%e Té

Ketelitian Peserta didik teliti dan detail dalam 4
+DVLO PHPRWRQJ GDQ PHPEHULNDQ OHR SDGD
Potongan dan SURGXN GHQJDQ VDQJDW UDpSL
/IHP

Peserta didik teliti dan detail dalam 3
PHPRWRQJ GDQ PHPEHULNDQ OHR SDGD
SURGXN GHQJDQ UDSL

Peserta didik teliti dan detail dalam 2
PHPRWRQJ GDQ PHPEHULNDQ OHR SDGD
SURGXN GHQJDQ FXNXS UDS$L

Peserta didik teliti dan detail dalam 1
PHPRWRQJ GDQ PHPEHULNDQ OHRBR SDGD
SURGXN WHWDSL NXUDQJ UpSL

/'
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}bi ET%I

1e%e Teé
Kekuatan 3HVHUWD GLGLN PDPSX PHREXDW,
Fondasi NHWDKDQDQ IRQGDVL VDQJDW NXDW

S3HVHUWD GLGLN PDPSX PHREXDW,
NHWDKDQDQ IRQGDVL NXDW

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHREXDW,
NHWDKDQDQ IRQGDVL FXNX|S NXDW

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHPREXDW,
NHWDKDQDQ IRQGDVL NXUD|QJ NXDW

Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan 4
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
VHPXD WRSLN GDQ JDPEDU |VLPERO SDGD
LGH VHQWUDO GHQJDQ VDQJDW EDLN

Peserta didik mampu menggunakan 3
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
VHPXD WRSLN GDQ JDPEDU |VLPERO SDGD
LGH VHQWUDO GHQJDQ EDLN

Peserta didik mampu menggunakan 2
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
VHPXD WRSLN GDQ JDPEDU |VLPERO SDGD
LGH VHQWUDO GHQJDQ FXNXS EDLN

Peserta didik mampu menggunakan 1
ZDUQD XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ
VHPXD WRSLN GDQ JDPEDU |VLPERO SDGD
LGH VHQWUDO GHQJDQ NXUDQJ EDLN

Skor maksimum = 12

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan

Skor:

Jumlah skor yang diperoleh X 100 = . ..
Skor Maksimum
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-HPEDWDQ *DQWXQJ 6LWX *XQXQJ 6XNDEXPL 7HUSDQMDC(

Gambar3.15 -HPEDWDQ *DQWXQJ 6LWX *XQXQJ
6 X P E HAlddika Putra/ Kemenkeu

Dikutip dari Kemenkeu, -HPEDWDQ *DQWXQJ 6LWX *XQX
6XNDEXPL -DZD %DUDW PHUXSDNDQ MHPEDWDQ JD
GL $VLD 7HQJJDUD \DLWX VHSDQMDQJ PHWHU (

PHWHU GL DWDV VXQJDL -HPEDWDQ 6LWX *XQXQJ LQL G

GDQ PHUXSDNDQ KDVLO NHUMD VDPD SHPDQIDDWDQ %
%01 VHUWD SLKDN 7DPDQ 1DVLRQDO *XQXQJ *HGH 3D
GHQJDQ SLKDN NHWLJD 6HODLQ SHQJKXEXQJ DQWDUZL
*XQXQJ LQL EHUIXQJVL VHEDJDL WHPSDW ZLVDWD SHPEL
LQGDK GDQ VHMXN NKDV SHIJXQXQJDQ 6XNDEXPL

6 X P E Hiww.kemenkeu.go.id
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\ K. UJI KOMPETENSI \

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

SHUKDWLNDQ JDPEDU EHULNXW

v 6 X P E HEde/ Antaranews.com
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%HUGDVDUNDQ LQIRUPDVL SDGD JDPEDU GL DWDV Si
WHSDW EHUNDLWDQ GHQJDQ NRQVWUXNVL MHPEDWD (
MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX
/JHEDU MHPEDWDQ 7HOXN .HQGDUL DGDODK P
%HQWDQJ XWDPD MHPEDWDQ 7HOXN .HQGDUL P
-HPEDWDQ 7HOXN .HQGDUL WHUOHWDN GL 6XODZH
JemEDWDQ 7HOXN .HQGDUL PHUXS BallOsaydiL SH MHPEL

$QWRQ VLVZD NHODV 9,, GL 603 &HULD 'DODP SHODN
GDQ NHORPSRNQ\D GLPLQWD PHPEXDW PLQLDWXU MH
GHQJDQ PHPSHUKDWLNDQ IXQJVL EDJLDQ GDUL MHPE
WHUVHEXW %DJLDQ \DQJ KDUXV GLSHUKDWLNDQ GDC
MHPEDWDQ JDQWXQJ DGDODK
MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX
Bentan J XWDPD MHPEDWDQ OHELK SHQGHN GDULSDCGC
.DEHO XWDPD KDUXV NXDW NDUHQD PHQDKDQ EHE
.DEHO SHQJIJDQWXQJ GDSDW GLKLODQJNDQ FXNXS

Lantai atau deck MHPEDWDQ PHUXSDNDQ OD@#@#@VvDQ WHPSD
PHOLQWDYV

6\LID VHGDQJ PHPEXDW PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQW
NHUWDV NDUGXV GDQ EHQDQJ NDVXU VHEDJDL EDKDC
NHUWDV NDUGXV WHUVHEXW D N Ddeckc MEDPIEW VPBIQ MD G L
/IDQJNDK \DQJ GDSDW GLODNXNDQ X @atkddh PHQJKXE X Q
NDEHO XWDPD DGDODK

MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX

OHOXEDQJL EDJLDQ XMXQJ VDPSLQJ NHUWDV NDUC
SHPERORQJ NHUWDYV

OHQJLNDW NDEHO SHQJKXEXQJ GHQJD@cKMXQJ VDP
MHPEDWDAQ

OHPRWRQJ NHUWDV NDUGXV PHQMDGL EDJLDQ
[ FP
OHQJLNDWNDQ NDEHO XWDPD GHQJDQ EHQGD ODL!
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llustrasi berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan 5.

Kelompok Eka melakukan presentasi di depan kelas dengan menampilkan

SURGXN PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ EXDWDQQ\D
NHORPSRN (ND VHVXDL GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ WHODK
GLIJXQDNDQ DGDODK NHUWDYVY NDUGXV VHGRWDQ SODVYV
6D\DQJQ\D NHORPSRN (ND EHOXP VHPSDW PHQJHFDW PL
GLXML FRED NHNXDWDQQ\D GL GH&bQAIHD DV E HXDDXWADIP O D Q\
GDQ NDEHO SHQJKXEXQJ NXDW GDQ VWDELO .HORPSRN (NL
EDKZD VDDW SHPEXDWDQ SURGXN KDQ\D GXD DQJJRWD N
\DQJ WHUOLEDW GDQ EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN 7LJ
VDPD VHNDOL WLGDN WHUOLEDW PHPEDQWX SHQJHUMDDC

Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan kekuatan dan kelemahan
SURGXN EXDWDQ NHORPSRN (ND

%HUGDVDUNDQ SDUDJUDI GL DWDV WXOLVNDQ UHS5HN)
kelompok Eka!

Kunci Jawaban:

F %HQWDQJ XWDPD MHPEDWDQ 7HOXN .HQGDUL P
F -HPEDWDQ 7HOXN .HQGDUL PHUXcGaDdNsypdWLSH MHPED

F.DEHO XWDPD KDUXV NXDW NDUHQD PHQDKDQ EHEDQ
F Lantaiatau deck MHPEDWDQ PHUXSDNDQ ODQGDVDQ WHPSDW
PHOLQWDYV

FOHOXEDQJL EDJLDQ XMXQJ VDPSLQJ NHUWDV NDUGX
SHPERORQJ NHUWDYV

FOHQJLNDW NDEHO SHQJKXEXQJ GHQJDQ@eckMXQJ VDPSI
MHPEDWDQ

Kekuatan Produk

e 3URGXN VHVXDL GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ WHODK GL

« NDWDQ ODQWDL GHFN GDQ NDEHO XWDPD VHUWD NDI
GDQ VWDELO

Kelemahan Produk

e« BURGXN EHOXP GLFDW

7LGDN VHPXD DQJJRWD NHORPSRN WHUOLEDW DNWLI

proyek sehingga NHORPSRN (ND EHOXP PDPSX PHQ\HOHVDLNDC

GHQJDQ EDLN GDQ WHSDW ZDNWX .HORPSRN (ND EHOXP

PLQLDWXUQ\D SDGD vVDDW SUHVHQWDVL GL GHSDQ NHC
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Pedoman Skor Soal Uji Kompetensi

Kunci Skor
Jawaban
%HUGDVDUNDQ LQIRUPDVL SDGD JDP PEemdng@tamB WDV 2
SHUQ\DWDDQ \DQJ WHSDW EHUNDLWDMHBERWD®@ NROXWUXNVL
MHPEDWDQ DGDODK MDZDEDQ| OHEQ&DED UL VDWX
/' -HPEDWDQ
Teluk Kendari
merupakan tipe
M H P E Dbz Q
stayed.
$QWRQ VLVZD NHODV 9,, GL 603 &HULDEHXD RW SR D2M D|UD Q
3UDNDU\D GLD GDQ NHORPSRNQ\D|Ghaus®@atD PHPEXDW
PLQLDWXU MHPEDWDQ JDQWXQJ G H Qkateqa Rén&haH UK DWLND Q
IXQJVL EDJLDQ GDUL MHPEDWDQ JD QBWKEDRD QVWNHHUR/EIEW W/Q
%DJLDQ \DQJ KDUXV GLSHUKDWLNDQ GDODP UDQFDQJDQ
MHPEDWDQ JDQWXQJ DGDODK M(?e%kDEI%gE%%B'é GD|UL
VDWX
merupakan
landasan tempat
kendaraan

PHOLQWDYV

6\LID VHGDQJ PHPEXDW PLQLDWXU
JDQWXQJ PHQJIJXQDNDQ NHUWDV N
NDVXU VHEDJDL EDKDQQ\D 5HQFD
NDUGXV WHUVHEXW DNDQ G LdeckD W
MHPEDWDQ /DQJNDK \DQJ GDSDW
PHQJKXEXQdNKDQDQ NDEHO XWDPD
MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX

/ M GIHP @& 0 BMCDQQ L
D XGMAQ G V@ FESH
D Dkertes kdirbils W D V]
P HEnyyDNEKanO D Q
GLOBNKRORQXQ
D G\DHQINKD V

/" OHQJLNDW N

SHQJKXEXQJ
GHQJDQ XMX
samping lantai

deck MHPEDW

=D 2LD
LADIQ J

WDL
W XN

DEHO

QJ

P Q

Kelompok Eka melakukan presentasi di depan kelas
GHQJDQ PHQDPSLONDQ SURGXN PL
JDQWXQJ EXDWDQQ\D 0LQLDWXU E
VHVXDL GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ
yang digunakan adalah kertas kardus, sedotan
SODVWLN GDQ EHQDQJ NDVXU 6D

Kekuatan produk:

Q LProdu SUeSL,YEIiIH PE

X WDQ NHORP
WWPDd%S’bGéB“

DQJQ\D NHOR

HODK GLEXDW

3
DW D Q
SRN (

(o8P

PSRN

N D
DQ

4
VYV
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(ND EHOXP VHPSDW PHQJHFDW PLQ
FRED NHNXDWDQQ\D GL GHSDQ NH
GDQ NDEHO XWDPD GDQ NDEHO SH
VWDELO .HORPSRN (ND MXJD PHQH
SHPEXDWDQ SURGXN KDQ\D GXD D
(ND VDMD \DQJ WHUOLEDW GDQ EH
EDLN 7LJD DQJJRWD NHORPSRN VI
WHUOLEDW PHPEDQWX SHQJHUMDD

Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan kekuatan dan
NHOHPDKDQ SURGXN EXDWDQ NHO

Kunci
Jawaban

b OKWfaX LAQAID 6D
D D@ H EN DGADDQQ NG
Q JK WDRQJI WD
H $IHVQD K B XD

l\kHUMD VDPD G

elemahan

PD }{HNDOL W L
duk:

ro
8°SUR\HN
« 3URGXN EHO

GLFDW
RPSRN (ND

QIGRYIWEBBR®SRN

Skor

DW G
DIEGI\® []
WD GNID]
KNZYOD WA

HQJD
' GDN

XP

XML
L GHFN
FHO
WD DW

Kelompok Eka melakukan presentasi di depan kelas
GHQJDQ PHQDPSLONDQ SURGXN PL
JDQWXQJ EXDWDQQ\D OLQLDWXU E
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN MINIATUR\
DONGKRAK HIDROLIK

1. Tujuan Umum Pembelajaran

Peserta didik mampu menghasilkan rekayasa teknologi tepat guna

PHODOXL LGHQWL4NDVL GDQ UHNRQVWUXNVL GHVDL
SHVHUWD GLGLN PHQMHODVNDQ NHWHUNDLWDQ DQWDUD
GDODP SURVHYVY SURGXNVL 3DGD IDVH LQL SHVHUWD GL
memberikan penilaian produk berdasarkan fungsi dan manfaat secara

WHUWXOLV GDQ OLVDQ

2. Tujuan Per-elemen:

Observasi dan Eksplorasi

» OHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW GDQ
UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKDQD

» Menentukan bahan alternatif untuk membuat produk rekayasa
NRQVWUXNVL VHGHUKDQD

Desain/Perencanaan
» Membuat desain rancangan produk rekayasa konstruksi
VHGHUKDQD
» Menentukan bahan yang ramah lingkungan untuk membuat
SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKDQD
Produksi
» OHPEXDW SURGXN UHND\DVD NRQVWUXNVL VHGHUKD
» OHPSUHVHQWDVLNDQ KDVLO SURGXN UHND\DVD NROQ\
5H5HNVL GDQ (YDOXDVL

» OHUH5HNVLNDQ NHIJLDWDQ SHPEXDWDQ SURGXN UHN
VHGHUKDQD

» Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan produk rekayasa
NRQVWUXNVL VHGHUKDQD \DQJ GLEXDWQ\D

Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik v 169 ‘
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C. DESKRIPSI KONSTRUKSI DONGKR&
HIDROLIK

Gambar 4.1 Miniatur dongkrak hidrolik
Sumber: Novi Nurhayati (2022)

Seorang atlet angkat besi asal Georgia mampu mengangkat beban

NJ KLQJJD PHUDLK UHNRU GXQLD SDGD WDKXQ
ia tetap merasa kesulitan apabila harus mengangkat mobilnya sendiri
GDODP ZDNWX FXNXS ODPD VDDW DNDQ PHPSHUEDLNL Nt
VHRUDQJ DWOHW MXDUD GXQLD VDMD NHVXOLWDQ DS|
RODKUDJD 20HK NDUHQD LWX NLWD GDSDHS PWPIX@IDDWND
DJDU SHNHUMDDQ EHUDW \DQJ VXOLW EDJL PDQXVLD WHYV

OHVN

Gambar 4.2 Dongkrak hidrolik di bengkel mobil
Sumber: VWULQJ4[RWRHFRP
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Teknologi tepat guna dirancang khusus bagi masyarakat disesuaikan
GHQJDQ DVSHN VRVLDO EXGD\D HNRQRPL OLQJNXQJD
satu produk teknologi tepat guna adalah dongkrak yang berfungsi
PHQJDQJNDW EH béongkrekyah bdnyak digunakan masyarakat
DGDODK GRQJNUDN KLGUROLN

Dongkrak hidrolik dapat digunakan untuk mengangkat beban ke
SRVLVL \DQJ GLLQJLQNDQ GHQJDQ VHGLNLW JD\D .DWLEL
bahasa Inggris K\GUD X\WIX) EHUDUWL FDLUDQ &DUD NHUM
hidrolik menggunakan konsep tekanan menurut hukum Pascal, yaitu
tekanan yang diberikan pada satu silinder akan dipindahkan ke silinder
\D QJ ODdngkrak hidrolik yang biasa digunakan untuk mengangkat
WDQJNL PHPLOLNL XNXUDQ EHUYDULDVL PXODL GDUL NL

Untuk mempermudah perbaikan bagian bawah mobil, bagian
EDGDQ PRELO GDSDW GLDQJNDW PHQJJXQDNDQ GRQJNL
GRQJIJNUDN PRELO EHUYDULDVL 6DODK VDWX IXQJVL X
DGDODK PHPEDQWX PHQJJDQWL EDQ PRELO \DQJ ERFRU
itu, penggunaan dongkrak membantu proses pengecekan bagian bawah
PRELO -HQLV MHQLVY GRQJNUDN GDSDW GLEDJL EHUGD\
EHQWXNQ\D

1. Jenis Dongkrak Menurut Sistem Kerjanya

A\ Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik vv171 iA
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%HUGDVDUNDQ VLVWHP NHUMDQ\D MHQLVY GRQJNUDN Wi
GRQJNUDN PHNDQLN GDQ KLGUROLN

a. Dongkrak Mekanik

Dongkrak mekanik memanfaatkan keuntungan mekanik dari suatu
SHUDQJNDW VHSHUWL VLIDW XOLU VHNUXS DWDX URGD
Saat ulir sekrup ataupun roda gigi diputar, interaksi antara ulir atau
URGD JLJL ODLQQ\D GDSDW PHQHUXVNDQ GDQ PHPSHUE
EHUVDPDDQ JHUDN SXWDU URGD JLJL GLXEDK PHQMDGL JtF
SHQJDQJNDW VHKLQJJD GDSDW PHQJKDVLONDQ JD\D DQ




a b
Gambar4.3 &RQWRK GRQJNUDN PHNDQLN
Sumber: xzZZ ZRUWKSR L(ZD22) FRP
Sumber: EZ2ZZ QHZHTXLSPHX) FRP

b. Dongkrak Hidrolik

Dongkrak hidrolik memanfaatkan cairan sebagai penerus gaya dan
WHNDQDQ &DUD NHUMD DODW LQL PHQHUDSNDQ KXNXP 3DV
“Tekanan yang diberikan pada zat cair di dalam suatu wadah tertutup
DNDQ GLWHUXVNDQ NH VHJDOD DUDK GDQ VDPD EHVDUQ\I

Gambar 4.4 Dongkrak hidrolik
6XPEHU ZZZ ELPDUHQWDMZWPRELO FRP
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Dongkrak hidrolik terdiri atas dua tabung yang saling terhubung

GHQJDQ XNXUDQ GLDPHWHU EHUEHGD .HGXD WDEXQJ V
GLLVL FDLUDQ SHOXPDV 6DDW WXDV SHQJXQJNLW GLI
WDEXQJ EHUGLDPHWHU NHFLO WHUWHNDQ NH EDZDK 7|
GLGLVWULEXVLNDQ NH VHOXUXK EDJLDQ GHQJDQ VDPD E
DNDQ PHQHNDQ WDEXQJ \DQJ OHELK EHVDU VHKLQJJD EHE

2. Jenis Dongkrak Menurut Bentuknya

3HQJJRORQJDQ GRQJNUDN VHODQMXWQ\D WHUOHWDN
SHQJJXQDDQQ\D QDPXQ VLVWHP NHUMD XWDPDQ\D W
SULQVLS PHNDQLN DWDX KLGUROLN

a. Dongkrak Gunting

'RQIJNUDN IJXQWLQJ GLVHEXW MXJD GRQJNUDN NHWXSDW
pembelian kendaraan roda empat baru biasanya disertai dongkrak

JXQWLQJ 'RQIJNUDN LQL WHUPDVXN MHQLV GRQJNUDN
dongkrak gunting, yaitu lebih praktis, ringan, murah, dan mudah
SHUDZDWDQQ\D

3HQJDQJNDW %HEDQ

.

Pins

- &UDQN +DQGOH
7XDV 3HQJIXQJINLW
[

/HQJI{Q
%DZDK

Gambar 4.5 Dongkrak gunting

&DUD PHQJIJXQDNDQ GRQJNUDN JXQWLQJ WHUGLUL DW
SHUWDPHWDNNDQ GRQJNUDN SDGD SRVLVHGXQJ DPDQ
pasang tuas pengungkit pada lubang di tepi dongkrak seperti pada gambar

A
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. HW L ddat tuas diputar poros ulir akan ikut berputar mengikuti
putaran tuas dan pada poros ulirnya dihubungkan nuts 3RURV XOLU GDQ

nus DNDQ EHNHUMD VHSHUWL VHSDVDQJ EDXW GDQ PXU \L
PDMX VHVXDL DUDK SXWDUDQ

$SDELOD WXDV GLSXWDU VHDUDK MDUXP MDP
mengakibatkan rangka lengan atas dan bawah saling mendekat
VHKLQJJD NHWLQJJLDQ GRQJNUDN EHUXEDK %HUWDPEDK
PHQJDNLEDWNDQ EHEDQ GL DWDV SHQ\DQJJD DWDV WHU
GLSXWDU PHODZDQ DUDK MDUXP MDP JHUDNDQ SRURV X

UDQJND OHQJDQ DWDV GDQ EDZDK VDOLQJ PHQMDXK V|
EHEDQ DNDQ WXUXQ

JH

b. Dongkrak Botol

'RQIJNUDN ERWRO DGDODK GRQJNUDN KLGUROLN \DQJ EHU
'RQIJNUDN ERWRO MXJD ELDVD GLVHUWDNDQ SDGD SHPEHO|
HPSDW HBbngkak botol lebih ringan, kecil, dan mudah digunakan

GDULSDGD GRQJNUDN JXQWLQJ 20OHK NDUHQD LWX (
PHQJDQJNDW EDGDQ PRELO GHQJDQ VHGLNLW XVDKD

Gambar 4.6 Dongkrak botol
6XPEHU ZS FZ YHG FRM2®)ZRUOG LG

Dongkrak ini bisa digunakan hanya dengan cara menaikkan dan

PHQXUXQNDQ WXDV SHQJXQJNLWQ\D OLQ\DN GDODP GRQJ!
JD\D \DQJ NHPXGLDQ PHQJKDVLONDQ GD\D DQJNDW &DUTL

174
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FXNXS PXGBHKWDRHPSDWNDQ GRQJNUDN ERWRO GL EI
. H G XdMnbil tuas pengungkit dan putar ke kanan penuh pada pengunci

KLGUROLN 6HODQMXWQ\D JHUDNNDQ SRPSD GRQJNUDN G
GDQ PHQXUXQNDQQ\D 8QWXN PHQXUXQNDQ GRQJNUDN
KLGUROLN NH DUDK NLUL

c. Dongkrak Buaya

6HODLQ GRQJNUDN JXQWLQJ GDQ ERWRO GRQJNUDN EX
GRQJNUDN KLGUROLN 6HVXDL GHQJDQ QDPDQ\D GRQJN!
PHQ\HUXSDL EXD\D

Gambar 4.7 Dongkrak buaya
6XPEHU MLS JUR@BWR FRP
'RQIJNUDN EXD\D OHELK PXGDK GLIJXQDNDQ GDULSDG

KLGUROLN ODLQQ\D 'RQJNUDN LQL GDSDW GLJXQDNDQ S
%HQWXN GRQJNUDN EXD\D PLULS GHQJDQ GRQJNUDN
GRQJNUDN MHQLYV LQL PHPLOLNL URGD GDODP SRVLVI
PXGDK GLJX®@anykeabuaya dapat digunakan pada posisi miring
DWDXSXQ WLGDN UDWD

d. Dongkrak Botol M/Buaya

Sesuai dengan nhamanya, dongkrak botol M/buaya merupakan perpaduan
DQWDUD GRQJNUDN ERWRO h@kaRQLEungsNetEiX D\ D
PHPDNVLPDONDQ NLQHUMD GRQJNUDN ERWRO GDODP Pt

Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik 175



Gambar 4.8 Dongkrak botol M/buaya
6XPEHU ZZZ PRQRUWDUR LG
Salah satu kelebihan dongkrak botol M/buaya adalah kapasitas
DQJNDWQ\D MD XK DoHgklaKinEnkemilkikapasitas angkat 22-
WRQ OHVNLSXQ GHPLNLDQ GRQJNUDN LQL PHPLOLNL E
VHKLQJJD VXOLW GLJHVHU

&DUD PHQJJXQDNDQ GRQJNUDN LQL VDPD GHQJDQ GRQ.
EXD\D \DLWX PHODNXNDQ SHQJXQFLDQ GDQ PHPRPSDQ\D
LQL SDGD GDVDUQ\D VDPD VDPD PHQJJXQDNDQ VLVWHP K

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 \

Alokasi Waktu:

Sgﬂ;ﬁ?rak Kegiatan pembelajaran 1

Hidrolik? = 1 pertemuan

= 2 jam pelajaran x 40 menit

1. Konteks Fungsi Produk

Dongkrak merupakan salah satu produk teknologi tepat guna berupa
alat pengangkat yang berfungsi mengangkat beban ke posisi yang
GLNHKHQGDNL GHQJDQ JD\D NHFLO B8QWXN PHQJJDQW
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kempes, kita membutuhkan alat untuk mengangkat beban mobil yang
EHUDW 'RQJNUDN GDSDW PHPXGDKNDQ SHNHUMDDQ NL\
VDDW DNDQ PHQJJDQWL EDQ PRELO

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1

6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL LQL SHVHUWD GLGLN
D PHQXQMXNNDQ NDUDNWHULVWLN EDKDQ DODW V
SHPEXDWDQ PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN PHQMDGL
produk rekayasa yang kreatif dan inovatif, serta
E membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat guna miniatur
dongkrak hidrolik dengan memperhatikan potensi dan dampak
OLQJIJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDGL PR

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 1

Folwchart proses belajar.

\ (Menuangkan hasil \

Mengeksplorasi

karakteristik bahan, alat, pemahaman tentang
dan teknik produk rekayasa karakteristik bahan, alat, dan
konstruksi dongkrak teknik untuk produk rekayasa

hidrolik melalui kegiatan EO?SUUkai S?(nglgall_kgigrolli)kD .
GLWHUDVL GDQ GD NXVL kaam entu J

a. Pendahuluan

e HILDWDQ SHPEHODMDUDQ GLPXODL GHQJDQ VDODP G
Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif dalam pelaksanaan
SHPEHODMDUDQ

¢ 3BHVHUWD GLGLN PHQMDZDE SHUWDQ\DDQ SHPDQWLN X
NHWHUWDULNDQ WHUKDGDS PDWHUL &RQWRK SHUWD
“Bagaimana mengangkat mobil dengan satu tangan?"

e 3BHVHUWD GLGLN PHQ\LPDN SHQMHODVDQ JXUX EDKZD
merupakan salah satu produk teknologi tepat guna yang berfungsi
PHPXGDKNDQ PHQJDQJNDW EDUDQJ EHUDW 3HQMHOD\
GLODQMXWNDQ GHQJDQ WD\DQJDQ YLGHR DUWLNHO E
GHPRQVWUDVL PHQJHQDL GRQJNUDN KLGUROLN GLPH

» Peserta didik diberikan salah satu contoh kasus yang harus
GLSHFDKNDQ .DVXV WHUVHEXW EHUNDLWDQ GHQJDQ |

KLGUROLN A
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6XPEHU )DWKDQ 5DGLW\DVDQ .RPSDV FRP

)XQJVL XWDPD GRQJNUDN DGDODK PHQJDQDMMBKEkVHEEDJILDQ ERG
PHQMDGL SHUNDNDV ZDMLE GL PRELO NDUHQDJGLJXQDNDQ
EDJLDQ EDZDK NHQGDUDDQ DWDX PHQJJDQWL EDQ \DQJ UXVD
WHUPDVXN SHNHUMDDQ \DQJ VXOLW GLODNXNBQ 2O0OHK ND
harus digunakan dengan benar agar usaha kita tidak sia-sia dan tidak ada
NRPSRQHQ PRELO \DQJ UXVDN

7THUGDSDW WLJD MHQLV GRQJNUDN \DLWX RQJIJNUDN E
GRQJIJNUDN KLGUROLN GDQ GRQJNUDN EXD\D %HLNXW EHEH
GLSHUKDWLNDQ VDDW PHQJIJXQDNDQ GRQJNUDN HUVHEXW

» Setiap pemilik mobil hendaknya mengetahui letak penyimpanan
GRQJNUDN 6HODLQ GL EDZDK MRN GRQJNUDN
DWDX GHNDW EDQ FDGDQJDQ

e« &DUD SHQJJXQDDQ GRQJNUDN MXJD KDUXV GLSHUKDWLNDQ
atau mengendurkan ulir persambungan dongkrak ketupat hendaknya
GLODNXNDQ GHQJDQ PHWRGH SXWDU 8QWXN OHELK MHODYV
PHPHULNVD EXNX SDQGXDQ \DQJ VXGDK GLEHULENDQ ROHK S
e« 3RVLVL GRQJNUDN GL GDODP PRELO KDUXV GDWDU DJDU VW
memasukkan bagian tubuh ke kolong mobil hanya mengandalkan
GRQJNUDN

LDVDQ\D GL

Sumber: .RPSDV FRADQJDQ $VDO %HJILQL &D UDngkidkOD ) *XQDNDQ
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b. Kegiatan Inti
B3HVHUWD GLGLN GLPLQWD EHODMDU VHFDUD EHUNHOF

Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 1
DISKUSI

Amatilah dongkrak hidrolik di sekitar kita atau melalui hasil
SHQFDULDQ GL LQWHUQHW

7THOLWLODK OHELK MDXK WHQWDQJ MHQLV NDUD
WHNQLN SHPEXDWDQ PLQLDWXU GRQJNUDN KLGURO
GLVNXVL NHORPSRN GDODP /.

Apa kesan yang kalian peroleh? Kemukakan pendapat kalian
dalam diskusi!

— /

e Peserta didik diminta mengeksplorasi karakteristik bahan, alat,
teknik, dan prosedur pembuatan miniatur dongkrak hidrolik di
lingkungan sekitar atau dari hasil pencarian di internet sesuai
GHQJDQ SHWXQMXN 7XJDV .HORPSRN
¢« 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQJLGHQWLA4ANDVL NDUDNV
GRQIJNUDN KLGUROLN VHVXDL SHWXQMXN SDGD OHPED

WHUODPSLU

» Peserta didik diminta membuat PLQG Rdhtang konstruksi
dongkrak hidrolik, baik berdasarkan hasil diskusi maupun
SHQHPXDQ VHQGLUL

TUGAS INDIVIDU

MEMBUATMIND MAP

Buatlah P L QG mbrigenai produk rekayasa tepat guna
GRQIJNUDN KLGUROLN EHUGDVDUNDQ KDWLO HNVS
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c. Kegiatan Penutup

3DGD DNKLU SHPEHODMDUDQ SHVHUWD GLGLN GLDUDKN
UH5HNVL SHPEHODMDUDQ 5H5HNVL GDSDW GLODNXNDQ
PHQJDMXNDQ EHEHUDSD FRQWRK SHUWDQ\DDQ EHULNXYV
1) $SD \DQJ SDOLQJ NDOLDQ VXNDL GDUL NHJLDWDQ SHP
2) Materi apa yang belum kalian pahami dari pertemuan ini?
+DPEDWDQ DSD VDMD \DQJ NDOLDQ WHPXL VDDW NHJLD
4) $SD VLPSXODQ SHPEHODMDUDQ SDGD SHUWHPXDQ LQ
e Peserta didik diberikan apresiasi karena telah mengikuti
SHPEHODMDUDQ GHQJDQ DQWXVLDYV
» Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHODQMX
SHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHPSHODMDUL PDWHUL \DQJ DI
NHJLDWDQ SHPEHODMDUDRQ
» Peserta didik mengemukakan kesulitan yang dialami selama
NHIJLDWDQ EHODMDU
e Guru memberikan motivasi dan solusi terhadap kesulitan yang
GLDODPL SHVHUWD GLGLN

d. Tindak Lanjut

.HJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SHUOX GLWLQGDNODQMXWL

\DQJ GLQLODL VXGDK EHUMDODQ EDLN SHUOX GLNHPEI
NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ PHQXQMXNNDQ KDVLO NXUDQ
XSD\D SHUEDLNDQ GDQ SHQDQJDQDQ NKXVXV 7LQGDN O
GLGLN \DQJ PHQJDODPL NHVXOLWDQ EHODMDU GDSDW GLOD
UHPHGLDO $GDSXQ WLQGDN ODQMXW EDJL SHVHUWD Gl
EHODMDU WLQJJL GDSDW GLODNXNDQ GHQJDQ PHPEHULND:

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GDSDW GLWHU
NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD WHUKDPEDW 6HEDJDL
didik kesulitan membuat PLQG Piaka guru dapat menggantinya
PHQJIJXQDNDQ SHWD NRQVHS DWDX MXUQDO VHGHUKDQ|
kesulitan saat melakukan observasi dan eksplorasi konstruksi dongkrak

KLGUROLN PDND JXUX GDSDW PHQJXEDK REMHN REVHUYI
lain, misalnya dongkrak mekanik, alat pemotong kuku, atau alat pelontar

bola( FDWDSYX0OQM DGD GL OLQJNXQJDQ VHNLWDU
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4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen
berikut.

¢ Asesmen individu

e Asesmen kelompok

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
e« 3UR\HN

« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ EDKDQ DODP OXQDN
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D

e Tertulis, saatmembuat PLQG PDS

c. Kiriteria Penilaian
e« 3BHQLODLDQ VLNDS
e 3HQLODLDQ NHWHUDPSLODQ
« 3BHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ

5. 5 H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

E Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 dan 3\

Alokasi Waktu:

Bagaimana
Desain

DITIL(CUGM = 2 pertemuan

Hidrolik?
[ ‘—‘

Kegiatan pembelajaran 2 dan 3

= 4 jam pelajaran x 40 menit
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1. Konteks Fungsi Produk

Dongkrak hidrolik merupakan salah satu produk teknologi tepat guna
berupa alat yang berfungsi mengangkat beban ke posisi yang dikehendaki
GHQJDQ JD)\[DDoNghrak iddrolik menggunakan sistem hidrolik
EHUXSD FDLUDQ 5XLGD XQWXN PHQHUXVNDQ JD\D VHKLQJJD
ERGL PRELO 8QWXN PHPEXDW PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROL
\DQJ WHSDW DJDU PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN GDSDW Etl

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur dongkrak hidrolik dengan memperhatikan potensi dan
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDG

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 2 dan 3

Flowchart proses belajar.

( Membuat gambar desain \
rancangan produk

OHODNXNDQ NDMLDQ OLWHUD YV Lrekayasa konstruksi

dan diskusi tentang desain miniatur dongkrak
rancangan miniatur KLGUROLN
GRQJNUDN KLGUROLN . OHQ\XVXQ MDGZDC

pembuatan dongkrak

\ KLGUROLN )

a. Pendahuluan
e 3BHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ PRWLYDVL XQWXN UDMLQ E
e 3BHVHUWD GLGLN GLDMMPHN EPUHHDINY XBBIhGkatkan
VHPDQJDW VHEHOXP SHPEHODMDUDAQ
e 3BHVHUWD GLGLN PHQHULPD DODW GDQ PHGLD SHPEHODI
GLIXQDNDQ SDGD NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ LQL

» Pada kegiatan awal peserta didik menyimak video, kutipan berita,
dan demonstrasi atau simulasi mengenai pentingnya dongkrak
XQWXN PHQJDQJNDW EDGDQ PRELO
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e Peserta didik melakukan kegiatan yang mendorong munculnya
gagasan untuk membuat desain miniatur dongkrak hidrolik
GLPHQVL EHUQDODU NULWLV

b. Kegiatan Inti

e BHVHUWD GLGLN PHQ\XVXQ MDGZDO SHPEXDWDQ PLQL
KLGUROLN

SHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHPEHQWXN NHORPSRN EHC
Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai

sumber sebagai bahan referensi membuat gambar desain miniatur

GRQJNUDN KLGUROLN

Peserta didik membuat gambar desain miniatur dongkrak hidrolik

EHUGDVDUNDQ KDVLO REVHUYDVL GDQ HNVSORUDVLQ\

SBHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQ\XVXQ MDGZDO SHQJHU
GRQIJNUDN KLGUROLN VHVXDL SHWXQMXN OHPEDU NHJ

Contoh Tugas:

TUGAS KELOMPOK 2
DISKUSI

$PDWLODK NRQVWUXNVL GRQJNUDN KLGUROLN SD(

6XPEHU ZZZ ELPDUHQWDOPRELO FRP

%XDWODK GHVDLQ PLQLDWXU GRQJIJNUDN KLGURC
GLVNXVL NHORPSRN GDODP /.

Apa kesan yang kalian peroleh? Kemukakan pendapat kalian

GDODP IRUXP GLVNXVL NHODV J

Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik v
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c. Kegiatan Penutup

e 3BHVHUWD GLGLN GLEHULNDQ NHVHPSDWDQ XQWXN PHOD
SHPEHODMDUDQ .HIJLDWDQ UHS5HNVL GDSDW GLODNXND(
PHQJDMXNDQ EHEHUDSD SHUWDQ\DDQ VHEDJDL EHULN X\
1) 3HQJDODPDQ DSD \DQJ NDOLDQ VXNDL GDUL NHJLDW
pada pertemuan ini?
2) $SD \DQJ EHOXP NDOLDQ SDKDPL GDUL NHJLDWDC
pertemuan ini?
Apa hambatan yang kalian hadapi dalam melaksanakan kegiatan
SHPEHODMDUDQ KDUL LQL™
4) %DJDLPDQD VLPSXODQ NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ SD(
e 3BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQJDMXNDQ SHUWDQ\DDQ P
\DQJ EHOXP GLSDKDPL 6HODQMXWQ\D SHVHUWD GLGLN
PHPSHODMDUL PDWHUL SDGD SHUWHPXDQ VHODQMXWOQ\

» Peserta didik diberikan apresiasi karena telah mengikuti
SHPEHODMDUDQ GHQJDQ DQWXVLDV

» Peserta didik bersama guru melakukan evaluasi bersama mengenai
SHPEHODMDUDQ SDGD SHUWHPXDQ LQL

d. Tindak Lanjut

7TLQGDN ODQMXW EHUWXMXDQ XQWXN PHPSHUEDLNL GDC(
SHPEHODMDUDQ 7LQGDN ODQMXW WHUKDGDS SHVHUWD
EHODMDU GDSDW GLODNXNDQ JXUX GHQJDQ PHPEHUL
UHPHGLDO ELPEXQJDQ DWDX EDQWXDQ NKXVXV 6HPHQWLIL
WHUKDGDS SHVHUWD GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ EHODMDU
PHPEHULNDQ SHQJD\DDQ 2OHK NDUHQD LWX WLQGDN ¢
EHODMDU SHUOX PHPSHUKDWLNDQ WLQJNDW SHPDKDPDQ W

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

$SDELOD NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XWDPD WLGDN GDSD!
EHEHUDSD DODVDQ JXUX GDSDW PHQJJDQWL@DDEHQJIDQ NH.
DOWHUQDWLI .HJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI

PHPLQWD SHVHUWD GLGLN PHQJJDQWL JDPEDU GRQJNUD
REMHN GHVDLQ ODLQ VHSHUWL DODW SHPRWRQJ NXNX |
(FDWDSX®QWX MXJD GDSDW PHPEHULNDQ WDEHO MDGZDO St
DSDELOD SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ PHPEXDW MDGZI
PLOQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN
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4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran menggunakan dua asesmen berikut.
e $VHVPHQ LQGLYLGX
e $VHVPHQ NHORPSRN

b. Jenis asesmen
Kompetensi yang dinilai:
« 3UR\HN

« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXC
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D

e THUWXOLV GHVDLQ NRQVWUXNVL GRQJIJNUDN KLGUR

c. Kriteria penilaian
« 3BHQLODLDQ VLNDS
e« 3BHQLODLDQ NHWHUDPSLODQ
+ 3BHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ

5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

E Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 4, 5, DA\N\6

Alokasi Waktu:

Kegiatan pembelajaran 4, 5, dan 6

Bagaimana
Cara Membuat

I Miniatur Dongkrak [JEEpNe . :
? Hidrolik? = 6 jam pelajaran x 40 menit

= 3 pertemuan
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1. Konteks Fungsi Produk

Dongkrak hidrolik merupakan salah satu produk teknologi tepat guna

berupa alat untuk mengangkat beban ke posisi yang dikehendaki dengan

JD\D \DQJ Ndheka® hidrolik menggunakan sistem hidrolik, yaitu

cairan dalam ruang tertutup untuk meneruskan gaya agar mempermudah
SHQJDQIJNDWDQ ERGL PRELO 8QWXN PHPEGDR/ORINQLDW XU
diperlukan pemilihan alat dan bahan yang tepat serta konstruksi yang

VHVXDL DJDU PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN GDSDW EH

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

Peserta didik mampu membuat rancangan/dumi rekayasa teknologi tepat
guna miniatur dongkrak hidrolik dengan memperhatikan potensi dan
GDPSDN OLQJNXQJDQ \DQJ VLDS GLNHPEDQJNDQ PHQMDG

3. Langkah-langkah Pembelajaran 4, 5, dan 6

a. Pendahuluan
e 7UDQVLVL VDODP GDQ GRD

» Pada kegiatan awal peserta didik memperhatikan tampilan
FRQWRK JDPEDU GHVDLQ PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUF
guru merancang kegiatan yang mendorong munculnya gagasan
dan keterampilan peserta didik untuk membuat miniatur
GRQJNUDN KLGUROLN GLPHQVL EHUQDODU NULWLV

b. Kegiatan Inti

e+ *XUX PHPLQWD SHVHUWD GLGLN EHODMDU VHFDUD EH
PHPEXDW NRQVWUXNVL PLQLDWXU GRQJNUDN KLGURC
SHQJHUMDDQ SUR\HN \DQJ WHODK GLEXDW

» Peserta didik melakukan prosedur pembuatan miniatur
GRQJIJNUDN KLGUROLN VHVXDL GHQJDQ GHVDLQ GDQ M

telah dibuat pada pertemuan sebelumnya sebagai alternatif
PHQFLSWDNDQ SURGXN UHND\DVD \DQJ NUHDWLI GDQ

terlampir)
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e Peserta didik melakukan presentasi hasil produk rekayasa
NRQVWUXNVL PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN

c. Kegiatan Penutup

« 3DGD NHIJLDWDQ SHQXWXS SHVHUWD GLGLN GLPLQW
SHPEHODMDUDQ GHQJDQ PHQJJXQDNDQ EHEHUDSD ¢
EHULNXW

1) Materi apa yang belum kalian pahami pada kegiatan
SHPEHODMDUDQ LQL™
2) $sD VDMD KDPEDWDQ \DQJ GLWHPXL VDDW PHODN
SHPEHODMDUDQ LQL™
%DJDLPDQD VLPSXODQ NHJLDWDQ SHPEHODMDUD
« Peserta didik menyimak informasi dari guru mengenai rencana
NHIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN SHUWHPXDQ VHC

e 3BHVHUWD GLGLN GDQ JXUX PHQXWXS SHODMDUDQ G
EHUVDPD

d. Tindak Lanjut

7LQGDN ODQMXW SHPEHODMDUDQ EHUJXQD XQWXN PHP
DWDV KDVLO HYDOXDVL SHPEHODMDUDQ 7LQGDN ODQM
GHQJDQ NHVXOLWDQ EHODMDU GDSDW GLODNXNDQ PH
atau bimbingan khusus( VFDIIROGR®DSXQ WLQGDN ODQMXW EDJL
GLGLN GHQJDQ NHFHSDWDQ EHODMDU WLQJJL DGDODK |

e. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

.HIJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI GLIXQDNDQ VDD
GDSDW PHODNVDQDNDQ NHJLDWDQ EHODMDU XWDPD NI
-LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ PHPEXDW PLQLDWXU
guru dapat mengganti dengan produk miniatur dongkrak mekanik,

alat pemotong kuku, alat pelontar bola ( FDWDSRWOWX PLQLDWXU MHQ
ODLQQ\D -LND SHVHUWD GLGLN NHVXOLWDQ GDODP
produk miniatur dongkrak hidrolik secara luring, maka peserta didik
GLSHUEROHKNDQ SUHVHQWDVL VHFDUD GDULQJ 3DGD X
NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ DOWHUQDWLI VDPD GHQJDQ
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a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan dua asesmen
berikut.

e« $VHVPHQ LQGLYLGX
« $VHVPHQ NHORPSRN

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
*« 3UR\HN
e« /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXQD
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D
c. Kiriteria Penilaian
e« 3BHQLODLDQ VLNDS
e 3BHQLODLDQ NHWHUDPSLODQ
* 3BHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ

5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

E Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 7 dan 8\

Alokasi Waktu:
Kegiatan pembelajaran 7 dan 8 =2 pertemuan

= 4 jam pelajaran x 40 menit
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1. Konteks Fungsi Produk

Dongkrak hidrolik merupakan salah satu produk teknologi tepat guna

berupa alat yang berguna mengangkat beban ke posisi yang dikehendaki

GHQJDQ JD\ DoNghreK Halrolik menggunakan sistem hidrolik, yaitu

FDLUDQ GDODP UXDQJ WHUWXWXS XQWXN PHQHUXVNDQ
PHPSHUPXGDK SHQJD QJN D WNigat&r RdBdgkrékrhigol

GDSDW GLMDGLNDQ EDKDQ SUHVHQWDVL SURGXN WHN
GDSDW PHPXGDKNDQ SHNHUMDDQ PDQXVLD VHUWD PHPE
PHNDQLYV

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 7 dan 8

Peserta didik mampu memberikan penilaian produk rekayasa teknologi

WHSDW JXQD NDU\D WHPDQ VHQGLUL DWDXSXQ GDUL VX
SHVHUWD GLGLN PHUH5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FL
fungsi dan nilai guna yang dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual,

VHUWD YLUWXDO

3. Langkah-langkah Pembelajaran 7 dan 8

a. Pendahuluan

Pada kegiatan awal peserta didik memperhatikan tampilan foto atau
PHQ\DNVLNDQ YLGHR SHPEXDWDQ PLQLDWXU GRQJN!
merancang kegiatan yang mampu mendorong munculnya gagasan
GDQ NHWHUDPSLODQ SHVHUWD GLGLN XQWXN PHODNXN
SHPEXDWDQ PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN GLPHQVL

b. Kegiatan Inti

Peserta didik membuat laporan pembuatan konstruksi miniatur

GRQJNUDN KLGUROLN VHVXDL MDGZDO SHQJHUMDDQ SL
VHEHOXPQ\D 6HODQMXWQ\D S HsrHentaan@rodeik N PHPEHUL
rekayasa teknologi tepat guna karya teman sendiri ataupun dari sumber

ODLQ GHQJDQ PHUHS5HNVLNDQ WHUKDGDS NDU\D FLSV
fungsi dan nilai guna yang dihasilkan secara lisan dan tertulis, visual,

PDXSXQ DWDXSXQ YLUWXDO
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c. Kegiatan Penutup

3DGD DNKLU NHJLDWDQ SHVHUWD GLGLN DNDQ PHODNXN
GLUL GDQ PHQ\LPSXONDQ KDO KDO \DQJ WHODK GLSHO
NHJLDWDQ PHQJHQDO WHNQRORJL WHSDW JXQD NRQVWU>

» Peserta didik diberikan apresiasi terkait perubahan sikap peserta
GLGLN \DQJ DNWLI WHUOLEDW GDODP NHJLDWDQ GLVN
» Pada akhir kegiatan guru dapat meminta peserta didik
menyebutkan satu kata yang menggambarkan proses
SHPEHODMDUDQ SHVHUWD GLGLN SDGD SHUWHPXDQ L«
GLODNXNDQ VHFDUD EHUVDPD VDPD
» 3BHVHUWD GLGLN PHQDULN NHVLPSXODQ GDUL NHJLDW
BHVHUWD GLGLN GLPLQWD PHQ\LPSXONDQ PDWHUL \DC
SDGD SHUWHPXDQ LQL 6HODQMXWQ\D JXUX PHPEHUL
DJDU SHVHUWD GLGLN WHNXQ EHODMDU GDQ PHQ\LDSI
DNDQ GLSHODMDUL SDGD SHUWHPXDQ EHULNXWQ\D

4. Penilaian/Asesmen

a. Ketercapaian pembelajaran dinilai menggunakan asesmen
berikut.

* $VHVPHQ LQGLYLGX
e $VHVPHQ NHORPSRN

b. Jenis Asesmen
Kompetensi yang dinilai:
« 3UR\HN
e /LVDQ VDDW PHQGLVNXVLNDQ NRQVWUXNVL EDQJXQD
NDUDNWHULVWLNQ\D GDQ WHNQLN SHPEXDWDQQ\D
c. Kriteria Penilaian
* 3BHQLODLDQ VLNDS
e SBHQLODLDQ NHWHUDPSLODQ
+ 3BHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ
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5. 5H5HNVL .HJLDWDQ 3HPEHODMDUDQ

D Apayang telah dikuasai peserta didik dan kegiatan pengayaan yang
diberikan?

E Apa yang belum dikuasai peserta didik dan kegiatan yang harus
dilatihkan kembali?

H. LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK\

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pembelajaran 1

LEMBAR KEGIATAN 4.1 (LK 4.1)

, G HQW L &ristvuksi Dongkrak Hidrolik
Nama
Kelompok
Kelas
Tujuan kegiatan:
OHQJLGHQWL4ANDVL NRQVWUXNVL GRQJNUDN KLGUROLN
Langkah Kerja:

6HEXDK PRELO WUDYHO MXUXVDQ %DQGXQJ %RJRU
7LED WLED VDODK VDWX EDQ PRELO WHUVHEXW ERF
WLGDN GDSDW PHODMX GHQJDQ VWDELO 7LGDN DG
GL MDOXU MDODQ WRO $SD \DQJ VHEDLNQ\D GLODN>
WHUVHEXW DJDU PRELO GDSDW NHPEDOL PHODMX G
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IDNXNDQ EHEHUDSD NHJLDWDQ EHULNXW
D $PDWLODK NRQVWUXNVL GRQJIJNUDN KLGUROLN SDC

6XPEHU )DWFKXU 6DJ PRELOPR FRP

E 7XOLVNDQ FLUL NKDV NRQVWUXNVL GRQJNUDN KLG

F Kemukakan pendapat tentang pengalaman kalian bersama
NHORPSRN VHWHODK PHQJLNXWL NHJLDWDQ SHPEHC
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2. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 2 dan 3

LEMBAR KEGIATAN 4.2 (LK 4.2)

Desain dan Jadwal Pengerjaan Proyek

1DPD $QJJRWD .HORPSRN
.HODYV

* Tujuan kegiatan:

» OHPEXDW GHVDLQ PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN
» OHPEXDW MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN

» Alat dan Bahan:

» HUWDV $
» 3HQJJDULYV
» $ODW WXOLV

e Membuat Desain Miniatur Dongkrak Hidrolik
Langkah Kerja:

» Buatlah gambar desain miniatur dongkrak hidrolik pada
NHUWDV JDPEDU DWDX NHUWDV $

» Kemukakan pendapat tentang pengalaman kalian bersama
NHORPSRN GDODP NHJLDWDQ LQL

Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik v
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» Membuat Jadwal Pengerjaan Proyek
%XDWODK MDGZDO SHQJHUMDDQ SUR\HN PLQLDWXU GRQ

OHPEXDW GHVDLQ

Menyiapkan alat
GDQ EDKDQ

Membuat

miniatur

dongkrak
KLGUROLN

Presentasi

miniatur

dongkrak
KLGUROLN

Evaluasi dan
SHUEDLNDQ
MLND DGD

Keterangan: isi dengan tanda ceklis pada kegiatan dan waktu
\DQJ VHVXDL

Kemukakan pendapat kalian tentang pengalaman yang
diperoleh bersama kelompok!
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3. Lembar Kegiatan Peserta Didik
Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

LEMBAR KEGIATAN (4.3)
1DPD $QJJRWD .HORPSRN
.HODYV

Tujuan:

Membuat miniatur dongkrak hidrolik VHVXDL MDGZDO \DQJ WHC
GLEXDW

a. Alat dan Bahan

\[o} Alat/ Bahan
LVL VHVXDL UHQFDQD GDQ GHVDLQ SDGD SHUWHF

b. Langkah Kerja

No. 7i} méb}eé eT yTm

c. Produk Miniatur Rumah Tahan Gempa

Berikut ini contoh Lembar Kegiatan yang telah terisi sebagai

EDKDQ LQVSLUDVL 'DODP SHODNVDQDDQ SHPEHOI
didik dapat diberikan kebebasan memilih alat dan bahan

serta langkah kegiatan sesuai dengan rencana desain yang

WHODK GLEXDW GL SHUWHPXDQ VHEHOXPQ\D
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LEMBAR KEGIATAN 4.3 (LK 4.3)
Proyek Miniatur Dongkrak Hidrolik

1DPD $QJJRWD .HORPSRN

.HODYV

Tujuan kegiatan:

OHPEXDW PLQLDWXU GRQJNUDN KLGUROLN VHVXDL MDGZD((

a. Alat dan Bahan

1) Spuit suntikan ukuran sedang 2 buah

2) Selang suntikan
Kardus

4) Lem

5) Gunting

6) Spidol

7) Penggaris

8) Tusuk sate

9) Stik es krim 16

10) Paku payung

11) 3DNX -DUXP

12) Tali

b. Langkah Kerja

*T%Il Ta ‘imyT 7i} méb

G1eT<«<T% eT yTm b6«

Gunting kardus sesuai gambar
(satu kardus ukuran 10 cm x
FP GXD NDUGXV XINXUDQ
cm x10 cm, dan dua kardus
XNXUDQ FP | FP
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eT%I Ta ‘imyT
18T «<T%

Gunting kardus sesuai gambar
(satu kardus ukuran 10 x 10
cm dan dua kardus ukuran

[ FP

Rekatkan potongan kardus
sesuai gambar (gunting bagian
bawah salah satu kardus
EHUXNXUDQ [ FP

Tandai tiga titik pada tiap stik
es krim menggunakan spidol
VHSHUWL SDGD JDPEDU
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eT%I Ta ‘imyT
18T «<T%

Lubangi titik yang sudah

dibentuk menggunakan

MDUXP NHPXGLDQ Ul
PHQJIJXQDNDQ SDNX

7i} méb
eT yTm b6«<

HNDWNDQ
SD\XQJ

Ulangi dan gabungkan stik es
NULP VHSHUWL SDGD

JDPEDU

3RWRQJ WXVXN VDWI
EDJLDQ

1 PHQMDGL GXD

Masukkan dan rekatkan tusuk
sate ke rangkaian stik es krim
VHSHUWL SDGD JDPE

D U
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*T%Il Ta ‘imyT
G1eT<«<T% eT yTm b6«

7i} méb

Posisikan rangkaian stik es
krim ke dalam kardus ukuran
[ FP \DQJ VXGDK |GL EXDW

Pasang kardus berukuran 10 x
10 cm di atas rangkaian stik
HV NULP

&DPSXUNDQ DLU GHQJDQ
WHWHVY SHZDUQD PDNDQDQ

Sambungkan selang akuarium
dengan salah satu suntikan,
kemudian isi dengan air yang
WHODK GLEHUL zZzDUQD

Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik

“
4N

<
<
|




*T%l Ta ‘imyT 7i} méb

G1eT<«<T% eT yTm b6¢<

Posisikan suntikan dan selang
VHSHUWL SDGD JDPEPU

,NDW XMXQJ SHJDQJDQ
suntikan dengan tusuk sate
PHQJIJXQDNDQ WDOL

Rekatkan suntikan dan kardus
PHQJIJXQDNDQ OHP

Catatan $ODW GDQ EDKDQ GDSDW GLVHVXDLNDQ GHQ.
GRQJNUDN KLGUROLN

c. Produk Miniatur Dongkrak Hidrolik
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|. PENILAIAN \

3HQLODLDQ SUDNDU\D UHND\DVD EHUWXMXDQ XQWXN
GLGLN PHPSHUROHK SHQLODLDQ VLNDS VHEDJDL SHQUJHF
3DQFDVLOD SHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ GDQ SHQLODLLE

1. Penilaian Sikap

A

3HQLODLDQ VLNDS GLWXMXNDQ XQWXN PHQJHWDKXL F
sikap peserta didik dan memfasilitasi tumbuhnya perilaku peserta didik
VHVXDL EXWLU EXWLU QLODL VLNDS HOHPHQ 3UR40 3HO
contoh format penilaian sikap untuk observasi/pengamatan (dilakukan
oleh guru), penilaian diri (dilakukan oleh peserta didik), dan penilaian
DQWDUSHVHUWD GLGLN GLODNXNDQ ROHK SHVHUWD Gl

a. Penilaian Sikap Berdasarkan Pengamatan/Observasi

ai}im<T oyong ‘mé<é} o pm E
7€Z€ 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 7€bimé

GVW
Keterangan Skor : 1 = Kurang Baik
&XNXS %DLN
%DLN

4 = Sangat Baik
Skor maksimum 16
Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Jumlah skor yang dipem'e& 100
Skor Maksimum
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e Pedoman Penskoran

Aspek
yang Indikator
Dinilai
Kreatif JRNXV SDGD SURVHV EHUSLNLU VMHKLQJJD PDPSX
PHPXQFXONDQ LGH LGH XQLN GDQ NUHDWLI
&XNXS IRNXV SDGD SURVHV EHUSLN|LU VHKLQJJD
mampu memunculkan ide-ide unik dan
NUHDWLI VHGHUKDQD
Kurang fokus pada proses berpikir sehingga 2
kurang mampu memunculkan ide-ide unik
GDQ NUHDWLI
Tidak fokus pada proses berpikir sehingga 1
WLGDN PHPXQFXONDQ LGH LGH XQLN GDQ NUHDYV
Mandiri Tidak bergantung dengan teman atau orang 4
ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDQ (W XJD|V
&XNXS EHUJDQWXQJ GHQJDQ WHPDQ DWDX RUDQ
ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDQ (W XJD|V
Sedikit bergantung dengan teman atau 2
RUDQJ ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDR WXJDV
Sangat bergantung dengan teman atau 1
RUDQJ ODLQ GDODP PHQ\HOHVDLNDR WXJDV
Bergotong ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ VDQJDW EDLN
Royong dan toleransi terhadap pendapat teman
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN GDQ
WROHUDQVL WHUKDGDS SHQGDSDW [WHPDQ
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN QDPXQ
NXUDQJ WROHUDQVL WHUKDGDS SHQGDSDW WHP
7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD|GHQJDQ EDLN
dan tidak toleransi terhadap pendapat
WHPDQ
Bergotong ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ VDQJDW EDLN
Royong GDQ WROHUDQVL WHUKDGDS §HQGD|ISDW WHPDQ
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN GDQ
WROHUDQVL WHUKDGDS SHQGDSDW (WHPDQ
ODPSX EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN QDPXQ
NXUDQJ WROHUDQVL WHUKDGDS SHQGDSDW WHP
7LGDN PDPSX EHNHUMD VDPD|GHQJDQ EDLN
dan tidak toleransi terhadap pendapat
WHPDQ

202 Buku Panduan Guru Prakarya: Rekayasa untuk SMP/MTs Kelas VII



b. Penilaian Diri Peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan
2 3 4

.HUMD VvVDPD 6D\D GD$SDW EHNHUM|D
sama dengan
WHPDQ \DQJ DDLQ

Rasa ingin Saya suka

tahu bertanya kepada
teman atau guru
tentang materi
atau hal lain yang
EHOXP GLNHWDKXL

Disiplin Saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat

ZDNW X
Peduli Saya peduli
lingkungan terhadap

kebersihan

OLQJNXQJDQ|NHDD

Keterangan:

4 = Selalu
6HULQJ
-DUDQJ

1 = Tidak pernah

Predikat:
4=A
%
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c. Penilaian Antar-peserta Didik

\[o} Sikap Pernyataan Keterangan

.HUMD V |DTemDan saya dapat
EHNHUMD VDPD
dengan teman

\DQJ ODLQ

Rasa ingin Teman saya suka
tahu bertanya kepada
teman atau guru
tentang materi
atau hal yang
EHOXP GLNHWDKXL

Disiplin Teman saya
mengumpulkan
tugas proyek tepat

ZDNW X
Peduli Teman saya
lingkungan peduli terhadap

kebersihan

OLQJIJNXQJDQ|NHDD

Keterangan:

4 = Selalu
6HULQJ
-DUDQJ

1 = Tidak pernah

Predikat:

4=A

%

1=D

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian untuk mengukur kemampuan

peserta didik yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

GDQ PHWDNRJQLWLI VHUWD NHFDNDSDQ EHUSLNLU WLQJN!
Penilaian pengetahuan diperoleh dari tes tertulis (penugasan dan lembar

NHIJLDWDQ
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&RQWRK IRUPDW SHQLODLDQ SHQJHWDKXDQ VHEDJDL E
* Penilaian Diskusi

: 0H L A0 : 0p &
% imT%é pb6 imT%}é%imT%é

T 7 o - P T |
am i ZTY 0% : : m: |

fTa T% . T4
5 TopTame.286<6%1 Z%im%T T r}n-l-'TT<ZEO..6m E
i T% 6E6%Ie ‘mecal}e | =56
2 3 4 1 2 3 412341

’ WRYTATY
Ai}ime<T &i%ZTbTc Soma aimcTHETT %

7eZé

GVW

* Rubrik Penilaian

}bi ET%I

7é%e Te

Berani Peserta didik aktif mengemukakan
Mengemukakan SHQGDSDW GHQJDQ MHODV VHVXDL WRSLN

4
Pendapat GDQ PHQXQMXNNDQ VLNDS|PHQJKDUJDL
(Mandiri) SHQGDSDW WHPDQQ\D

Peserta didik mampu mengemukakan
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV
GHQJDQ WRSLN \DQJ GLEDKDV $NDQ
WHWDSL PDPSX PHQXQMXNNDQ YLNDS
PHQJKDUJDL SHQGDSDW WHPDQQ\D

Peserta didik mampu mengemukakan
SHQGDSDW PHVNLSXQ NXUDQJ MHODV
GHQJDQ WRSLN \DQJ GLEDKD\Y 7|LGDN
PHQXQMXNNDQ VLNDS PHQJKDUJDL

SHQGDSDW WHPDQQ\D

3HVHUWD GLGLN WLGDN PDOPSX PHQMDOLQ
komunikasi dengan temannya dan 1

KDQ\D GLDP VDMD

/'
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1D
7é%e Té
Toleransi dan
%HNHUMD 6D
(Gotong Royong)

ET%I

PdBngan sangat baik dan toleransi

SHVHUWD GLGLN PDPSX EHNHUMI

WHUKDGDS SHQGDSDW WHPFPDQ

4

dengan baik dan toleransi terhadap
SHQGDSDW WHPDQ

SHVHUWD GLGLN PDPSX EHNHUMI

dengan baik, namun kurang toleransi

SHVHUWD GLGLN PDPSX EHNHUMI

WHUKDGDS SHQGDSDW WHRDQ

2

BHVHUWD GLGLN WLGDN PD
sama dengan baik dan tidak toleransi

WHUKDGDS SHQGDSDW WHPDQ

PSX E
1

D VDPD

D VDPD

HNHUMD

%HUDQL OHQMIHAOHEUJWD GLGLN DNWLI PHQMDZDE
Pertanyaan SHUWDQ\DDQ GHQJDQ MHODV GDQ WHSDW
(Bernalar Kritis) 3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQMDZDE
SHUWDQ\DDQ GHQJDQ MHOPV GD|IQ WHSDW
SHVHUWD GLGLN PDPSX PHQMZDZDE
pertanyaan meskipun kurang tepat
3HVHUWD GLGLN WLGDN PDPSlx PHQMDZDE
SHUWDQ\DDQ
Mampu Peserta didik mampu memecahkan
Memecahkan masalah dengan benar dan hasilnya 4
Masalah (Kreatif) WHSDW
Peserta didik mampu memecahkan
masalah dengan cara yang benar,
QDPXQ NXUDQJ WHSDW
Peserta didik mampu memecahkan 5
PDVDODK QDPXQ PDVLK NXUDQJ|WHSDW

Peserta didik tidak dapat memecahkan

PDVDODK VDPD VHNDOL

Skor maksimum = 16
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Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan

Skor Maksimum

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
untuk melakukan tugas tertentu dalam berbagai konteks sesuai dengan
FDSDLDQ SHPEHODMDUDQ

a. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 1
e Penilaian Mind Map

Hubungan .

‘T<T %fé %<Im ‘mTc<e%ec«T}* Ta

! cabang 0 6m E

7ézé 7ébime6
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

e i 1%,\I ThbT%
ai}im<T Z%EG6mM T}é

GVW

¢ Rubrik Penilaian

No. ASPekyang
dinilai
Kelengkapan | Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 4
Informasi PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL VDQJDW| NRRSOHNYV

Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NRPSOHNYV

Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 2
PHOXQMXNNDQ LQIRUPDVL FXNXS NRPSOHNYV

Peserta didik mampu membuat peta pikiran yang 1
PHQXQMXNNDQ LQIRUPDVL NXUDQJ|NRP|SOHNV
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Aspek yang

[\[o} Rubrik

dinilai
Kata Kunci  [Peserta didik mampu menuangkan ide dalam 4
EHQWXN NDWD NXQFL \DQJ VDQJDW HIHNWLI

Peserta didik mampu menuangkan ide dalam
EHQWXN NDWD NXQFL GDQ NDOLPDW FXNXS HIHNYV

Peserta didik mampu menuangkan ide dalam 2
bentuk kalimat, namun penggunaan kata kunci
WHUEDWDYV

Peserta didik mampu menuangkan ide, namun 1
SHPLOLKDQ NDWD NXQFL VDQJDW WHUEDWDYV

Hubungan 3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQDNDLQ OHELK GDU
Antarcabang | FDEDQJ

3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQDNDQ | FDEDQJ
3HVHUWD GLGLN PDPSX PHQJJXQDND® | FDEDQJ
3HVHUWD GLGLN KDQ\D PDPSX PHQPJXQDNDQ FD

Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 4
PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JDP|
VLPERO SDGD LGH VHQWUDO GHQJDQ VDQJDW EDL

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JDPI
VLPERO SDGD LGH VHQWUDO GHQJDQ EDPLN

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 2
PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JDPI
VLPERO SDGD LGH VHQWUDO GHQJDQ FXNXS EDLN

Peserta didik mampu menggunakan warna untuk 1
PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN GDQ JDP|
VLPERO SDGD LGH VHQWUDO GHQJDQ NXUDQJ EDL

Skor maksimum = 16

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Skor Maksimum
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b. Penilaian Keterampilan Kegiatan Pembelajaran 4, 5, dan 6

ici 8<eT% ‘
Nama ZqT}e i i%l ThT% - .. . -
ai}imcT 86<6%IT% ZTHTIET% miTceveT)

6m ET
78768 i 7ébim6
1 2 3 4 12 3 4 12 3 4

GVW

Rubrik Penilaian

}bi ET%I

No. 76%6 Té

Ketelitian Peserta didik teliti dan detail dalam 4
(Hasil memotong dan memberikan lem pada
Potongan dan SURGXN GHQJDQ vDQJDW UDSL
Lem)

Peserta didik teliti dan detail dalam
memotong dan memberikan lem pada
SURGXN GHQJDQ UDSL

Peserta didik teliti dan detail dalam 2
memotong dan memberikan lem pada
SURGXN GHQJDQ FXNXS UDSL

Peserta didik teliti dan detail dalam 1
memotong dan memberikan lem pada
SURGXN QDPXQ NXUDQJ UDSL

Kelengkapan Peserta didik mampu melengkapi bagian 4
Bagian GHQJDQ VDQJDW OHQJNDS

Peserta didik mampu melengkapi bagian
GHQJDQ OHQJNDS

Peserta didik mampu melengkapi bagian 2
GHQJDQ FXNXS OHQJNDS

Peserta didik mampu melengkapi bagian 1
GHQJDQ NXUDQJ OHQJNDS
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Kreativitas Peserta didik mampu menggunakan warna 4
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN
dan gambar/simbol pada ide sentral dengan
VDQJDW EDLN

Peserta didik mampu menggunakan warna
XQWXN PHQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN
dan gambar/simbol pada ide sentral dengan
EDLN

Peserta didik mampu menggunakan warna 2
XQWXN PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN
dan gambar/simbol pada ide sentral dengan
FXNXS EDLN

Peserta didik mampu menggunakan warna 1
XQWXN PHOQXQMXNNDQ KXEXQJDQ VHPXD WRSLN
dan gambar/simbol pada ide sentral dengan
NXUDQJ EDLN

Skor maksimum = 12

Rumus Konversi Penilaian Pengetahuan
Skor:

Skor Maksimum

J. PENGAYAAN \

Electric Car Jack/ Dongkrak Mobil Elektrik

.HPDMXDQ WHNQRORJL WHUXV EHUNHPEDQJ XQWXN PH
SURGXN \DQJ OHELK PHPXGDKNDQ ®bhgktd MabiDbQ PDQXV LD
HOHNWULN PHUXSDNDQ VDODK VDWX LQRYDVL MHQLV GRQ
SUDNWLY GDQ PHPXGDKNDQ SHQJJXQD PRELO GDODP
Dongkrak yang tidak perlu tenaga ekstra untuk menggunakannya serta

FXNXS OHQJNDS GDODP SDNHW SHQMXDODQQ\D 6HODLQ GF
SHPEXND EDXW EDQ HOHNWULN 3HQJJXQDDQ DODW GRQJN
relatif mudah karena hanya menghubungkannya dengan D F Rdaupun

SRZHU RXWOHWRELOMWWEDIDL VXPEHU HQHUJLQ\D
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K. UJl KOMPETENSI

-DZDEODK SHUWDQ\DDQ EHULNXW GHQJDQ WHSDW

Perhatikan gambar berikut!

APA SAJA
KOMPONEN UTAMA

MOBIL MATIC?

Mobil jenis matic memiliki mekanisme yang
berbeda dengan mobil bertansmisi manual.
Ada beberapa komponen utama yang harus
diperhatikan, antara lain:

Komponen ini bekerja secara hidrolis untuk me
TORQUE ngubah tenaga mekanis mesin menjadi daya kine
CONVERTER tis. Lebih mudahnya, torque converter adalah kom
ponen yang berfungsi untuk memindahkan atau
memutuskan mesin transmisi matic.

Planetary Gear Unit berperan dalam menaikkan

PLANETARY atau menurunkan kecepatan mesin mobil. Kom
GEAR UNIT ponen ini terdiri dari bagian ring gear, sun gear, dan
planetary gear.

Komponen ini berfungsi untuk mengontrol kinerja

HYDRAULIC rem dan kopling pada transmisi mobil matic yang
CONTROL diperoleh dari pompa oli. Umumnya, unit pengendali
UNIT ini menggerakkan kopling dan rem serta membang

kitkan/menyesuaikan tekanan hidrolik

Manual linkage adalah komponen berupa selector

g = MANUAL level dilengkapi kabel, akselerator, serta kabel throt
R LINKAGE tle. Umumnya, mobil matic menggunakan dua ma
Ny nual linkage agar pengemudi bisa mengendalikan

& sistem transmisi secara manual.
AUTOMATIC Disebut juga oli transmisi, komponen ini berfungsi
’ TRANSMISSION penting dalam melumasi mesin kendaraan. Semua
' FLUID (ATF) bagian yang dalam komponen sistem transmisi

otomatis harus diperiksa secara rutin untuk me
mastikan sistem transmisi dapat bekerja optimal.

A
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Mobil PDWIPHHUXSDNDQ FRQWRK WHNQRORJL WHSDW JXQI
informasi pada gambar di atas, pernyataan yang tepat berkaitan den gan
konstruksi mobil P DW DK D ODK MDZDEDQ OHELK GDUL VDW
F 7TRUTXH FRQRHUXSDNDQ NRPSRQHQ \DQJ EHNHUMD
KLGUROLV XQWXN PHQJXEDK WHQDJD PHNDQLYV PHQM|
F ODQXDO OLRHNDXFDNDQ NRPSRQHQ \DQJ EHNHUMD VHFDL
XQWXN PHQJXEDK WHQDJD PHNDQLY PHQMDGL GD\D N
F +\GUDXOLF RRtQbarheR©® dalam menaikkan atau
PHQXUXQNDQ NHFHSDWDQ PHVLQ PRELO
F 30D QHW Dunit hkekpBrah dalam menaikkan atau menurunkan
NHFHSDWDQ PHVLQ PRELO

Bacalah paragraf berikut!

Keuntungan penggunaan dongkrak hidrolik lebih dari sekadar

PHQJDQJNDW EDJLDQ EDQ PRELO VDDW SHUOX SHUEDLND
'RQIJNUDN KLGUROLN GDSDW GLJXQDNDQ XQWXN SHNHL
contoh, di industri perkapalan, pabrik besar, dan pembangunan

MHPEDWDQ 3DGD XPXPQ\D GRQJNUDN KLGUROLN Gl
membantu mengangkat benda berat guna menghemat tenaga

PDQXVLD

Penggunaan dongkrak hidrolik di beberapa industri memiliki
EHEHUDSD NHXQWXQJDQ .HXQWXQJDQ WHUVHEXW DQW
UHODWLI NHFLO VHKLQJJD PXGDK GLVLPSDQ KDUJD EH
dan mobilitas yang tinggi karena tersedia beberapa model dongkrak
GLOHQJNDSL GHQJDQ URGD JXQD PHPIDVLOLWDVL JH
kemudahan perawatan silinder hidrolik sehingga tidak ada biaya
WDPEDKDQ XQWXN PHPSHUWDKDQNDQ IXQJVLQ\D

6XPEHU KWWSV DXWR FR LG EHULWD GDQ WICS\DRBHY NHUMD GRQJNUDN

%HUGDVDUNDQ SDUDJUDI GL DWDV SHUQ\DWDDQ \DQJ EH
D 'RQJNUDN KLGUROLN WLGDN GDSDW GLJXQDNDQ XQWXN
E )XQJVL GRQIJNUDN KLGUROLN KDQ\D XQWXN PHQJDQJN
SHUOX SHUEDLNDQ
F Salah satu keuntungan penggunaan dongkrak hidrolik adalah harga
EHOL UHODWLI PDKDO

G Dongkrak hidrolik digunakan untuk membantu mengangkat benda
EHUDW JXQD PHQJKHPDW WHQDJD PDQXVLD
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:DK\X VLVZD NHODV 9,, GL 603 &HULD 'DODP SHODI
Wahyu dan kelompoknya diberi tugas membuat miniatur dongkrak
KLGUROLN VHVXDL ODQJNDK ODQJNDK SHPEXDWDQ
\DQJ WHSDW EHUNDLWDQ GHQJDQ ODQJNDK SHPEXDW
MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX
F Pembuatan miniatur dapat dilakukan tanpa harus membuat
GHVDLQ UDQFDQJDQ WHUOHELK GDKXOX
F /IDQJNDK SHUWDPD SHQJHUMDDQ SUR\HN DGD
REVHUYDVL GDQ HNVSORUDVL LQIRUPDVL SURGXN
F SHQJHUMDDQ SUR\HN PLOQLDWXU GRQJNUDN
PHPSHUKDWLNDQ NHDPDQDQ GDQ NHVHODPDWDQ N
F /I DQJNDK NHGXD SHQJHUMDDQ SUR\HN PHOLSXWL S
VHUWD SHUHQFDQDDQ DODW EDKDQ GDQ WHNQLN

3DUDJUDI EHULNXW XQWXN PHQMDZDE VRDO QRPRU GI

Kelompok Indra melakukan presentasi di depan kelas dengan
PHQDPSLONDQ SURGXN PLQLDWXU GRQJMNMuiathdk KLGUROLN
EXDWDQ NHORPSRN ,QGUD VHVXDL GHQJDQ UDQFDQJD
Bahan yang digunakan adalah kertas kardus, spuit suntikan, selang

VXQWLNDQ GDQ VWLN HV NULP .HORPSRN ,QGUD PH
GHQJDQ UDSL 6D\DQJQ\D VDDW GLXML FRED GL GHSDQ N
VSXLW GDQ VHODQJ VXQWLNDQ NXUDQJ NXDW VHKLQJJD
,QGUD MXJD PHQFHULWDNDQ EDKZD VDDW SHPEXDWD C
DQJJRWD NHORPSRN ,QGUD \DQJ WHUOLEDW GDQ EHNH
7LJD DQJJRWD NHORPSRN VDPD VHNDOL WLGDN WHUOLEI
SUR\HN

Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan kekuatan dan kelemahan
produk buatan kelompok Indra!

%HUGDVDUNDQ SDUDJUDI GL DWDV WXOLVNDQ UH5H
diberikan oleh kelompok Indra!

Kunci Jawaban:

F7RUTXH FRQFHUXSDINDQ NRPSRQHQ \DQJ EHNHUM
KLGUROLV XQWXN PHQJXEDK WHQDJD PHNDQLV P
F 3 0D QH W Dhit kekpBrah dalam menaikkan atau menurunkan
NHFHSDWDQ PHVLQ PRELO
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F Dongkrak hidrolik digunakan untuk membantu mengangkat benda
EHUDW JXQD PHQJKHPDW WHQDJD PDQXVLD

F /DQJNDK SHUWDPD SHQJHUMDDQ SUR\HN DGDODK PHOI
GDQ HNVSORUDVL LQIRUPDVL SURGXN

F 3HQJHUMDDQ SUR\HN PLQLDWXU GRQJNUDN
PHPSHUKDWLNDQ NHDPDQDQ GDQ NHVHODPDWDQ N

F /DQJNDK NHGXD SHQJHUMDDQ SUR\HN PHOLSXWL SH
VHUWD SHUHQFDQDDQ DODW EDKDQ GDQ WHNQLN

Kekuatan produk:
B3URGXN VHVXDL GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ WHODK Gl
BURGXN GLFDW UDSL

Kelemahan produk:
+XEXQJDQ VSXLW GDQ VHODQJ NXUDQJ NXDW

Kelebihan proses pembuatan produk:
%HUKDVLO PHPEXDW SURGXN

Kekurangan proses pembuatan produk:
7LGDN VHPXD DQJJRWD NHORPSRN WHUOLEDW DNWL

Pedoman Skor Soal Uji Kompetensi

\[o} Soal Kunci Jawaban  Skor
Mobil P D WhheFupakan contoh teknologi F7RUTXH FRQYHUWHU
WHSDW JXQD %HUGDVDUNDQ LQ hietypakeviL SDGD
gambar di atas, pernyataan yang tepat komponen yang
berkaitan dengan konstruksi mobil PDWLF EHNHUMD VHFDUD
DGDODK MDZDEDQ OHELK Gludgalis uriuw X

mengubah tenaga
PHNDQLY PHQMDGL
GD\D NLQHWLYV

F 3 O D Q H YvDruhit
berperan dalam
menaikkan atau
menurunkan
kecepatan mesin

PRELO
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Soal Kunci Jawaban  Skor
Bacalah paragraf berikut! F Dongkrak hidrolik 1
Keuntungan penggunaan dongkrak hidrolik digunakan untuk
lebih dari sekadar mengangkat bagian ban membantu
PRELO VDDW SHUOX SHUEDLNDQ TeRBKEHQIIDQWLDQ
Dongkrak hidrolik dapat digunakan untuk benda berat guna
SHNHUMDDQ ODLQ B6HEDJDL FRQWaRKens{epagas x v wu L
perkapalan, pabrik besar, dan pembangunan PDQXVLD
MHPEDWDQ 3DGD XPXPQ\D GRQJNUDN KLGURO|LN
digunakan untuk membantu mengangkat
benda berat guna menghemat tenaga
PDQXVLD
Penggunaan dongkrak hidrolik di beberapa
LQGXVWUL PHPLOLNL EHEHUDSD NHXQWXQJDQ
Keuntungan tersebut antara lain ukuran
alat relatif kecil sehingga mudah disimpan,
KDUJD EHOL UHODWLI WHUMDQJNDX GDQ PRELOLWDNV
yang tinggi karena tersedia beberapa
model dongkrak dilengkapi dengan roda
JXQD PHPIDVLOLWDVL JHUDNDQ %HOXP ODJL
kemudahan perawatan silinder hidrolik
sehingga tidak ada biaya tambahan untuk
PHPSHUWDKDQNDQ IXQJVLQ\D
Sumber: KWWSV DXWR FR LG EHULWD GDQ WL§V
FDUD NHUMD GRQJN®IDOW K HE U R-XQONL
2022
Berdasarkan paragraf di atas, pernyataan
\DQJ EHQDU DGDODK
:DK\X VLVZD NHODV 9,, GL 603 &AULDQJNORPSHUWDPD
SHODMDUDQ 3UDNDU\D :DK\X GDQSNKYORB EROD@Q\IZ UR\HN
diberi tugas membuat miniatur dongkrak adalah melakukan
hidrolik sesuai langkah-langkah pembuatan observasi dan
SURGXN 3HUQ\DWDDQ \DQJ W H|S Daksptokasl NOrmasD Q
GHQJDQ ODQJNDK SHPEXDWDQ |[SURGRG XING D OD K
MDZDEDQ OHELK GDUL VDWX | 3HQJHUMDDQ|SUR\HN
miniatur dongkrak
hidrolik perlu
memperhatikan
keamanan dan
NHVHODPDWDQ NHUMD
F /DQIJNDK NHGKD
SHQJHUMDDQ SUR\HN
meliputi pembuatan
desain serta
perencanaan alat,
EDKDQ GDQ WHNQLIN
Unit 4 | Miniatur Dongkrak Hidrolik 215
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Soal

Kelompok Indra melakukan presentasi di

depan kelas dengan menampilkan produk
PLQLDWXU GRQJNUDN KLGURO
Miniatur buatan kelompok Indra sesuai
GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ WHO
yang digunakan adalah kertas kardus, spuit
VXQWLNDQ VHODQJ VXQWLND
Kelompok Indra mengecat miniaturnya

Kunci Jawaban

Kekuatan produk:
¢ Produk sesuai

L Nodnfelh MiHe4Aganb
\DQJ WHODK G
K¢

EXRVE LB

Kelgnerbanpigduki H v
¢ Hubungan spuit dan

Skor

L EXDYV,

L?DS
NULP

GHQJDQ UDSL 6D\DQJQ\D VDDW\GHOXMQJIFREDD®L NXDW
depan kelas, hubungan antara spuit dan
selang suntikan kurang kuat sehingga mudah
OHSDV .HORPSRN ,QGUD MXJD PHQFHULWDNDQ
bahwa saat pembuatan produk, hanya dua
anggota kelompok Indra yang terlibat dan
EHNHUMD VDPD GHQJDQ EDLN [{7LJD DQJJRWD
kelompok sama sekali tidak terlibat
PHPEDQWX SHQJHUMDDQ SUR\HN
Berdasarkan paragraf di atas, tuliskan
kekuatan dan kelemahan produk buatan
kelompok Indra!
Kelompok Indra melakukan presentasi di Kelebihan proses 2
depan kelas dengan menampilkan produk pembuatan produk:
PLQLDWXUH GRQJNUDN KLGUR QLSRR D
Miniatur buatan kelompok Indra sesuai SURGXN
GHQJDQ UDQFDQJDQ \DQJ WHo%&u%hg%%pl?ovsves %DKDQ
yang digunakan adalah kertas kardus, spuit .
VXQWLNDQ VHODQJ VXQWLNDQPEBBHUNHY NuLp
Kelompok Indra mengecat miniaturnya * Tidak semua anggota
GHQJDQ UDSL 6D\DQJQ\D VDDW keloremek tediRat p G |
depan kelas, hubungan antara spuit dan DNWLI GDODP SUR\HN
selang suntikan kurang kuat sehingga mudah
OHSDV .HORPSRN ,QGUD MXJD PHQFHULWDNDQ
bahwa saat pembuatan produk, hanya dua
DQJJRWD NHORPSRN ,QGUD VDIMD WHUOLEDW G|DQ
EHNHUMDVDPD GHQJDQ EDLN [7LJD DQJJRWD
kelompok sama sekali tidak terlibat
PHPEDQWX SHQJHUMDDQ SUR\HN %HUGDVDUNDQ
SDUDJUDI GL DWDV WXOLVNDQ® UH5HNVL NHJLDWDQ
kelompok Indra!

Total 11

Rumus Konversi Penilaian Keterampilan

Skor:
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Jumlah skor yang diperolelg( 100

Skor Maksimum
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burung walet

denah

dongkrak

gempa

hidrolik

komposit

konstruksi

mekanika

miniatur

fondasi

tektonik

Glosarium

burung layang-layang keluarga Hirundinidae.

gambar rancangan sebuah bangunan yang
memiliki bentuk melintang; gambar bangunan
tampak atas.

alat untuk mengumpil atau menaikkan (mobil
dan sebagainya).

peristiwa alam berupa getaran atau gerakan
bergelombang pada kulit bumi yang
ditimbulkan oleh tenaga asal dalam; gempa
bumi.

sebuah sistem yang menghasilkan energi
mekanik dengan cara kerja berupa
pemindahan gaya menggunakan zat pengantar
EHUXSD ]|DW FDLU 5XLGD

gabungan; campuran.

susunan (model, tata letak) suatu bangunan
(jembatan, rumah, dan sebagainya).

ilmu tentang mesin-mesin.

tiruan sesuatu dalam skala yang diperkecil;
sesuatu yang kecil.

dasar bangunan yang kuat, biasanya
(terdapat) di bawah permukaan tanah tempat
bangunan itu didirikan; fundamen.

proses gerakan pada kerak bumi yang
menimbulkan lekukan, lipatan, retakan,
patahan sehingga berbentuk tinggi rendah
atau relatif pada permukaan bumi.
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